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Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open Ended Materi
SPLTV Ditinjau dari Adversity Quotient

Dewi Widya Astuti
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang

dewiwidyastuti204@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Analysis berpikir Kritis
siswa dari adversity quotient dalam menyelesaikan soal open ended materi
SPLTV. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
yang diambil adalah tiga siswa kelas X SMA NU 05 Brangsong yang mewakili
kategori siswa dari adversity quotient tipe climber, tipe camper, dan tip e quitter.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan antara lain soal tes untuk melihat
kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang telah disesuaikan dengan
indikator berpikir kritis dan non tes berupa angket Adversity Quotient (AQ).
Analysis dikembangkan berdasarkan indikator berpikir Kritis menurut Facione
dengan memperhatikan AQ yang dimiliki siswa. Adapun indikator berpikir Kritis
menurut Facione antara lain: (1) Interpretation, (2) Analysis, (3) Evaluation, (4)
Inference, (5) Eksplanation, (6) Self-Regulation. Berdasarkan hasil analysis,
diketahui bahwa subjek dengan AQ tipe climber mampu memenuhi semua
indikator  berpikir  kritis, subjek dengan AQ tipe camper hanya mampu
memenuhi  beberapa indikator berpikir kritis, dan subjek dengan AQ tipe
quitter tidak mampu memenuhi semua indikator berpikir Kkritis.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Adversity Quotient; SPLTV
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mengandalkan
proses berpikir. Dalam proses pembelajarannya matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari karena
hampir disetiap jenjang pendidikan matematika dipelajari. Kenyataan ini
diperkuat oleh Marquis de Condorcet (Shadigq, 2014) yang menyatakan
bahwa mathematics is the best for our abilities, as it develops both the
power and the precision of our thingking. Artinya matematika adalah cara
terbaik untuk melatih kemampuan berpikir Kkita, karena matematika dapat
mengembangkan kekuatan berpikir dan ketetapan berpikir Kita.
Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki perkembangan begitu
cepat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ilmu matematika yang
sekarang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Jumaisyaroh (2014) bahwa
keterampilan berpikir kritis matematis sangat penting bagi siswa karena
dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan memilih
alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain itu, menanamkan
kebiasaan berpikir kritis matematis bagi siswa perlu dilakukan agar
mereka dapat mencermati berbagai persoalan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada salah satu guru di SMA NU 05 Brangsong bahwa
kebanyakan dari siswa memiliki kemampuan untuk berpikir Kkritis masih
kurang. Siswa kurang untuk konsentrasi dalam pembelajaran di kelas dan
ketika mengerjakan soal masih belum mengetahui cara penyelesaian yang
benar.

Mengajarkan kemampuan berpikir kritis matematis kepada siswa
diharapkan siswa mampu mengembangkan pola berpikir agar generasi

muda di masa yang akan datang mampu bersaing di tingkat global. Namun



pada kenyataannya, menurut Syahbana (2012), kebiasan berpikir kritis ini
belum ditradisikan di sekolah-sekolah. Seperti yang diungkapkan kritikus
Jacqueline dan Brooks (Syahbana, 2012), sedikit sekolah yang
mengajarkan siswanya berpikir kritis. Sekolah justru mendorong siswa
memberi jawaban yang benar daripada mendorong mereka memunculkan
ide-ide baru atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan yang sudah
ada.

Salah satu kemampuan yang perlu ditingkatkan siswa sejak dini
adalah berpikir kritis, kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan
pemahaman konsep serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan khususnya dalam
pembelajaran matematika. Pada saat mengerjakan soal matematika siswa
tidak terlepas dari proses berpikir, dimana siswa berusaha mencari cara
bagaimana ia dapat menyelesaikan dan mencari solusi dari permasalahan
matematika tersebut. Dalam menyelesaikan masalah matematika siswa
dituntut untuk berpikir kritis, demikian juga pada materi Sistem Persamaan
Linier Tiga Variabel atau yang biasa disebut SPLTV. Materi SPLTV
dipelajari dikelas X semester ganjil khususnya mata pelajaran
matematika wajib. Berdasarkan Permendiknas No 24 mengungkapkan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mempelajari SPLTV adalah siswa
dapat menyusun SPLTV dari masalah kontekstual dan dapat
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan SPLTV
(Depdiknas, 2016).

Pada penenlitian ini untuk memunculkan berpikir kritis, peneliti
akan menggunakan masalah berbentuk open ended. Karena, masalah open
ended mengarah pada pertanyaan dimana siswa memiliki peluang
berpikir. Ketika belajar matematika, aktivitas seseorang yang belajar
sebagian besar adalah berpikir. Menurut (Noer, 2011) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang belajar berbasis masalah open ended
hasilnya lebih baik dibandingkan konvensional .(Firdaus, As‘ari, & Qohar,

2016) menyatakan kemampuan berpikir kritis siswadapat ditingkatkan



dengan pendekatan open ended pada materi SPLTV. Menurut Heddens
& Speer (Ruslan & Santoso, 2013), mengungkapkan bahwa dengan
pemberian soal terbuka, dapat memberi rangsangan kepada siswa untuk
meningkatkan cara berpikirnya. Jadi sangat memungkinkan dengan
memberikan soal open ended akan memunculkan berpikir Kritis pada
siswa. Menurut Shimada (Suwoto, 2015), soal open ended adalah
permasalahan yang diformulasikan mempunyai banyak jawaban yang
benar atau metode penyelesaian yang beragam dengan satu jawaban.
Dengan kata lain soal open ended memiliki jawaban benar bisa lebih dari
satu atau metode penyelesaian yang beragam dengan satu jawaban.

Dalam memecahkan suatu permasalahan matematika, setiap
peserta didik memiliki respon yang berbeda-beda. Beberapa peserta didik
menganggap bahwa permasalahan matematika tersebut sebagai tantangan
yang harus dihadapi dan diselesaikan, sedangkan peserta didik lain
menganggap bahwa permasalahan matematika yang dihadapinya
merupakan sebuah masalah yang sulit sehingga mereka tidak mampu
menghadapinya. Respon peserta didik dalam menyikapi suatu kesulitan
yang disebut Adversity Quotient (AQ) yang diperkenalkan oleh Paul G.
Stoltz. Stoltz (2000) menyatakan bahwa AQ adalah kecerdasan seseorang
dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan secara teratur dan dapat
menjadi indikator untuk melihat seberapa kuatkah sesorang dapat terus
bertahan dalam suatu masalah yang dihadapinya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat & Sari (2019), AQ memberikan pengaruh
positif terhadap pencapaian kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMA dan terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kritis
siswa ditinjau berdasarkan tingkatan AQ. Penelitian yang lain oleh
Amanah (2017), terdapat pengaruh positif AQ dan kemampuan berpikir
Kritis siswa SMA secara bersama-sama terhadap prestasi matematika. Jadi
dapat disimpulkan bahwa AQ memberikan pengaruh positif terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan

penelitian untuk mengungkapkan bagaimana kemampuan berpikir siswa

dalam memahami dan menyelesaikan soal open ended. Sehingga peneliti

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended Materi SPLTV Berdasarkan AQ ( Adversity
Quotient)”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang

timbul antara lain:

1.

3.

Berfikir kritis pada siswa yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
soal-soal matematika melalui pola kreativitas masing-masing siswa
namun tetap terkonsep sebagaimana mestinya pada materi sistem
persamaan linier tiga variabel.

Kemampuan menyelesaikan soal bertipe open ended dalam proses
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa

Adversity Quotient menjadi salah satu peran penting untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.

Banyak kemampuan berpikir kritis siswa berbagai keadaan sesuai

dengan tahap perkembangan psikologis.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi msalah yang telah diuraikan maka perlu

adanya fokus penelitian untuk menghindari luasnya ruang lingkup yang

ditemui dalam penelitian. Fokus dalam penelitian ini yaitu:

1.

2.

Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis siswa
SMA dalam menyelesaikan masalah matematika.

Siswa yang diteliti adalah siswa SMA NU 5 Brangsong kelas X
dengan kemampuan berpikir secara AQ tipe climber, camper, dan

quitter.



3.

Materi yang akan diteliti adalah materi sistem persamaan linier tiga

variabel.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan masalah yang

akan diangkat dalam penelitiaan ini yaitu:

1.

Bagaimana siswa SMA NU 5 Brangsong kelas X dalam menyelesaikan
soal open ended materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau
dari climbers?

Bagaimana siswa SMA NU 5 Brangsong kelas X dalam menyelesaikan
soal open ended materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau
dari campers?

Bagaimana siswa SMA NU 5 Brangsong kelas X dalam menyelesaikan
soal open ended materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau

dari quitters?

. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mengetahui berpikir Kkritis siswa dalam menyelesaikan soal open ended
materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau dari climbers
Mengetahui  berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open
ended materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau dari
campers

Mengetahui  berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open

ended materi sistem persamaan linier tiga variabel ditinjau dari quitters

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan adak memberikan manfaat:

1. Bagi siswa

Dengan adanya penetitian ini, di harapkan siswa dapat meningkatkan

dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa menyelesaikan



soal-soal matematika khususnya materi spltv bertipe open ended sesuai
dengan AQ masing-masing siswa.

Bagi Guru

Mendapatkan informasi mengenai berpikir kritis siswa ditinjau dari
Adversity Quotient, sehingga guru dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah matematika tipe open ended.

Bagi peneliti

Dengan mengetahui hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai gambaran kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika pada materi
sistem persamaan linier tiga variabel tipe open ended ditinjau dari
Adversity Quotient.

Bagi sekolah

Dengan diadakannya penelitian dengan judul “Analisis berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal open ended materi sistem persamaan
linier tiga variabel ditinjau dari Adversity Quotient  di harapkan
sekolah menjadi tahu tentang pentingnya berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika terutama untuk menyelesaikan soal bertipe
open ended jadi sekolah bisa menerapkan untuk siswa-siswa agar

terbiasa menyelesaikan soal tipe open ended.



BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR

A. Analisis

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian (descomposition) sehingga
suasana/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan
karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya (Satori, 2014).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008; 58) Analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya, penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaah
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh bagian
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

Menurut Anderson dan Krathwohl (2010) menjelaskan analisis
dalam bentuk kata kerja sebagai berikut menganalisis melibatkan proses
memecah-mecahkan materi jadi bagian-bagian kecil dan menentukan
bagaimana hubungan antar bagian dan antar setiap bagian dan struktur
keseluruhannya, menganalisis yaitu penentuan potongan-potongan
informasi yang relevan atau penting (membedakan), menentukan cara-cara
untuk menata potongan-potongan informasi tersebut (mengorganisasikan),
dan menentukan tujuan dibalik informasi itu. Menurut Kurniawan (2015)
dalam linguistik, analisis adalah studi tentang bahasa untuk memeriksa
secara mendalam struktur bahasa. Analisis bisa diartikan sebagai kajian
yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa
tersebut secara mendalam.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
adalah suatu proses yang diawali dari menduga kebenarannya kemudian
menyelidiki, menguraikan apa yang menjadi pokok permasalahan
sehingga dapat dijabarkan ke bagian-bagian yang lebih kecil setelah

adanya tindakan pengkajian yang tepat untuk menentukan tujuan.



B. Berpikir

Matematika tidak bisa dipisahkan dengan aktivitas berpikir.
Menurut Suryadi (2012) walaupun istilah berpikir sudah sangat dikenal
luas oleh masyarakat serta prosesnya dilakukan setiap orang, tetapi istilah
tersebut sulit didefinisikan secara operasional. Walaupun demikian, para
ahli memberikan pandangan tentang makna berpikir sesuai dengan cara
pandang yang berbeda, misalnya Sagala (2003) menyatakan bahwa
berpikir adalah proses dinamis yang melalui tiga langkah berpikir, yakni:
(a) pembentukan pengertian, yaitu melalui proses mendeskripsikan ciri-ciri
yang sama, mengabstraksi dan menyisihkan, membuang dan menganggap
ciri-ciri yang hakiki; (b) pembentukan pendapat, yaitu pendapat yang
dirumuskan secara verbal berupa pendapat menolak, menerima dan
mengiyakan dan pendapat asumtif, yaitu mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan suatu sifat; dan (c) pembentukan keputusan atau kesimpulan
sebagai hasil pekerjaan akal.

Studi berpikir manusia merupakan lapang psikologi yang paling
penting dan juga yang paling sulit dilakukan mengingat, berpikir sebagian
besar merupakan aktivitas pribadi. Oleh sebab itu, wajarlah apabila
muncul berbagai pendapat tentang berpikir, menurut Abror (1993).
Sedangkan menurut Purwanto (2007), menerangkan bahwa berpikir
merupakan suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan
penemuan yang terarah kepada suatu tujuan. Ciri-ciri yang utama dalam
berpikir adalah Abstraksi. Abstraksi dalam hal ini berarti: anggapan
lepasnya kualitas atau relasi dari benda-benda, kejadiankejadian dan
situasi-situasi yang mula-mula dihadapi sebagai kenyataan.

Menurut  Amir (2015; 159), kemampuan berpikir adalah
kemampuan seseorang untuk mengAnalysis asumsi atau pendapat yang
melandasi secara logis untuk membedakan antara informasi yang
diperoleh tersebut benar atau tidak. Kemampuan berpikir siswa dapat
ditingkatkan ~ dengan  memberikan  pertanyaan-pertanyaan  yang

berwawasan luas. Dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tersebut



maka akan diketahui seberapa besar pengetahuan siswa tersebut.
Depdiknas (2004) menegaskan bahwa salah satu kecakapan hidup (life
skill) yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan adalah
keterampilan berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang untuk dapat
berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh keterampilan
berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapinya.

Berdasarkan pengertian berpikir dari berbagai pendapat, dapat
disimpulkan bahwa berpikir adalah kesadaran yang hadir dalam diri
seseorang yang tidak dapat diamati secara langsung sehingga seseorang
bisa beropini atau berpendapat dalam memecahkan masalah.

Aktivitas berpikir yang dilakukan seseorang memiliki tahapan yang
harus diperhatikan. Tahapan tersebut dimulai dari tahapan operasional
konkrit hingga operasional formal. Menurut Kowiyah (2012; 176) tahapan
berpikir adalah sebagai berikut:

a. Tahapan berpikir konvergen, yaitu tahapan berpikir untuk
mengorganisasikan informasi yang diperoleh menjadi suatu
jawaban dari permasalahan.

b. Tahapan berpikir divergen, yaitu tahapan berpikir yang
memberikan beberapa alternative jawaban, namun kebenaran
jawaban tersebut tidak 100% sehingga sulit untuk memperoleh
suatu kesimpulan yang pasti.

c. Tahapan berpikir kritis, yaitu tahapan berpikir untuk
menentukan alternatif jawaban yang paling benar berdasarkan
pada pengetahuan dan konsep yang berhubungan dengan
permasalahan yang ada.

d. Tahapan berpikir kreatif, yaitu tahapan berpikir yang mampu
menghasilkan gagasan baru dan tidak dibatasi oleh fakta atau

bahkan dapat melanggar aturan logis.
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C. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Dalam dunia pendidikan terutama  pendidikan di sekolah,
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
karena matematika merupakan ilmu yang dapat melatih untuk berpikir
kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Menurut Zhou (Hidayanti, dkk,
2016) berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
pendidikan dan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang
sangat penting, sehingga sekolah terus berupaya untuk
meningkatkannya.

Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat dari Chukwuyenum
(Hidayanti dkk, 2016) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis harus dimasukkan pada kurikulum matematika, sehingga siswa
dapat mempelajari kemampuan berpikir kritis dan mengaplikasikannya
untuk meningkatkan kemampuan: performa dan memberi alasan,
memahami tentang hubungan logis antar ide-ide, membuat dan
mengevaluation argument, dan menyelesaikan masalah secara
sistematis. Kemampuan berpikir kritis dapat diukur dengan
mengetahui kemampuan siswa mengidentifikasi apa yang diketahui
dan dibahas dalam materi, membuat model matematika dari materi
yang diberikan dan dapat menjelaskan dengan tepat, menggunakan
strategi yang tepat dalam pemecahan soal yang terkait dengan materi
dan melakukan perhitungan dengan benar, serta dapat
menarik  kesimpulan dari masalah yang diberikan (Karim dan
Normaya, 2015).

Suharto, ddk (2017) berpendapat bahwa berpikir kritis adalah
sebuah keterampilan yang didapatkan melalui proses, bukan
merupakan sifat yang diwariskan orang tua kepada anaknya.
Kemampuan berpikir kritis siswa tentunya memiliki perbedaan antara
setiap individu. Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda

antara satu dengan lainnya tergantung seberapa jauh kemampuan yang
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mereka miliki. Hal ini karena siswa memiliki kecerdasan yang berbeda
sehingga mempengaruhi kemampuan berpikir kritisnya.

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan
pada zaman sekarang. Selain itu, berpikir kritis juga memiliki manfaat
dalam jangka panjang, mendukung siswa dalam mengatur
keterampilan belajar mereka, dan kemudian memberdayakan individu
untuk berkontribusi secara kreatif pada profesi yang mereka pilih. Udi
& Cheng (2015: 456) menegaskan bahwa berpikir kritis harus menjadi
dasar yang meresap dari pengalaman pendidikan semua siswa mulai
dari pra-sekolah hingga SMA dan perangkat di universitas serta
program terstruktur dalam berpikir kritis harus dimulai dengan
mengenalkan karakter (disposisi) yang tepat dan beralih menuju ke
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis. Artinya, berbekal dengan
kemampuan berpikir Kritis, guru telah membantu mempersiapkan
peserta didik untuk masa depannya.

Dari beberapa pengertian di atas ditarik kesimpulan bahwa
berpikir kritis adalah keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk memahami konsep, menerapkan,
mensintesiskan, dan mengevaluation informasi yang diperoleh.
Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam mengAnalysis
dan memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Dan  berpikir kritis adalah kemampuan kognitif seseorang untuk
menyelesaikan masalah secara sistematis tentang hubungan yang logis.
Sebuah keterampilan yang didapatkan melalui proses, bukan
merupakan sifat yang diwariskan orang tua kepada anaknya.

Indikator Berpikir Kritis

Ennis (2011) menyatakan definisi berpikir kritis adalah “ critical
thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on deciding
what to believe or do”. Dari definisi tersebut, Rochmad (2013)
menjelaskan bahwa berpikir kritis menekankan pada berpikir yang

masuk akal dan reflektif. Berpikir yang masuk akal dan reflektif ini
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digunakan untuk mengambil keputusan untuk mempercayai atau
lakukan. Setyawati (2011) menyatakan bahwa seseorang berpikir kritis
memiliki ciri-ciri: (1) menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan
tertentu, (2) mengAnalysis, menggeneralisasikan, mengorganisasikan
ide berdasarkan fakta/informasi yang ada, dan (3) menarik kesimpulan
dalam menyelesaikan masalah tersebut secara sistematik dengan
argumen yang benar.

Ennis (2011) menyebutkan bahwa terdapat 12 indikator
kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 6 tahapan yang
disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, and Overview). Aspek berpikir Kkritis serta beberapa
indikatornya, sebagai berikut:

a. Memberi penjelasan dasar (klarifikasi)
-Memusatkan pada pertanyaan
-MengAnalysis alasan
-Mengajukan dan menjawab pertanyaan Klarifikasi
b. Membangun ketrampilan dasar
- Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau
tidak
- Mengamati dan menggunakan laporan hasil observasi
c. Menyimpulkan
-Dengan penalaran deduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi dan induksi
- Membuat atau menentukan pertimbangan nilai
d. Memberi penjelasan lanjut
- Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi dalam
tiga dimensi
e. Mengatur strategi dan taktik
- Memutuskan tindakan
Berpikir kritis merupakan pemikiran yang bersifat selalu

ingin tahu terhadap informasi yang ada untuk mencapai suatu



13

pemahaman yang mendalam. Inti kemampuan berpikir Kritis
menurut  Facione (2013) meliputi interpretation, analysis,
inference, evaluation, explanation, dan self-regulation. Facione
(2013:5) menyatakan bahwa sebagai kemampuan kognitif aspek-
aspek dari berpikir kritis adalah sebagai berikut, yaitu: a)
Interpretation, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami dan
mengekspresikan maksud dari suatu data. b) Analysis, yaitu
kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi  kesimpulan
berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan
pertanyaan yang ada dalam masalah. c¢) Evaluation, vyaitu
kemampuan seseorang untuk menilai suatu kesimpulan
berdasarkan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah. d)
Inference, yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi
elemen-elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang
rasional. e) Explanation, yaitu kemampuan seseorang untuk
menyatakan penalaran seseorang ketika memeberikan alasan atas
pembenaran dari suatu bukti, f) Self-regulation, yaitu kemampuan
seseorang untuk mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah
dilakukan sebelumnya.

Menurut Fisher (2014) ada 6 indikator ketrampilan berpikir
Kritis yaitu meliputi: mengindentifikasi masalah,
menglnterpretation, mengungkapkan pendapat, mengAnalysis,

mengevaluation argument, dan membuat kesimpulan.
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Tabel 2.1 Perbandingan indikator berpikir kritis menurut beberapa

pendapat ahli

penjelasan lanjut

. Mengatur strategi

dan taktik

Mengevaluation

argument

Ennis Facione Fisher
1. Memberi 1. Interpretation Mengindentifikasi
penjelasan dasar | 2. Analysis masalah
2. Membangun 3. Evaluation Menglnterpretation
ketrampilan dasar | 4. Inference Mengungkapkan
3. Menyimpulkan 5. Self Regulation pendapat
4. Memberi Menganalisis

Membuat kesimpulan

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan peneliti dalam

penelitian ini adalah indikator berpikir kritis menurut teori Facione.

Pemilihan indikator versi Facione atas pertimbangan indikator Facione

lebih mudah digunakan pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan masalah. Berikut penjelasan dari indikator tersebut.

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kritis

No | Komponen Indikator Keterangan
a. Mampu menuliskan Kemampuan
yang diketahui. seseorang untuk
b. Mampu menuliskan memahami dan
1 Interpretation | yang ditanyakan. mengekspresikan
¢. Mampu melakukan maksud dari suatu data
pemodelan matematika
dengan tepat dan benar.
Mampu menentukan Kemampuan
informasi yang penting, seseorang untuk
tepat dalam memilih mengklarifikasi
Analysis metode penyelesaian, dan | kesimpulan
2 melakukan perhitungan berdasarkan hubungan
dengan tepat dan benar. antara informasi dan
konsep, dengan
pertanyaan yang ada
dalam masalah
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3 | Evaluation

Mampu menggunakan
strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal.
Mampu menggunakan
alternative jawaban yang
lain

Kemampuan
seseorang untuk
menilai suatu
kesimpulan
berdasarkan
pertanyaan yang ada
dalam suatu masalah

Mampu menyimpulkan
dari apa yang ditanyakan

Kemampuan
seseorang untuk

6 | Regulation

pengecekan ulang hasil
penyelesaian soal dengan
tepat dan benar.

Inference secara logis. mengidentifikasi
4 elemen-elemen yang
dibutuhkan dalam
membuat kesimpulan
yang rasional
Mampu menuliskan hasil | Kemampuan
akhir yang benar dan seseorang untuk
Explanation tepat, serta memberikan | menyatakan penalaran
5 alasan dalam bentuk seseorang ketika
argumen yang memeberikan alasan
menyakinkan. atas pembenaran dari
suatu bukti
Self Mampu melakukan kemampuan seseorang
e -

untuk mengoreksi
kembali hasil
penalaran yang telah
dilakukan sebelumnya

Sumber : Facione (2015)
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D. Soal Open Ended

Fardah (2012) mengemukakan bahwa permasalahan open ended
adalah sebuah permasalahan yang mempunyai banyak jawaban benar. Ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dewi (2016) bahwa masalah open
ended merupakan soal matematika yang memiliki lebih dari satu cara
penyelesaian dan lebih dari satu jawaban yang benar. Ketika siswa
dihadapkan pada masalah open ended, maka siswa akan menghasilkan
cara yang berbeda-beda dalam menyelesaikan permasalahan. Usman
(2015) mengemukakan bahwa pemecahan masalah terbuka membutuhkan
proses berpikir siswa yang komplit dan sistematis dalam memunculkan
alternatif jawaban yang benar atau memunculkan berbagai strategi cara
penyelesaian menuju ke satu jawaban benar dari masalah yang diberikan.
Jadi, open ended problems merupakan masalah yang memiliki banyak
strategi penyelesaian dengan satu jawaban yang benar atau memiliki

beragam jawaban yang benar dengan pola yang berbeda.

Menurut Becker dan Epstein (Azmi, 2014), masalah terbuka dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu:

1. Terbuka proses penyelesaiannya, artinya soal yang memiliki cara

penyelesaian yang beragam dan memungkinkan memiliki solusi tunggal;

2. Terbuka hasil akhirnya, artinya soal yang diberikan memiliki jawaban

benar yang beragam; dan

3. Terbuka pengembangan lanjutannya, artinya setelah siswa telah
menyelesaikan suatu masalah maka siswa dapat mengembangkan soal
baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal yang telah
diselesaikan.

Dari uraian pengertian diatas dapat disimpulkan soal open ended
adalah suatu soal yang memiliki banyak jawaban benar atau memiliki
metode penyelesaian yang beragam dengan tujuan untuk mengembangkan
pola berpikir kritis yang seluas-luasnya. Keluasan berpikir siswa akan

membawa siswa memperoleh pengetahuan dengan menemukan,
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mengenali, memecahkan masalah melalui metode yang dianggap paling

sesuai dalam menyelesaikan soal. Siswa yang dihadapkan dengan soal tipe

terbuka, tujuan utamanya bukan untuk mendapat jawaban tetapi lebih
menekankan cara bagaimana sampai pada suatu jawaban.

Pemberian soal open ended memberikan peluang kepada siswa untuk
mengetahui berbagai strategi dan cara yang diyakini sesuai dengan
kemampuannya dalam menyelesaikan soal. (Hidayat & sariningsih, 2018)
mengemukakan, dalam memecahkan masalah open ended diperlukan
berpikir kritis dalam memecahkannya. Karena, open ended merupakan
suatu jenis masalah yang mempunyai potensi dalam mengakomodasi
pemecahan masalah siswa. Dan kemampuan pemecahan masalah siswa
sangat mendukung dalam memberi solusi terhadap masalah yang di hadapi
siswa.

Adapun karakteristik menurut Delyana (2015) mengemukakan
bahwa karakteristik pertanyaan open ended adalah sebagai berikut:

1. Melibatkan matematika secara signifikan, penilaian item ini bertujuan
untuk melihat pemahaman siswa terhadap suatu masalah.

2. Menimbulkan berbagai respon, pertanyaan yang diberikan menuntut
siswa untuk menggunakan pemikiran mereka masing-masing dalam
merespon suatu masalah.

3. Adanya komunikasi, pertanyaan-pertanyaan terbuka memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan pemikiran
mereka dalam bentuk tulisan yang sistematis serta mudah dipahami.

Berikut contoh permasalahan matematika dengan permasalahan
open ended.
Seekor kerbau beratnya 200 kg, berapa ekor kambing yang anda
perlukan agar jumlah berat semua kambing sama dengan berat kerbau

itu?
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Soal di atas adalah soal dengan banyak jawaban yang benar. Soal ini
mendorong siswa untuk melakukan analisis karena data yang diperlukan
tidak diberikan secara lengkap. Dapat terlihat bahwa di soal tersebut tidak
dicantumkan berat masing-masing kambing, maka diperlukan kemampuan
berpikir kritis siswa untuk membuat keputusan matematis yang rasional.
Jadi, siswa harus memutuskan untuk memisalkan berat masing-masing
kambing. Andaikan siswa berpikir bahwa setiap kambing memiliki berat
25 kg, maka soal tersebut dapat diselesaikan dengan konsep dan prosedur
pembagian 200+25=8. Jadi diperlukan 8 ekor kambing dengan masing-
masing beratnya 25 kg.

. Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
Materi matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Berikut Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar dari materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
yang disajikan dalam Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Materi Sistem

Persamaan Linier Tiga Variabel

Kompetensi Dasar Indikator

3.3Menyusun Sistem Persamaan | 3.3.1 Menyusun konsep Sistem
Linear Tiga Variabel dari masalah | Persamaan Linear Tiga Variabel.
kontekstual. 3.3.2 Menentukan syarat Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel.
4.3 Menyelesaikan masalah 4.3.1  Menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaitan dengan | kontekstual ~ Sistem  Persamaan
Sistem Persamaan  Linear Tiga | Linear Tiga Variabel dengan
Variabel metode eliminasi dan substitusi.
4.3.2  Menyelesaikan  masalah
kontekstual ~ Sistem  Persamaan
Linear Tiga Variabel dengan

metode campuran.
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1. Pengertian SPLTV
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) vyaitu suatu
sistem persamaan matematika yang terdiri atas tiga atau lebih
persamaan linear yang juga masing-masing persamaan bervariabel
tiga (biasanya menggunakan x, y, dan z). Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) juga dapat diartikan sebagai sebuah konsep
dalam ilmu matematika yang digunakan untuk menyelesaikan kasus
yang tidak dapat diselesaikan menggunakan persamaan linear satu
variabel dan persamaan linear dua variabel (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017).
2. Definisi dan Bentuk Umum
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) merupakan
bentuk perluasan dari sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).
Bentuk umum dari Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)
dalam x, y, dan z dapat dituliskan berikut ini (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2017).
ax+by+cz=d
ex+ fy+gz=nh
ix+jy+tkz=1i
3. Metode-Metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Penyelesaian atau himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan
linear tiga variabel (SPLTV) dapat ditentukan dengan beberapa cara
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), diantaranya adalah
dengan menggunakan:
a. Metode Substitusi
Metode substitusi adalah cara yang digunakan untuk menentukan
himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan linear dengan

mengganti variabelnya.
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b. Metode Eliminasi
Metode eliminasi adalah cara yang digunakan untuk menentukan
himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan linear dengan
mengeliminasi atau menghilangkan salah satu variabel

c. Metode Gabungan atau Campuran
Metode gabungan adalah cara yang digunakan untuk menentukan
himpunan penyelesaian suatu sistem persamaan linear dengan
mengkombinasi dari dua metode yakni adalah substitusi dan
eliminasi.

F. Adversity Quotient

Prestasi belajar siswa dipengaruhi salah satu faktor internal dalam
psikologis yang merupakan kecerdasan atau intelegensi suatu individu.
Salah satu jenis kecerdasan yang dimiliki siswa yaitu Adversity Quotient
(AQ). Fitria, Hernawaty & Hidayati (2013) mengatakan bahwa Adversity
Quotient merupakan prediktor umum terhadap kesuksesan dalam
menjembatani konsep 1Q dan EQ. Adversity Quotient merupakan
kecerdasan dalam menghadapi kesulitan. Kecerdasan tersebut merupakan
bagaimana cara siswa dalam memandang sebuah kesulitan dan cara
menghadapinya.

Menurut (Karimah & Fuad, 2018) “AQ is closely related to
resilience. Resilience is defined as a dynamic process encompassing
positive adaptation within the context of significant adversity or a
characteristic of an individual who can respond quickly and constructively
to crises” menjelaskan bahwa Adversity Quotient didefiniskan sebagai
proses mencangkup adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang
signifikan atau karakteristik individu yang dapat merespon dengan cepat
dan kritis.

Kecerdasan Adversity Quotient dikelompokkan menjadi tiga kategori
yaitu The Quitter, The Camper, dan The Climber (Leonard & Amanah,
2014). The Quitter merupakan individu yang tidak memiliki kemauan

untuk menerima tantangan hidupnya. The Camper merupakan individu
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yang memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi tantangan dalam
hidupnya, akan tetapi terhentu ketika tidak mampu lagi mengatasinya. Dan
The Climber merupakan individu yang akan terus berjuang menghadapi
tantangan dalam hidupnya sampai dia berhasil. Berpikir kritis adalah suatu
kemampuan yang dimiliki individu untuk memecahkan masalah yang
ditandai dengan sifat-sifat yaitu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
imajinatif dan selalu tertantang, berani mengambil resiko, dan mempunyai
sifat yang tak kalah adalah selalu menghargai hak-hak orang lain. Sifat
tersebut hanya dapat berjalan jika siswa memiliki kepercayaan diri yang
baik sehingga berani mengambil tindakan untuk menyelesaikan masalah.
Ketika siswa berani mengambil tindakan tersebut maka siswa akan
berusaha untuk dapat menyelesaikan masalahnya artinya siswa memiliki
kecerdasan Adversity Quotient.

Setiap tahapan menyelesaikan soal berpikir Kkritis berdasarkan
kategori Adversity Quotient. Apabila siswa tidak berani mengambil resiko
dalam menyelesaikan masalah artinya siswa memiliki kategori The
Quitter, siswa yang berani mengabil resiko akan tetapi menyerah ketika
siswa tidak sanggup menyelesaikan masalahnya termasuk kategori The
Camper, dan siswa yang berani mengambil resiko dan berjuang untuk
menyelesaikan masalahnya artinya siswa termasuk kategori The Climber.

Adversity Quotient memiliki empat dimensi yang masing-masing
merupakan bagian dari respon seseorang dalam menghadapi masalah.
Dimensi tersebut anatara lain fungsi control (C/kendali), origin dan
ownership (O2/asal-usul dan pengakuan), reach (R/jangkauan) dan
endurance (E/daya tahan). Makin besar nilai AQ, maka makin besar
kecerdasannya dalam menghadapi kesulitan. Biasanya yang mempunya
nilai tinggi, orang-orang yang berpengalaman atau pernah mengalami
tingkat kesulitan yang tinggi tapi bisa bertahan hingga sukses. Paul G.
Stoltz mengemukakan bahwa rumus pengukuran Adversity Quotient
seseorang adalah C + O2 + R + E = AQ (Stoltz, 2000).
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Dari beberapa pernyataan yang mengandung dimensi Control,
Origin dan Ownership, Reach dan Endurance diatas, kemudian akan
diakumulasikan dan dikategorikan. Inilah yang dimaksud dengan
melakukan uji ARP (Adversity Response Profile). ARP adalah suatu
instrumen yang digunakan untuk mengukur seberapa besar AQ seseorang.

Berbeda dengan ukuran, tes atau instrument lain, ARP memberikan
suatu gambaran singkat yang baru dan sangat penting mengenai apa yang
mendorong seseorang dan apa yang mungkin menghambat seseorng untuk
melepaskan seluruh potensinya. Dari hasil uji ARP, maka akan didapat
skor AQ, dengan Interpretation sebagai berikut (Stoltz, 2000) :

1) (0 —59) tergolong AQ rendah atau masuk dalam kategori Quitters.

2) (60 — 94) tergolong kisaran peralihan dari AQ rendah ke AQ sedang.
3) (95 — 134) tergolong AQ sedang atau masuk dalam kategori Campers.
4) (135 - 165) tergolong kisaran peralihan dari AQ sedang ke AQ tinggi
5) (166 — 200) tergolong AQ tinggi atau masuk dalam kategori Climbers

N

AQ AQ AQ

Rendah Sedang Tinegesi
059 95 — 134 166 — 200

Gambar 2.1 Kategori AQ (Stoltz, 2000)
Berdasarkan uraian di atas, maka maka indikator yang digunakan

dalam penelitian ini mengadaptasi dari 4 dimensi tersebut sebagai:
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Tabel 2.4: Indikator Adversity Quotient

Indikator
(Dimensi Adversity Quotient:
CO2RE)

Pengukuran Indikator

Control (Kendali) tingkat kendali
yang dirasakan terhadap peristiwa

yang menimbulkan kesulitan

Kontrol diri siswa saat merasakan

adanya kesulitan

Origin (asal usul) dan Ownership
(pengakuan)

Or: Pengakuan terhadap asal usul

adanya kesulitan

Ow: Pengakuan terhadap

terjadinya kesulitan

Reach (Jangkauan) sejauh mana
kesulitan dianggap dapat
menjangkau ke bagian-bagian

lain dari kehidupan

Pengakuan siswa akan sejauh mana
kesulitan dianggap dapat menjangkau

ke bagian-bagian lain dari kehidupan

Endurance (Daya Tahan)

Anggapan siswa akan berapa lama
kesulitan itu akan berlangsung dan
Berapa lamakah penyebab kesulitan

itu akan berlangsung

Sumber : Stoltz ( 2000)

. Penelitian Yang Relevan

Nita Rahayu, Fitri Alyani (2020) mendeskripsikan kemampuan

berpikir kritis matematis ditinjau dari adversity quotient. Terdapat

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu

Penelitian ini bertujuan untuk mengAnalysis kemampuan berpikir kritis

matematis berdasarkan Adversity Quotient siswa kelas XI

menyelesaikan permasalahan materi

dalam

barisan dan deret berdasarkan

indikator berpikir kritis yang telah disusun. Subjek dalam penelitian ini
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adalah siswa kelas X1 MIPA tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 104
siswa. Instrumen pengumpulan data yang digunakan antara lain soal tes
untuk melihat kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang telah
disesuaikan dengan indikator berpikir kritis dan non tes berupa angket
Adversity Quotient (AQ). Instrumen tes dan non tes diukur menggunakan
Model Rasch dibantu oleh software Winstep dan SPSS versi 24.0.

Wahyu Hidayat,Veny Triyana Andika Sari (2019) mendeskripsikan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Adversity Quotient Siswa
SMP. Penelitian ini berbentuk eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui tentang peranan Adversity Quotient (AQ) terhadap pencapaian
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Cimahi, Jawa
Barat, Indonesia dengan sampel sebanyak 79 siswa yang dipilih secara
purposif. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes dan non tes.
Instrumen tes didasarkan pada penilaian karakteristik yang baik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sedangkan instrumen non tes
didasarkan pada penilaian karakteristik yang baik terhadap AQ.

Safira Aprillia Narumi, Kartono (2021) mendeskripsikan Penerapan
Fast Feedback dalam Pembelajaran Discovery Pada Pencapaian
Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Adversity Quotient. Penelitian
ini bertujuan (1) mengetahui keefektifan model pembelajaran discovery
dengan fast feedback dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis; dan
(2) mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis siswa ditinjau dari
adversity quotient. Metode dan desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mix method dengan sequential explanatory. Populasi
dari penelitian ini adalah siswa kelas V11 di salah satu sekolah menengah
pertama di Kota Semarang. Pengambilan sampel untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan cluster random sampling, dan pemilihan subjek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling .

Dari uraian diatas, perbedaan dengan peneliti yang akan dilakukan

yaitu peneliti mendeskripsikan Analysis kemampuan berpikir kritis siswa
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dalam menyelesaikan soal tipe open ended materi SPLTV ditinjau dari
adversity quotient. Penelitian ini dilaksanakan di SMA NU 05 Brangsong,
subjek yang digunakan yaitu satu siswa tipe climbers, satu siswa tipe
campers, dan satu siswa tipe quitters. Pengumpulan data yang dilakukan
dengan tes tertulis dan wawancara kepada masing-masing subjek.
Tringulasi yang digunakan penelitian ini adalah tringulasi metode, yaitu

membandingkan data tes tertulis dan wawancara.

. Kajian Teoritis

Pola pikir dan berpikir kritis dalam kehidupan ssehari-hari
merupakan suatu peran pentinng matematika yang perlu dipelajari.
Dalam pemecahan matematika, setiap siswa memiliki kemampun
berpikir Kkritis dan pemecahan masalah yang berbeda. Pada saat siswa
belajar matematika dan memecahkan suatu masalah atau soal, siswa
akan dituntut untuk menggunakan berpikir kritisnya. Apabila siswa yang
kurang dalam berpikir kritis matematisnya, maka siswa hanya terpaku
pada contoh yang diberikan gurunya saja tanpa mengembangkan atau
menyelesaikan masalahnya sendiri sesuai kemampuannya. Dengan kata
lain, bila kemampuan berpikir kritis siswa tidak dikembangkan, maka
matematika bagi siswa hanyalah akan menjadi materi yang mengikuti
serangkaian prosedur dan menirukan contoh-contoh tanpa mengetahui
apa yang dimaksudkan dalam permasalahan tersebut.

Dalam memahami suatu berpikir kritis matematis yang akan
digunakanuntuk memyelesaiakaan suatu persoalan atau masalah setiap
siswa memiliki cara yang berbeda untuk menerima pengetahuan atau
informasi suatu proses belajar. Cara yang dapat digunakan untuk
mengetahui perabsaan adalah dengan mengetahui tingkat kecerdasan
masing-masing siswa. Berdasarkan  hal tersebut, peneliti ingin
mengetahui berpikir kritis matematis siswa berdasarkan tingkat
kecerdasan berdasarkan Adverisity quotient. tingkat kecerdasan

berdasarkan Adverisity quotient yaitu climber, camper, dan quitter.
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Adapun kerangka teoritis dalam penelitian ini dirangkum dalam

bagan 2.2 berikut

Menurut Rosnawati (2012), terdapat tiga istilah yang
berkaitan dengan ketrampilan berpikir, yaitu berpikir
tingkat tinggi, berpikir kompleks, dan berpikir kritis.

l

Menurut Facione (2013) inti berpikir kritis merupakan bagian
dari  cognitive  skill ~yang meliputi  interpretasion
(interpretation), analisis (analysis), evaluation (evaluation),
inference  (inference), penjelasan (explanation), serta
pengaturan diri (self regulation).

Pada penelitian Hendrian Wijaya (2021) menjelaskan salah
satu pendekatan pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis yaitu pendekatan open

ended.

Hasil penelitian dari Hidayar & Sari (2019) menyatakan
bahwa adversity quotient dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

A 4

Stoltz (2000) menyatakan bahwa AQ mempunyai tiga tipe
angkatan yaitu climbers,campers, dan quitters.

\4

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended Materi Sistem Persamaan
Linier Tiga Variabel Ditinjau Dari Adversity Quotient

Bagan 2.1 Kerangka Teorits



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sejalan
dengan tujuan penelitian yaitu ingin mengAnalysis kemampuan berpikir
kritis dalam memecahkan masalah matematika. Adapun jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yang memaparkan secara apa
adanya dari hasil penelitian tanpa ada yang diubah.Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Arikunto bahwa, “Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang hanya memaparkan apa yang diperoleh atau yang terjadi
dalam suatu wilayah tertentu yang diamati.” (Arikunto. 2010) Hal ini
dilakukan dengan mengAnalysis apa adanya setiap jawaban siswa dan
dideskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah

matematika.

B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA NU 5 Brangsong yang
berlokasi di Desa Sidorejo, Kecamatan Brangsong, Kabupaten Kendal,
provinsi Jawa Tengah. Sasaran utama penelitian ini yaitu kelas X SMA
NU 5 Brangsong. Penelitian dilaksanakan setelah siswa mendapatkan

pembelajaran materi SPLTV dari guru.

C. Penentuan Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X. Awalnya siswa kelas X diminta untuk mengisi angket Adversity
Response Profile (ARP) yang diberikan. Kemudian peneliti menganalisis
hasil angket ARP dengan cara hanya menghitung dengan menjumlahkan
20 kasus dari peristiwa negative. Hasil angket ARP digunakan untuk
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu siswa dengan AQ

rendah (quitter), AQ sedang (camper) dan AQ tinggi (climber).

27
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Selanjutnya siswa diminta untuk menyelesaikan soal cerita open ended
materi sistem persamaan linier tiga variabel kemudian dapat ditelusuri
Analysis berpikir kritis siswa. Selanjutnya dipilih 1 subjek dari masing-
masing kategori AQ untuk diwawancancarai proses berpikir kritisnya.
Prosedur yang dilakukan dalam pemilihan subjek ditunjukkan

dalam gambar berikut: @

Siswa Kelas X SMA NU 5 Brangsong

A4

Pengelompokan Siswa Berkemampuan
AQ climber, camper, dan quitter

A

'

!

Satu Subjek Dengan Satu Subjek Dengan Satu Subjek Dengan
Kategori Siswa Kategori Siswa Kategori Siswa
Bekemampuan Bekemampuan Bekemampuan

Climber Camper Quitter
l v v
Tes Berpikir Kritis Matematika |
\ 4
Wawancara
Analisis
»|  Analisis
Data
Kesimpulan

'

Bagan 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian



D.

28

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ialah seperangkat peralatan pengumpulan data
yang berkaitan, baik secara langsung atau tidak langsung pada kerangka
konseptual dan permasalahan dalam penelitian kualitatif (Miles &
Huberman, 2014: 59). Adapun instrumen yang di gunakan dalam
penelitianini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Umum
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen
utamanya adalah peneliti itu sendiri yang mana peneliti sendiri
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, pengAnalysis,
penafsir data, menjadi pelapor hasil penelitian dan akhirnya
membuat kesimpulan atas penemuannya (Sugiono, 2018: 222).
2. Instrumen Pendukung
Pada penelitian ini terdapat instrumen pendukung yang
terdiri atas 4 (empat) macam, yaitu (a) instrumen non-tes tentang
adversity quotient; (b) lembar tes kemampuan berpikir kritis; (c)
pedoman wawancara; dan (d) alat perekam.
a. Lembar angket adversity quotient dan tes berpikir kritis
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket ARP
untuk mengelompokan siswa ke dalam tiga kategori AQ
yakni siswa dengan AQ tinggi (climber), sedang (camper)
dan rendah (quitter). Tes ARP ini digunakan untuk
menentukan adversity quotient pada siswa berupa tes
psikologi yang dikembangkan oleh Stoltz (2000) vyaitu
Adversity Response Profile (ARP). Tes ARP ini telah
diukur tingkat reliabilitasnya oleh peneliti sebelumnya.
Nilai yang diperoleh dari reliabilitas Alpha Cornbach
sebesar 0,91 yang artinya reliabilitas dari tes ARP ini
sangat tinggi (Peak Learning, 2009). Tes ARP ini valid
karena sudah sering digunakan untuk mengukur gaya

psikologi pada penelitian-penelitian sebelumnya.
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Tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan
berupa soal cerita yang berkaitan dengan karakteristik
berpikir kritis. Selain itu materi tes berkaitan dengan sistem
persamaan tiga variabel. Soal tes terdiri dari 2 butir soal.
Kedua butir soal tersebut digunakan untuk melihat
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
sesuai dengan indikator berpikir Kritis.

Tes soal ini digunakan oleh peneliti yang berbentuk
tes uraian, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa dalam
memecahkan masalah matematis. Langkah-langkah yang
digunakan dalam penyususnan soal tes berpikir Kritis
matematis, sebagai berikut:

1. Pembatasan bahan yang diteskan

2. Materi yang diteskan adalah materi sistem persamaan
linier tiga variabel

Bentuk soal adalah soal uraian

Menentukan waktu

Menentukan jumlah soal

Membuat kisi-kisi soal

N o g bk~ ow

Memvalidasi soal kepada 3 validator oleh ahli
mengenai soal, bahasa yang digunakan, konstruksi soal,
dan kalimat soal.

Adapun diagram tes berpikir kritis dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Draf Instrumen Soal

Validasi instrumen
oleh validator

Kriteria soal yang

diberikan: \L

1. Materi sesuai indikator Revisi
berpikir kritis D  ——

2. Kontruksi kalimat berdgsarkan

3. Bahasayang validator
digunakan \L

Instrumen siap digunakan

Bagan 3.1 Alur Pengembangan Instrumen Lembar Soal

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi tentang garis besar
pertanyaan kepada responden untuk mengkaji lebih dalam
Analysis berpikir kritis matematis siswa kelas X SMA NU
5 Brangsong dalam menyelesaian soal matematika dengan
menggunakan metode open ended ditinjau dari adversity
quotient. Wawancara dilaksanakan secara luring langsung
kepada narasumber dengan berbantu handphone untuk
merekam proses wawancara dan juga tetap menggunakan
protokol kesehatan. Sebelumnya pedoman wawancara
divalidasi terlebih dahulu oleh tiga orang ahli pendidikan
matematika yaitu dua dosen Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Semarang dan satu guru
Matematika SMA NU 5 Brangsong.
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Alur pengembangan instrumen wawancara disajikan

pada Gambar berikut:

Kriteria yang digunakan:

1. Kejelasan butir
pertanyaan

2. Pertanyaan mengarah
pada tujuan penelitian

Draf Instrumen Soal

Validasi instrumen
oleh validator

Revisi
berdasarkan
validator

’i%

Instrumen siap digunakan

Bagan 3.2 Alur Pengembangan Instrumen wawancara

c. Alat Perekam

Alat perekam ini berfungsi untuk merekam semua

hasil wawancara sehingga kita dapat menuliskan dengan

mudah hasil waawancara atau informasi yang di dapat.

Dalam penelitian ini, alat perekam berupa Hand-phone.

Proses perekaman dilakukan oleh peneliti sendiri melalui

alat perekam HP di tempat terjangkau.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara Yyang

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi suatu penelitian.

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

angket, metode tes dan metode wawancara.

1. Metode Angket

Menurut Sugiyono (2017: 199), angket merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket Adversity
Response  Profile (ARP). Angket ARP digunakan untuk
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu siswa dengan AQ
tinggi (climber), AQ sedang (camper), ataupun siswa dengan AQ
rendah (quitter). Angket ARP tersebut diberikan kepada siswa sebelum
tes tulis diberikan. Siswa diminta untuk memilih pada salah satu
pernyataan yang telah diberikan sesuai dengan keadaannya.

2. Metode Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

kemampuan berpikir kritis berupa soal open ended materi sistem
persamaan linier tiga variabel. Tes tersebut terdiri dari 2 soal uraian
dan diberikan setelah pengisian angket ARP.
3. Metode Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui jawaban lebih dalam
dari subjek penelitian.Wawancara yang digunakan adalah jenis
wawancara semi-structural, karena pertanyaan yang telah dibuat untuk
siswa dapat berkembang sesuai dengan kenyataan yang terjadi saat
wawancara, tetapi tetap dalam satu topik pembahasan. Wawancara ini
digunakan untuk mendapatkan informasi lebih dalam sehingga dapat
memudahkan dalam penarikan kesimpulan dan mengecek data yang
telah diperoleh dari metode sebelumnya yaitu metode tes. Proses
wawancara menggunakan perekam suara dan didokumentasikan
supaya tidak ada informasi yang terlewat.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman (2014) kegiatan dalam menganalisis
data kualitatif akan dilakukan secara interaktif dan dan berlangsung terus

menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh.
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Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman sebagai
berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data ialah kegiatan merangkum beberapa data,
menyeleksi, memilih  pokok-pokok data, memfokuskan, dan
memberikan gambaran informasi yang yang ada di lapangan. Menurut
Sugiyono (2018:247) reduksi data adalah memilah dan memilik hal-hal
pokok yang terpenting dan kemudian mencari tema dan polanya.
Dengan beegitu mereduksi dapat diartikan merangkum, memilih hal-
hal yang penting, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema,
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
direduksiakan memberikan gambaran jelas dan memudahkan peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan.

2. Penyajian Data

Jika sudah dilakukan reduksi data, maka selanjutnya adalah display
data atau penyajian data. Penyajian data ini dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan cara memunculkan dan menunjukkan
informasi yang sudah terkategori yang mana akan memunculkan suatu
kesimpulan. “The most frequent from of display data for qualitative
research data in the past has been narrative text” Miles & Huberman
dalam Sugiyono (2018:249). Yang berarti penyajian data yang paling
sering dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Adapun penyajian data dalam penelitian ini adalah menyajikan
data hasil tes berpikir kritis matematis siswa sesuai dengan adversity
quotient masing-masing individu. Peneliti akan menyajikan data
menggunakan uraian singkan dan beberapa tabel yang mana akan
memudahkan penulis dalam menganalisis data yang diperoleh.
Kegiatan yang akan dilakukan yaitu dengan menyajikan hasil

penelitian dari pokok-pokok yang terpenting dalam penelitian yang
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berisikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta aspek-

aspek pada faktor yang mempengaruhi berpikir kritis matematis.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Tahap paling akhir dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan, kegiatan yang akan
dilakukan adalah dengan membandingkan hasil wawancara dan
didaapat dengan hasil pekerjaan siswa atau hasil tes/nontes siswa. Dari
penelitian ini akan diambil kesimpulan mengenai kemampuan berpikir
kritis matematis untuk tiap adversity quotient yang sesuai dengan

karakter masing-masing siswa.

G. Teknik Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2011:270), penelitian kualitatif yang akan
dilakukan dalam uji keabsahan data adalah credibility (validitas internal),
transferability  (validitas  eksternal),  dependability  (reliabilitas),
confirmability  (objektivitas). Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan uji triangulasi.Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang berbeda di luar data untuk
keperluan pengecekan data atau pembanding, Meleong (2013:330).

Adapun triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
triangulasi metode yaitu dengan membandingkan data subjek yang
diperoleh secara tertulis dari metode tes dan data subjek yang diperoleh
secara lisan dari metode wawancara. Data hasil trianngulasi yang sama
merupakan data subjek yang valid, sedangkan data yang berbeda direduksi
atau dijadikan temuan lain pada penelitian ini.Proses triangulasi dilakukan
secara terus menerus sampai peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi

perbedaan dan tidak ada lagi yang perlu konfirmasi secara subjek.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Pengembangan Instrumen Penelitian

a.

Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama adalah angket AQ terdiri dari 30
peristiwa dimana setiap peristiwa terdiri dari dua pernyataan.
Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui AQ yang dimiliki oleh
mahasiswa. Instrumen ini diadaptasi Stoltz (2000) berjudul
“Mengubah Hambatan Menjadi Peluang”.

Sebelum melakukan observasi, instrumen ini telah di validasi
dengan bantuan langsung dari bidang konseling yaitu Dr.G.
Rohastono Ajie, M.Pd. sebagai dosen bimbingan dan konseling
sebagai validator dan 2 guru Bimbingan Konseling dari SMA NU
05 Brangsong yaitu . Adapun komentar dari validator sebagai
berikut.

Tabel 4.1 Komentar Validator Angket

No. Nama Komentar
1. | Dr.G. Rohastono Ajie, | Dari sisi conten validity dan face
M.Pd validity sudah bagus, di luar teori

adversity  quotient dan  teori
instrumen model skala.

2. Isti Mufidah, S.Pd -

3. Khaerul Umam, S.Pd | -

Pemilihan validator dengan pertimbangan bahwa validator
merupakan dosen dan guru yang Kritis dan dapat memberi masukan
maupun kritikan sehingga instrumen ini dapat digunakan dalam
penelitian. Sehingga diharapkan muncul banyak saran serta
masukan dalam instrumen ini. Sebagai validator instrumen ini,
lebih ditekankan pada tanggapan maupun komentar yang berkaitan
dengan AQ.
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Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua adalah tes tertulis yang memuat satu
butir soal berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi SPLTV. Instrumen tes ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa matematika dengan AQ.

Sebelum dipergunakan, soal tes tersebut terlebih dahulu
divalidasi oleh dua orang dosen pendidikan matematika dan satu
guru matematika di SMA NU 05 Brangsong. Validasi diarahkan
pada kesesuaian aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Nama-nama
validator instrumen tes berpikir kritis dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.2 Nama-nama Validator Instrumen Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis

No | Nama Pekerjaan

1. | FX.Didik P, S.Pd., M.Pd Dosen Universitas PGRI
Semarang

2. | Ali Shodigin, S.Si. M.Si Dosen Universitas PGRI
Semarang

3. | Rif’ah Ulya, S.Si., M.Pd Guru di SMA NU 05
Brangsong

Pemilihan validator dengan pertimbangan bahwa 2
validator merupakan dosen matematika yang berkompeten dalam
bidang matematika 1 validator merupakan guru matematika dan
dapat memberi masukan dan kritikan sehingga instrumen ini dapat
memberi masukan dan kritikan sehingga instrumen ini dapat
digunakan dalam penelitian. Validasi instrumen ini lebih
ditekankan pada tanggapan maupun komentar yang berkaitan
dengan kesesuaian konten atau isi materi matematika dengan apa
yang terdapat dalam indikator berpikir kritis serta konstruksi
kalimat dalam masalah yang akan diselesaikan oleh subjek
penelitian. Secara umum berdasarkan validasi terhadap tes berpikir

kritis matematis dari 1 soal cerita dapat disimpulkan bahwa




37

instrumen ini layak digunakan dan memenuhi validitas isi. Adapun

masukan dan kritikan yang validator sampaikan dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.3 Komentar Validator Instrumen Tes Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis

Nama

Komentar dan Saran

FX.Didik P, S.Pd., M.Pd

Tambahkan pada kolom
keterangan indikator berpikir
kritis dan dijelaskan

Cantumkan sumber pada Kisi-
Kisi kemampuan berpikir Kritis

Ali Shodigin, S.Si. M.Si

Sudah layak digunakan

Rif’ah Ulya, S.Si., M.Pd

Bisa digunakan

c. Instrumen Bantu Ketiga

Instrumen bantu ketiga adalah pedoman wawancara yang

bertujuan sebagai alat bantu dalam pengambilan data di lapangan.

Pedoman wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan dengan

maksud mengklarifikasi jawaban subjek penelitian pada lembar tes

berpikir kritis matematis. Pedoman wawancara ini divalidasi oleh

dua dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika.

Nama-nama validator instrumen pedoman wawancara dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Nama-nama Validator Pedoman Wawancara

No | Nama Pekerjaan

1. | FX.Didik P, S.Pd., M.Pd Dosen Universitas PGRI
Semarang

2. | Ali Shodigin, S.Si. M.Si Dosen Universitas PGRI
Semarang

3. | Rif’ah Ulya, S.Si., M.Pd Guru di SMA NU 05
Brangsong

Validasi instrumen ini lebih ditekankan pada tanggapan

maupun komentar yang berkaitan dengan kesesuaian konten atau

isi materi matematika dengan apa yang terdapat dalam indikator
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berpikir kritis serta konstruksi kalimat dalam masalah yang akan

diselesaikan oleh subjek penelitian. Secara umum berdasarkan

validasi terhadap tes kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari

satu soal cerita dapat disimpulkan bahwa instrumen ini layak

digunakan dengan perbaikan dan memenuhi validitas isi. Adapun

masukan dan kritikan yang validator sampaikan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5 Komentar Validator Instrumen Tes Wawancara

No | Nama

Komentar dan Saran

1. | FX.Didik P, S.Pd., M.Pd

Perbaiki sesuai revisi

2. | Ali Shodigin, S.Si. M.Si

Diperlukan pertanyaan yang
mendalam untuk menggali
informasi dalam kemampuan

berpikir kritis

3. | Rif’ah Ulya, S.Si., M.Pd

Bisa digunakam

2. Prosedur Pengumpulan Data

Sebelum mengumpulkan data penelitian, dilakukan tahap

pemilihan subjek penelitian yang memenuhi kriteria berdasarkan AQ.

1) Tahap pertama yang dilakukan adalah memberikan angket

secara online melalui google form yang terdiri dari 30 peristiwa

dimana setiap peristiwa terdiri dari dua pernyataan yang

diberikan kepada 1 kelas. Kemudian dari siswa-siswa tersebut

di pilih siswa yang memiliki AQ climbers, AQ campers, dan

AQ quitters.

2) Tahap kedua adalah memberikan instrumen tes kemampuan

berpikir kritis yang terdiri dari satu butir soal kepada siswa

yang memiliki AQ climbers, AQ campers, dan AQ quitters.
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Tahap ketiga adalah pengecekan hasil tes kemampuan
berpikir kritis dari siswa yang memiliki AQ climbers, AQ campers,
dan AQ quitters untuk di wawancarai. Wawancara dapat dilakukan
secara berulang-ulang dengan subjek yang berbeda di waktu yang
berbeda guna menemukan subjek yang sesuai dengan keinginan

peneliti sampai data benar-benar jenuh.

3. Hasil Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 3 siswa kelas X MIPA 1 semester
ganjil SMA NU 05 Brangsong diantaranya adalah siswa yang
memiliki AQ climbers, AQ campers, dan AQ quitters. Pengambilan
subjek dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen bantu
pertama yaitu angket AQ yang diberikan secara online melalui google
form. Angket ini diberikan kepada siswa kelas X MIPA 1 semester
ganjil SMA NU 05 Brangsong sebanyak satu kelas dengan jumlah 25
responden yang kemudian dipilih 3 subjek diantaranya adalah 1 siswa
yang memiliki AQ climbers, 1 siswa yang memiliki AQ campers, dan
1 siswa yang memiliki AQ quitters dengan hasil pengamatan sebagai
berikut. Hasil penenentuan subjek berdasarkan hasil nilai angket ARP,
pertimbangan dari guru dan hasil nilai UTS siswa.

Tabel 4.6 Kode Subjek Penelitian

NO AQ yang dimiliki Kode Subjek
1. Peralihan Campers ke Climbers MZA

2. Campers PA

3. Campers S

4, Quitters MNF*

5. Peralihan Campers ke Climbers VNL

6. Campers MKR

7. Campers MDR

8. Peralihan Campers ke Climbers RA
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9. Campers NM
10. Campers SNA
11. Peralihan Campers ke Climbers VSS
12. Campers NK
13. Climbers MSR
14. Campers F*
15. Campers BS
16. Campers MDK
17. Climbers DS*
18. Peralihan Quitters ke Campers DAL
19. Campers MRBP
20. Campers 1A
21. Peralihan Campers ke Climbers DSR
22. Peralihan Campers ke Climbers DN
23. Campers NSA
24, Campers LS
25. Quitters AM

Keterangan : yang bertanda (*) merupakan subjek yang dipilih

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 25 responden diperoleh 8%
siswa dengan AQ quitters, 4% siswa dengan AQ Peralihan Quitters ke
Campers 56% siswa dengan AQ campers, 24% siswa dengan AQ
Peralihan Campers ke Climbers, dan 8% siswa dengan AQ climbers

seperti pada grafik 4.1 berikut:
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Grafik 4. 1 Jumlah Siswa Setiap AQ
Dari jumlah subjek penelitian di atas, peneliti hanya memilih 3 siswa
untuk diteliti lebih lanjut. Siswa yang dipilih yaitu masing-masing satu
siswa dengan AQ climbers, AQ campers, dan AQ quitters. Pemilihan
subjek ini berdasarkan kriteria yang dipilih sebagai fokus penelitian oleh
peneliti. Dari yang dianalisis sebanyak 25 siswa didapat 3 siswa AQ
climbers, AQ campers, dan AQ quitters. Adapun subjek yang dipilih

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Kode Subjek Penelitian Terpilih

No. | Kode Subjek AQ yang dimiliki
1 DS Climbers
2 F Campers
3 MNF Quitters

4. Analisis Data Hasil Instrumen Tes dan Wawancara

Tes tertulis dan wawancara diberikan kepada subjek yang telah dipilih

oleh peneliti. Berdasarkan hasil tes tertulis masing-masing subjek memiliki

indikator

kemampuan berpikir

kritis matematis yang berbeda.

Tes

kemampuan berpikir kritis matematis telah diberikan kepada 3 subjek terpilih,

masing-masing terdiri dari 1 soal cerita. Tes tertulis dan tes wawancara
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dilakukan secara offline melalui pertemuan dikelas pada hari Senin, 27
September 2021.

Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu cara
dalam pengumpulan data untuk mengkonfirmasi jawaban tes tertulis secara
langsung. Dalam  proses triangulasi metode dan  memeriksa
kebenaran/keabsahan data hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh subjek,
wawancara dilakukan pada hari yang sama sehingga setiap langkah yang
dilakukan oleh subjek ketika mengerjakan tes tertulis dapat dikonfirmasi
secara langsung oleh peneliti. Ketiga subjek diberikan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan soal yang telah di kerjakan sebelumnya.

Adapun hasil akhir tes kemampuan berpikir Kkritis matematis dari
masing-masing subjek sebagai berikut:

1) Subjek DS dengan gaya berpikir AQ tipe climbers
a) Data Tes Tertulis
Subjek DS mempunyai AQ climbers. Pengambilan data tes kemampuan
berpikir kritis matematis dilakukan pada Senin, 27 September 2021.
Berikut data tes kemampuan berpikir kritis matematis subjek DS:
(1) Interpretation
Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis

matematis Interpretation sebagai berikut:

S : |

. Diket
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Gambar 4.1 Hasil Tes Tertulis Interpretation Subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS memiliki
kemampuan Interpretation dapat memahami secara tepat masalah
matematika tersebut. Memahami masalah yang ditunjukkan dengan

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal.
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(2) Analysis
Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis Analysis sebagai berikut:

Lo L Modd Maramatikanya <cbmj/@x,,??@ﬂ,‘<*4’f R —
L XAY2 2 60.600 —
- _ XtYF32 = Y.000
S L XX2=3Y £ Yoo

— O\Utawal,

X*¥+Z =160.000
XY 222 & \(b.000

X 42 = &Y 4 Y0.00d
—0 Untuk  lebth Mudain menyele salkanya Menggunakan
| m#ode campuran  (hvinasi dan culotitust ).

Gambar 4.2 Hasil Tes Tertulis Analysis Subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS dapat
menggunakan Analysis matematika secara tepat dan benar
mengidentifikasi konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika, subjek memisalkan
model matematika dengan simbol “x,y,z” .

(3) Evaluation
Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis

matematis evaluation sebagai berikut:

S _ xx1-8v 4 H‘?ﬁm’; = - ———
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Gambar 4.3 Hasil Tes Tertulis Evaluation Subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS dapat
menyatakan solusi matematika secara tulisan dengan jelas dan tepat,
mampu menggunakan simbol matematika serta melakukan
perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.
Subjek mampu Pada tahap evaluation, subjek mengevaluation
pemikirannya dalam memahami masalah yaitu dengan menggunakan
strategi yang tepat yaitu menggunakan metode eliminasi dan
subtitusi dalam menyelesaikan soal dengan melakukan perhitungan.

(4) Inference
Subjek DS memenuhi indikator berpikir kritis matematis inference
sebagai berikut:

MANNG L MUMiley wang sebanyak Rp - 10-000 P
DA, Rp. YD DOD tme Ad\, dan  santt  Mepnltel
Rp .50.000 . meekca  tMaswng -wmasin g munglnabtskan

Rp. 20.000 ,
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Y0.000 * 2o, 000 (2)
£0. 000 1 30.000 (3:3)

Gambar 4.4 Hasil Tes Tertulis Inference Subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS dapat
menghubungkan data-data dan konsep materi yang telah dimiliki

untuk membuat kesimpulan dari soal.
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(5) Eksplanation
Subjek DS memenuhi indikator berpikir kritis matematis
eksplanation sebagai berikut:

o Aad\ P((Kpm‘\d\r\@m\ Yyano  metden byat Salal
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Gambar 4.5 Hasil Tes Tertulis Eksplanation Subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS dapat
menguraikan alasan tentang kesimpulan dari soal.

(6) Self-regulation
Subjek DS memenuhi indikator berpikir kritis matematis self-
regulation sebagai berikut:

o. (71"‘@2 ek an

X5 N t7 = (b0.000
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Gambar 4.6 Hasil Tes Tertulis Self-Regulation Subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS dapat
memberikan pendapat yang dapat diterima orang lain, subjek DS
melakukan pengecekan pada persamaan apakah hasilnya sama, dan
ternyata hasilnya sama.

(7) Simpulan tes tertulis subjek DS
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek DS dapat
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui dan
ditanyakan. menyatakan solusi matematika secara tulisan dengan
jelas dan tepat, mampu menggunakan simbol matematika dengan
memisalkan dengan symbol x,y,z serta melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi secara lengkap dan benar dengan menggunakan

strategi yang tepat yaitu metode eliminasi-subtitusi. Subjek mampu
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mengevaluation pemikirannya dalam memahami masalah dalam
menyelesaikan perhitungan dan menghubungkan data-data dan
konsep untuk membuat kesimpulan dari soal. Kemudian subjek
mampu menjelaskan alasan dari kesimpulan yang dibuat dan dapat
memberikan pendapat yang dapat diterima oleh orang lain dengan

mengecek persamaan dari soal ke hasilnya.

Tabel 4.1.1 Hasil Kesimpulan Tes Tertulis Subjek DS

No Indikator Hasil analisis tes tertulis

1. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu

memahami dan memahami masalah yang
mengekspresikan maksud dari | ditunjukkan dengan menulis
suatu data diketahui maupun yang

ditanyakan soal.

2. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
mengklarifikasi kesimpulan mengidentifikasi konsep-
berdasarkan hubungan antara konsep yang diberikan
informasi dan konsep, dengan | memisalkan model

pertanyaan yang ada dalam matematika dengan simbol
masalah “X,y,2”

3. Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu subjek
menilai suatu kesimpulan mengevaluation
berdasarkan pertanyaan yang pemikirannya dalam
ada dalam suatu masalah memahami masalah yaitu

dengan menggunakan
strategi yang tepat yaitu
menggunakan metode
eliminasi-subtitusi.

4. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu

mengidentifikasi elemen- menghubungkan data-data
elemen yang dibutuhkan dalam | dan konsep materi untuk
membuat kesimpulan yang membuat kesimpulan.
rasional

5. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
menyatakan penalaran menguraikan alasan tentang

seseorang ketika memberikan | kesimpulan dari soal.
alasan atas pembenaran dari

suatu bukti
6. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
mengoreksi kembali hasil memberikan pendapat yang

penalaran yang telah dilakukan | dapat diterima orang lain
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sebelumnya dengan melakukan
pengecekan pada
persamaan.

Simpulan: Subjek DS mampu memenuhi semua indikator berpikir
kritis yaitu interpretation, analysis, evaluation, eksplanation, dan
self-regulation. Ditunjukkan subjek DS memiliki kemampuan
Interpretation yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun
yang ditanyakan soal. Dapat menggunakan analysis matematika
secara tepat dan benar mengidentifikasi konsep-konsep. Dapat
menggunakan evaluation matematika menggunakan  simbol
matematika serta melakukan perhitungan atau mendapatkan solusi
secara lengkap dan benar. Dapat menggunakan inference untuk
membuat kesimpulan dari soal dan dapat menggunakan eksplanation
untuk menguraikan alasan kesimpulan dari soal. Dapat menggunakan
self-regulation memberikan pendapat yang dapat diterima orang lain

b) Data Tes Wawancara
Subjek DS mempunyai AQ climbers. Pengambilan data tes wawancara
dilakukan pada Senin, 27 September 2021. Berikut data tes wawancara
subjek DS:
(1) Interpretation

Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis Interpretation dalam menyelesaikan soal. P sebagai
peneliti, DS sebagai responden (Deni Sabela). Berikut adalah kutipan
wawancara subjek DS:

P-1 :” Bagaimana dengan soal-soal berpikir kritis tadi yang
ibu berikan?”

DS-1 : “Ya gitu lah buk, lumayan susah”.

P-2 : “Coba deh lihat soal No la Apa yang kamu pahami

dari soal tersebut? “(peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)

DS-2 :“Jumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp
160.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00
kurangnya dari tiga kali uang Santi. Jumlah uang Dina
dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali uang Adin.
Dan yang ditanya adalah menentukkan kebenaran
perbandingan dari soal dan menyertakan alasannya .

P-3 :”Iya benar nak. Berarti DS sudah paham apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal kan?”
DS-3 27 InsyaAllah paham buk”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek DS mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir  kritis matematis

Interpretation dan dapat menjelaskan dengan lancar permasalahan
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yang ada pada soal terlihat pada siswa yang mampu menjelaskan apa
yang dia tuliskan.

(2) Analysis
Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis analysis dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek DS:

P-4 :“Bagaimana model matematika yang kamu gunakan
pada nomor 1?”
DS-4 :“Dengan memisalkan uang Dina adalah x, uang Adin

adalah y, dan uang Santi adalah z, jadi saya bisa
menentukkan  model matematikanya x+y+z=
160.000,x +y = 3z —40.000,x +y = 2y +

40.000".

P-5 :"Apa alasan kamu menyatakan model matematika
tersebut?”’

DS-5 . “Karena yang diketahui dalam soal jumlah uang Dina,

Adin, dan Santi adalah Rp 160.000, jadi model
matematikanya x + y + z = 160.000 .Jumlah uang Dina
dan Adin Rp 40.000 kurangnya dari tiga kali uang Santi,
jadi model matematikanya x + y = 3z — 40.000 .Jumlah
uang Dina dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali
uang Adin, jadi model matematikanya x +y = 2y +

40.000".

P-6 . “Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

DS-6 :"Saya menggunakan metode eliminasi dan subtisusi*.

P-7 :"Alasannya kenapa memakai metode tersebut?”

DS-7 .7 Karena lebih mudah dipahami”.

P-8 :"Apakah kamu menyelesaikan soal dengan metode yang
kamu tentukan?”

DS-8 D lya”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek DS mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis analysis
ditunjukkan subjek sudah mempu menjelaskan cara mengidentifikasi
konsep-konsep yang ada pada soal dengan di bentuk kedalam model
matematika. Sudah mampu memilih metode apa yang akan
digunakan pada soal.
(3) Evaluation

Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis evaluation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek DS:
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P-9 : “Sekarang ibu mau bertanya dari soal tadi strategi apa
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebuz? ”
DS-9 :“Pertama  mencari  nilai y  dengan  cara

mengeliminasikan nilai x dan z dengan carax + y + z =
160.000 — (x — 2y + z = 40.000) jadi ketemu
3y=120.000, y=40.000. setelah nilai y ketemu mencari
nilai z dengan cara mengeliminasikan variabel x pada
persamaan 1 dan 2 vyaitu x+y+z = 160.000 —
(x +y—3z=-40.000)jadi ketemu 4z =

200.000,z = 50.000. Setelah itu mencari nilai x dengan
cara subtitusi variabel x dan z pada persamaan 1 yaitu
x+y+2z=160.000 - x + 40.000 + 50.000 =
160.000, jadi nilai x = 70.000 .

P-10 :VApakah  kamu yakin dengan jawabanmu sudah
benar?”

DS-10 : “Yakin bu”.

P-11 : “Coba deh teliti lagi”.

Ds-11 . "Oh iya saya keliru nulis yang benar subtitusi variabel
ydan z pada persamaan 1*.

P-12 . "Oke, kesulitan kamu dalam mengerjakan soal ini
apa?”

DsS-12 ;7 Saya kadang bingung mengitung yang eliminasi
kadang ada tanda negative tapi tidak lihat”.

P-13 Jadi kamu sudah memeriksa semua perhitunganmu
apakah ada yang salah atau tidak?”

Ds-13 :"Insyaallah sudah benar bu”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diatas, dapat
disimpulkan bahwa DS, masih keliru dalam untuk indikator
evaluation menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam
menyelesaikan  soal,lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan.
(4) Inference

Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis inference dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek DS:

P-14 : “Sekarang ibu tanya lagi ya, kesimpulan yang kamu
dapatkan dari penyelesaian tadi apa? .
Ds-14 :”Uang sebanyak Rp 70.000 milik Dina, Rp 40.000 milik

Adin, dan Santi memiliki Rp 50.000 karena mereka
menghabiskan uang 20.000 jadi uang akhir milik Dina
adalah 50.000, 20.000 milik Adin, dan 30.000 milik
Santi .

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa siswa tersebut dalam memahami masalah cukup detail
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sehingga mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan
benar.

(5) Eksplanation
Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis eksplanation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah
kutipan wawancara subjek DS:

P-15 > “Pertanyaan berikutnya, setelah tadi kamu memberikan
kesimpulan sekarang berikan alasan kamu memberikan
hasil kesimpulan seperti itu?”.

DS-15 :”Perbandingan uang Santi pada soal salah karena
perbandingan yang benar uang santi adalah 5:3 bukan
4:3 terlihat dari hasil uang awal:uang akhir milik Santi
yaitu 50.000:30.000 jadi sudah terlihat perbandingannya
adalah 5:3.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

subjek DS bisa menjelaskan kesimpulan yang didapat pada soal
sehingga mampu memberikan alasan ketika menyimpulkan soal
dengan benar.

(6) Self-Regulation
Subjek DS memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis self-regulation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek DS:

P-16 . “Sekarang pertanyaan 1b, mengapa kamu melakukan
pengecekan persamaan untuk menjawab soal ini?”.

DS-16 2”Untuk membuktikkan kebenaran pada jawaban saya
jadi saya melakukan pengecekan persamaan dari soal “.

P-17 :"Apakah kamu bisa membuktiknnya ke persamaan
lain?”

DS-17 :”Bisa”

P-18 :”Coba sekarang buktikan”.

DS-18 x4y =3z—40.000 - 70.000 + 40.000 =

150.000 — 40.000 — 110.000 = 110.000 jadi terbukti
hasilnya sama”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

subjek DS mampu membuktikkan kebenaran dari jawaban yang
dituliskan sehingga mampu memberikan pembuktian pendapat yang

dia lakukan di terima oleh orang lain.
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(7) Simpulan tes wawancara subjek DS

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek DS mampu

memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis dan dapat
menjelaskan solusi penyelesaian matematika dengan jelas dan tepat,
serta mampu menjelaskan perhitungan matematikanya dan jawaban
yang benar. Subjek mampu menjelaskan dengan jelas permasalahan
yang ada pada soal. Bisa menjawab apa yang diketahui maupun yang
ditanyakan pada soal. Subjek mampu menjelaskan cara
mengidentifikasi konsep-konsep yang ada pada soal dengan di
bentuk kedalam model matematika serta subjek mampu dalam
menjelaskan hasil yang diperoleh, subjek keliru dalam menuliskan
variabel tapi subjek bisa menjelaskan variabel yang benar seperti
apa. Subjek bisa menjelaskan kesimpulan yang diperoleh serta bisa
menjelaskan alasan dari kesimpulan yang didapatkan. Subjek
mampu menjelaskan pembuktian dengan membuktikan kebenaran

dari jawaban yang diberikan.

Tabel 4.1.2 Hasil Kesimpulan Tes Wawancara Subjek DS

mengklarifikasi kesimpulan
berdasarkan hubungan antara
informasi dan konsep, dengan
pertanyaan yang ada dalam
masalah

No Indikator Hasil analisis tes wawancara
1. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
memahami dan menjelaskan dengan jelas
mengekspresikan maksud dari | permasalahan yang ada pada
suatu data soal dengan menjawab apa
yang diketahui maupun
yang ditanyakan pada soal
2. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu

menjelaskan cara
mengidentifikasi konsep-
konsep yang ada pada soal
dengan di bentuk kedalam
model matematika.
Menguraikan alasan
bagaimana mendapatkan
model matematika dengan
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pemisalan x,y, dan z.

3. Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu dalam

menilai suatu kesimpulan menjelaskan hasil yang
berdasarkan pertanyaan yang diperoleh, subjek keliru
ada dalam suatu masalah dalam menuliskan variabel

yaitu menuliskan nilai x
dengan cara subtitusi
variabel x dan z , tapi subjek
bisa menjelaskan bahwa
yang benar adalah variabel y

dan z.

4. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
mengidentifikasi elemen- menjelaskan dengan
elemen yang dibutuhkan dalam | menghubungkan data-data
membuat kesimpulan yang dan konsep materi untuk
rasional membuat kesimpulan.

5. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
menyatakan penalaran menjelaskan dengan
seseorang ketika memeberikan | menguraikan alasan tentang
alasan atas pembenaran dari kesimpulan dari soal.
suatu bukti Mampu menguraikan

perbandingan pada
kesimpulan.

6. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek DS mampu
mengoreksi kembali hasil menjelaskan pembuktian
penalaran yang telah dilakukan | dengan membuktikan
sebelumnya kebenaran dari jawaban

yang diberikan. Dengan
memasukkan hasil variabel
X,Y, dan z kedalam
persamaan soal.

Simpulan: Subjek DS mampu memenuhi semua indikator berpikir
Kritis yaitu interpretation, analysis, evaluation, eksplanation, dan
self-regulation. Ditunjukkan subjek DS memiliki kemampuan
Interpretation yang ditunjukkan dengan mampu menjelaskan
diketahui maupun yang ditanyakan soal. Dapat menggunakan
Analysis matematika dengan menjelaskan secara tepat dan benar
dalam mengidentifikasi konsep-konsep. Dapat menggunakan
evaluation matematika dengan menjelaskan penyelesaian secara tepat
dengan menggunakan simbol matematika serta melakukan
perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.
Dapat menggunakan inference dengan dapat menjelaskan
kesimpulan dari soal dan dapat menggunakan eksplanation dengan
dapat menjelaskan alasan kesimpulan dari soal. Dapat menggunakan
self-regulation menjelaskan pembuktian dengan membuktikan
kebenaran dari jawaban yang diberikan.
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c) Triangulasi Metode
Setelah diperoleh hasil Analysis jawaban tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Setelah diperoleh data subjek DS
yang valid, untuk dapat ditarik kesimpulan seperti dalam tabel di bawah

ini.

Tabel 4.8 Triangulasi Metode Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Subjek DS

i Hasil Tes Hasil Tes .
Indikator Tertulis Wawancara Kesimpulan
Interpretation | Subjek DS Subjek DS Subjek DS
Mampu Mampu Mampu
menuliskan menjelaskan menuliskan yang
yang diketahui | dengan lancar diketahui dan
dan yang permasalahan yang | yang ditanyakan
ditanyakan ada pada soal dari soal dengan
dari soal seperti yang tepat dan lengkap
dengan tepat ditanyakan maupun | dan mampu
dan lengkap. yang diketahui. menjelaskan
jawabannya
dengan lancar.
Analysis Subjek DS Subjek DS Subjek DS
Mampu Mampu dalam | Mampu
menggunakan | menjelaskan menggunakan
Analysis hubungan- Analysis
matematika hubungan  antara | matematika
secara tepat pernyataan- secara tepat dan
dan pernyataan, benar,
benar,mengide | pertanyaan- menjelaskan
ntifikasi pertanyaan, dan | konsep-konsep
konsep-konsep | konsep-konsep yang diberikan
yang diberikan | yang diberikan | dalam soal yang
dalam soal dalam soal ditunjukkan
yang dengan membuat
ditunjukkan model
dengan matematika.
membuat
model
matematika.
Evaluation Subjek DS Subjek DS Subjek DS
Mampu Mampu Mampu
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menggunakan
symbol
matematika
dan
menyatakan
solusi
matematika
secara tulisan
dengan jelas
dan tepat
Mengevaluatio
n
pemikirannya
dalam
memahami
masalah
dengan
menggunakan
strategi yang
tepat.

menjelaskan
strategi yang tepat
dan lengkap dalam
menyelesaikan
soal, lengkap dan
benar dalam
melakukan
perhitungan.

menggunakan
symbol
matematika,
memahami
masalah dengan
menggunakan
strategi yang
tepat, serta
menjelaskan
strategi yang tepat
dan lengkap
dalam
menyelesaikan
soal.

Inference Subjek DS Subjek DS Subjek DS
Mampu Mampu Mampu
menghubungka | menjelaskan menghubungkan
n data-data dan | masalah cukup data untuk
konsep materi | detail sehingga membuat
yang telah mampu kesimpulan
dimiliki untuk | menyimpulkan sehingga mampu
membuat hasil dari menyimpulkan
kesimpulan jawabannya dengan | hasil dari
dari soal. benar. jawabannya

dengan benar.
Eksplanation | Subjek DS Subjek DS Subjek DS
Mampu Mampu Mampu

menguraikan
alasan tentang

menjelaskan
masalah cukup

menguraikan dan
menjelaskan

kesimpulan detail sehingga alasan tentang

dari soal mampu kesimpulan dari
memberikan alasan | soal sehingga bisa
ketika menyimpulkan
menyimpulkan soal dengan benar
dengan benar

Self- Subjek DS Subjek DS Subjek DS
Regulation Mampu Mampu Mampu dan
memberikan menjelaskan memahami
pendapat yang | masalah cukup masalah yang

dapat diterima

detail sehingga

cukup sehingga




55

orang lain mampu dapat

dengan cara memberikan menjelaskan
membuktika pembuktian pendapat yang
kesamaan pendapat yang dia | dapat diterima
persamaan lakukan di terima orang lain.
dengan hasil oleh orang lain.

persamaan.

2) Subjek F dengan gaya berpikir AQ tipe campers
a) Data Tes Tertulis
Subjek F mempunyai AQ camper. Pengambilan data tes kemampuan
berpikir kritis matematis dilakukan pada Senin, 27 September 2021.
Berikut data tes kemampuan berpikir kritis matematis subjek F:
(1) Interpretation
Subjek F memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis
Interpretation sebagai berikut:
1 Dieet +
a- X < banydenya uang  Ding
Y = banQaknya umg Adn LR ¢ I
2 = banYdenia  Uang  Sank A
Ditanya - tencuean  pecbandingdd Uag Yy
Palina \eeCl dionkaca 2 Olana 4ersebut
Gambar 4.6 Hasil Tes Tertulis Interpretation Subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F Jawaban
yang diberikan subjek F sudah tepat, dengan menulis yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Dengan
menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat
dan lengkap menunjukkan bahwa ia sudah paham apa yang akan
dicari dan bagaimana cara mencarinya.
(2) Analysis
Subjek F memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis

Analysis sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Hasil Tes Tertulis Analysis Subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F dapat
menggunakan analisis matematika, mengidentifikasi konsep-konsep
yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika yang benar dengan memisalkan variabel x,y,z.

(3) Evaluation
Subjek F belum memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis

matematis evaluation sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Hasil Tes Tertulis Evaluation Subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F sudah
melakukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dan
lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan tidak teliti

ada tanda negative. Yang harusnya x+y+z = 160.000—
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(x+y—3z=-40.000) = 4z = 200.000 tapi subjek F
menuliskan 4z = 120.000

(4) Inference
Subjek F memenuhi indikator berpikir Kritis matematis inference

sebagai berikut:

— 03 dang Dina p s0-000 uand ddin [ 4600 dan
UANS Sand [P de.co0 , Merela Meng habisiean fp 2oeh
g awal s uwang Akl

JUUL

POOY : O~ AN Alat
- Yo 00N  : 2o <600 LATSVIR S
— . 30.000 : (600Y

Gambar 4.9 Hasil Tes Tertulis Inference Subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F dapat
menghubungkan data-data dan konsep materi yang telah dimiliki
untuk membuat kesimpulan dari soal tetapi salah dalam melakukan
perhitungan.
(5) Eksplanation
Subjek F belum memenuhi indikator berpikir Kkritis matematis

eksplanation sebagai berikut:

== - =

— Dadi, fevandngan Yang ereke Luck  Salak

Gambar 4.10 Hasil Tes Tertulis Eksplanation Subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F tidak dapat
menguraikan alasan tentang kesimpulan dari soal.

(6) Self-regulation
Subjek F memenuhi indikator berpikir kritis matematis self-

regulation sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Hasil Tes Tertulis Self-Regulation Subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F bisa untuk
memberikan pendapat yang dapat diterima orang lain, dia paham apa
yang harus dilakukan tetapi salah perhitungan.

(7) Simpulan tes tertulis subjek F
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek F dapat
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui dan
ditanyakan. menyatakan solusi matematika secara tulisan dengan
jelas dan tepat, mampu menggunakan simbol matematika dengan
memisalkan dengan symbol x,y,z serta melakukan perhitungan atau
mendapatkan solusi tapi kurang teliti dalam melakukan perhitungan.
Subjek belum mampu mengevaluation pemikirannya dalam
memahami masalah dalam menyelesaikan perhitungan dan
menghubungkan data-data dan konsep untuk membuat kesimpulan
dari soal karena salah perhitungan. Tapi subjek mampu membuat
kesimpulan seperti itu. Kemudian subjek tidak mampu menjelaskan
alasan dari kesimpulan yang dibuat dan dapat memberikan pendapat
yang dapat diterima oleh orang lain dengan mengecek persamaan

dari soal ke hasilnya.

Tabel 4.1.3 Hasil Kesimpulan Tes Tertulis Subjek F

No Indikator Hasil analisis tes tertulis

1. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek F mampu

memahami dan memahami masalah yang
mengekspresikan maksud dari | ditunjukkan dengan menulis
suatu data diketahui maupun yang

ditanyakan soal.




59

Kemampuan seseorang untuk
mengklarifikasi kesimpulan
berdasarkan hubungan antara
informasi dan konsep, dengan
pertanyaan yang ada dalam
masalah

Subjek F mampu
mengidentifikasi konsep-
konsep yang diberikan
memisalkan model
matematika dengan simbol
“X,y,Z”

Kemampuan seseorang untuk
menilai suatu kesimpulan
berdasarkan pertanyaan yang
ada dalam suatu masalah

Subjek F tidak mampu
melakukan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal karena salah dalam
melakukan perhitungan. x +
y +z = 160.000 —

(x +y —3z=-40.000) =
4z = 200.000 tapi subjek F
menuliskan 4z = 120.000

Kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi elemen-
elemen yang dibutuhkan dalam
membuat kesimpulan yang
rasional

Subjek F mampu
menghubungkan data-data
dan konsep materi untuk
membuat kesimpulan tetapi
salah dalam melakukan
perhitungan

Kemampuan seseorang untuk
menyatakan penalaran
seseorang ketika memeberikan
alasan atas pembenaran dari
suatu bukti

Subjek F tidak mampu
menguraikan alasan tentang
kesimpulan dari soal karena
belum menguraikan alasan
dari kesimpulan

Kemampuan seseorang untuk
mengoreksi kembali hasil
penalaran yang telah dilakukan
sebelumnya

Subjek F mampu
memberikan pendapat yang
dapat diterima orang lain
dengan melakukan
pengecekan pada persamaan
meskipun salah perhitungan.

Simpulan: Subjek F belum memenuhi semua indikator berpikir kritis
yaitu hanya interpretation, analysis, eksplanation dan self-regulation.
Ditunjukkan subjek F memiliki kemampuan Interpretation yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal.
Dapat menggunakan analysis matematika secara tepat dan benar
ditunjukkan dengan membuat model matematika. Belum dapat
menggunakan evaluation matematika karena kesalahan dalam
perhitungan tetapi bisa menggunakan strategi dengan benar dan tepat.
Dapat menggunakan inference untuk membuat kesimpulan dari soal
meskipun perhitungannya salah tapi memahami kesimpulan dari soal
dan belum dapat menggunakan eksplanation untuk menguraikan
alasan kesimpulan dari soal karena tidak memberikan alasan dari
kesimpulan. Dapat menggunakan self-regulation memberikan
pendapat yang dapat diterima orang lain
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b) Data Tes Wawancara
Subjek F mempunyai AQ climbers. Pengambilan data tes wawancara
dilakukan pada Senin, 27 September 2021. Berikut data tes wawancara
subjek F:
(1) Interpretation
Subjek F memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis
Interpretation dalam menyelesaikan soal. P sebagai peneliti, F sebagai

responden (Fahrurozi). Berikut adalah kutipan wawancara subjek F:

P-1 . Bagaiimana dengan soal-soal berpikir kritis tadi yang
ibu berikan?”

F-1 :“Susah-susah gampang bu”.

P-2 :“Coba deh lihat soal No la Apa yang anda pahami dari
soal tersebut? “(peneliti memberikan lembar jawaban
siswa)

F-2 "Jumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp

160.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00
kurangnya dari tiga kali uang Santi. Jumlah uang Dina
dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali uang Adin*.

P-3 lya benar, dan apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut?”

F-3 :”Dan yang ditanya adalah menentukkan kebenaran
perbandingan dari soal dan menyertakan alasannya’.

P-4 :"Iya benar nak. Berarti F sudah paham apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal kan?”

F-4 27 InsyaAllah paham buk”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek F mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis
interpretation dan dapat menjelaskan dengan lancar permasalahan
yang ada pada soal terlihat pada jawaban siswa diatas siswa sudah
menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat
dan lengkap. Karena siswa sudah mampu memahami soal dengan
benar.
(2) Analysis

Subjek F memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis
analysis dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah kutipan

wawancara subjek F:
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P-5 . “Bagaimana model matematika yang kamu gunakan
pada nomor 1?”
F-5 :“Dengan memisalkan uang Dina adalah x, uang Adin

adalah y, dan uang Santi adalah z, jadi saya bisa
menentukkan  model matematikanya x+y+z=
160.000,x +y = 3z —40.000,x +y = 2z +

40.000".

P-6 VApa alasan kamu menyatakan model matematika
tersebut?”

F-6 :“Karena yang diketahui dalam soal jumlah uang Dina,

Adin, dan Santi adalah Rp 160.000, jadi model
matematikanya x + y + z = 160.000.Jumlah uang Dina
dan Adin Rp 40.000 kurangnya dari tiga kali uang Santi,
jadi model matematikanya x + y = 3z — 40.000 .Jumlah
uang Dina dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali
uang Adin, jadi model matematikanya x +y = 2z +

40.000".

P-7 :"Apakah kamu yakin dengan model matematika yang
kamu tuliskan ini sudah benar?

F-7 ;" Yakin bu".

P-8 :“Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

F-8 . "Saya menggunakan metode eliminasi dan subtisusi*.

P-9 :"Alasannya kenapa memakai metode tersebut?”

F-9 .7 Karena lebih mudah dipahami”.

P-10 : "Apakah kamu menyelesaikan soal dengan metode yang
kamu tentukan?”

F-10 27 Iya bu”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek F memenuhi
indikator  kemampuan  berpikir  kritis matematis  Analysis
menggunakan model matematika yang benar menunjukkan bahwa
subjek F mampu dalam mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep
yang diberikan dalam soal.
(3) Evaluation

Subjek F belum memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis evaluation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek F:

P-11 : “Sekarang ibu mau bertanya dari soal tadi strategi apa
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”
F-11 :“Pertama  mencari  nilai 'y dengan cara

mengeliminasikan nilai x dan z dengan carax +y + z =
160.000 — (x — 2y + z = 40.000) jadi ketemu
3y=120.000, y=40.000. setelah nilai y ketemu mencari
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nilai z dengan cara mengeliminasikan variabel x pada
persamaan 1 dan 2 vyaitu x+y+z = 160.000 —
(x +y—3z=-40.000)jadi ketemu 4z =

120.000, z = 30.000. Setelah itu mencari nilai x dengan
cara subtitusi variabel x dan z pada persamaan 1 yaitu
x+y+z=160.000 - x + 40.000 + 30.000 =
160.000, jadi nilai x = 90.000 .

;7 Apakah kamu vyakin dengan jawabanmu sudah
benar?”

: “Yakin bu”.

:"Coba  kamu teliti ulang ada kesalahan dalam
perhitunganmu.”’

:”Oh ya bu saya salah harusnya 4z = 200.000 jadi z =
50.000, wah jadi nilai x saya juga ikut salah ya bu.”
:”Benar, diteliti lagi ya lain kali kalau menghitung
karena salah tanda itu jawabannya mesti yang lain ikut
salah.”

:”Baik bu.”

:"Coba kamu mengerjakan ulang dengan strategi yang
sama!”

:"Sudah bu, sudah ketemu hasilnya.’
: "Oke, kesulitan kamu dalam mengerjakan soal ini?”

;7 Saya kadang bingung mengitung yang eliminasi
kadang ada tanda negative tapi tidak lihat dan saya
bingung ketika mau eliminasi persamaan mana dulu yang
harus dieliminasi”.

:”Cara menghitung eliminasi ya kamu focus yang
dieliminasi missal x yang dieliminasi jadi hilangkan
variabel y dan z.”

:”Ohh gitu yaa, saya paham bu.’
VJadi kamu sudah memeriksa semua perhitunganmu
apakah ada yang salah atau tidak?”

2 "Sudah bu, dan ternyata saya kurang teliti”.

>

b

Berdasarkan wawancara dengan subjek diatas, dapat disimpulkan

bahwa subjek F untuk indikator evaluation menggunakan strategi

yang sudah tepat dan lengkap dalam menyelesaikan soal tetapi

belum benar dalam melakukan perhitungan masih kurang teliti dalam

melakukan perhitungan serta bingung dalam meaplikasikan tahapan

eliminasi dalam soal.

(4) Inference

Subjek F memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis

inference dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah kutipan

wawancara subjek F:
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P-19 :“Sekarang ibu tanya lagi ya, kesimpulan yang kamu
dapatkan dari penyelesaian tadi apa?”.

F-19 :"Tapi kan jawaban saya salah bu.”

P-20 :"Gak apa-apa pakai jawaban kamu saja.”

F-20 :”Uang sebanyak Rp 90.000 milik Dina, Rp 40.000 milik

Adin, dan Santi memiliki Rp 30.000 karena mereka
menghabiskan uang 20.000 jadi uang akhir milik Dina
adalah 70.000, 20.000 milik Adin, dan 10.000 milik
Santi“.
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
tersebut dalam memahami indikator inference  meskipun
perhitungannya salah tapi subjek F paham dengan masalah yang
cukup detail sehingga mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya.
(5) Eksplanation
Subjek F belum memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis eksplanation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah
kutipan wawancara subjek F:

P-21 . “Pertanyaan berikutnya, setelah tadi kamu memberikan
kesimpulan sekarang berikan alasan kamu memberikan
hasil kesimpulan seperti itu? ”.

F-21 :’Belum saya kerjakan bu karena saya masih bingung
alasannya memahami kesimpulan dari soal ini “.
P-22 :”Baca soal ya, yang poin la kan ditanyakan apakah

perbandingan uang Santi benar atau salah, jadi
alasannya sesuai dengan kesimpulan yang kamu buat itu
perbandingan uang Santi sama tidak sama soal dan

jawabanmu.”
F-22 :"Tapi kan kesimpulan saya salah bu.”
P-23 :"Yaudah dihitung lagi yaa kesimpulannya.”
F-23 :”Baik bu.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek F
belum memahami indikator eksplanation karena masih belum
memahami masalah cukup detail sehingga belum mampu
memberikan alasan ketika menyimpulkan soal dengan benar.

(6) Self-Regulation
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Subjek F memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis
self-regulation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah kutipan

wawancara subjek F:

P-24 :“Sekarang pertanyaan soal 1b,apakah kamu paham
maksud dari soal tersebut?”

F-24 :’Untuk membuktikkan kebenaran pada jawaban saya
jadi saya melakukan pengecekan persamaan dari soal “.

P-25 :"Apakah hasilnya sama?”

F-25 :"Sama bu”

P-26 :"Berarti kamu sudah bisa membuktikan kebenaran
kamu?”.

F-26 :"Bisa bu”.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa subjek F
tersebut dalam memahami masalah cukup detail meskipun
perhitungannya salah tapi subjek F bisa membuktikan kebenaran
dalam persamaan sehingga mampu memberikan pembuktian
pendapat yang dia lakukan di terima oleh orang lain.
(7) Simpulan tes wawancara subjek F

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek F
mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis tetapi ada
beberapa indikator berpikir kritis yang belum terpenuhi dan dapat
menjelaskan solusi penyelesaian matematika dengan jelas dan tepat,
serta mampu menjelaskan perhitungan matematikanya meskipun
perhitungannya kurang teliti. Subjek mampu menjelaskan dengan
jelas permasalahan yang ada pada soal. Bisa menjawab apa yang
diketahui maupun yang ditanyakan pada soal. Subjek mampu
menjelaskan cara mengidentifikasi konsep-konsep yang ada pada
soal dengan di bentuk kedalam model matematika dan bisa
menentukan metode apa yang akan di lakukan, serta subjek mampu
dalam menjelaskan hasil yang diperoleh, subjek keliru dalam
menjelaskan perhitungan yang diperoleh. Subjek bisa menjelaskan
kesimpulan yang diperoleh tetapi hasil kesimpulan yang diperoleh
masih salah karena subjek salah dalam perhitungan tapi subjek

paham dalam membuat kesimpulan dan subjek belum bisa
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menguraikan alasan yang di peroleh bagaimana mendapatkan
kesimpulan. Subjek mampu menjelaskan pembuktian dengan
membuktikan kebenaran dari jawaban yang diberikan.

Tabel 4.1.4 Hasil Kesimpulan Tes Wawancara Subjek F

No Indikator Hasil analisis tes wawancara
1. | Kemampuan seseorang Subjek F mampu
untuk memahami dan menjelaskan dengan jelas
mengekspresikan maksud permasalahan yang ada pada
dari suatu data soal dengan menjawab apa

yang diketahui maupun
yang ditanyakan pada soal

2. | Kemampuan seseorang Subjek F mampu
untuk mengklarifikasi menjelaskan cara
kesimpulan berdasarkan mengidentifikasi konsep-
hubungan antara informasi | konsep yang ada pada soal
dan konsep, dengan dengan di bentuk kedalam
pertanyaan yang ada dalam | model matematika.
masalah Menguraikan alasan

bagaimana mendapatkan
model matematika dengan
pemisalan x,y, dan z.

3. Kemampuan seseorang Subjek F tidak mampu
untuk menilai suatu dalam menjelaskan hasil
kesimpulan berdasarkan yang diperoleh, subjek
pertanyaan yang ada dalam | kurang teliti dalam
suatu masalah perhitungan penyelesaian

sehingga hasil yang
didapatkan salah meskipun
metode yang dijelaskan
sudah benar. 4z = 200.000
tapi subjek F menuliskan

4z = 120.000
4. | Kemampuan seseorang Subjek F mampu
untuk mengidentifikasi menjelaskan dengan
elemen-elemen yang menghubungkan data-data
dibutuhkan dalam membuat | dan konsep materi untuk
kesimpulan yang rasional membuat kesimpulan
meskipun perhitungannya
salah
5. | Kemampuan seseorang Subjek F belum mampu

untuk menyatakan penalaran | menjelaskan alasan tentang
seseorang ketika kesimpulan dari soal.
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memeberikan alasan atas
pembenaran dari suatu bukti

Karena subjek masih
kebingungan untuk
menguraiakan kalimat yang
tepat untuk dibuat
kesimpulan

6. | Kemampuan seseorang
untuk mengoreksi kembali
hasil penalaran yang telah
dilakukan sebelumnya

Subjek F mampu
menjelaskan pembuktian
dengan membuktikan
kebenaran dari jawaban
yang diberikan. Dengan
memasukkan hasil variabel
X,Y, dan z kedalam
persamaan soal.

Simpulan: Subjek F belum mampu memenuhi semua indikator
berpikir Kritis yaitu interpretation, analysis, inference dan self-
regulation. Ditunjukkan subjek F memiliki kemampuan
Interpretation yang ditunjukkan dengan mampu menjelaskan
diketahui maupun yang ditanyakan soal. Dapat menggunakan
analysis matematika dengan menjelaskan secara tepat dan benar
dalam mengidentifikasi konsep-konsep. Tidak dapat menggunakan
evaluation matematika dengan menjelaskan penyelesaian secara
tepat dengan menggunakan simbol matematika tetapi kurang teliti
dalam melakukan perhitungan. Dapat menggunakan inference
dengan dapat menjelaskan  kesimpulan dari soal meskipun
perhitungannya kurang tepat dan tidak dapat menggunakan
eksplanation karena belum bisa menjelaskan alasan kesimpulan
dari soal. Dapat menggunakan self-regulation menjelaskan
pembuktian dengan membuktikan kebenaran dari jawaban yang
diberikan.

Tabel 4.9 Triangulasi Metode Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Subjek F

Indikator Hasil Tes Hasil Tes Kesimpulan
Tertulis Wawancara

Interpretation | Subjek F Subjek F Subjek F
Mampu Mampu menjelaskan Mampu
menuliskan | dengan lancar menuliskan
yang permasalahan yang yang diketahui
diketahui ada pada soal seperti dan yang
dan yang yang ditanyakan ditanyakan dari
ditanyakan | maupun yang soal dengan
dari soal diketahui. tepat dan
dengan lengkap dan
tepat dan mampu
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lengkap. menjelaskan
jawabannya
dengan lancar

Analysis Subjek F Subjek F Subjek F
Mampu Mampu dalam Mampu
menggunak | mengidentifikasi menggunakan
an Analysis | hubungan-hubungan | Analysis
matematika | antara pernyataan- matematika
secara tepat | pernyataan, secara tepat dan
dan pertanyaan- benar,mengident
benar,mengi | pertanyaan, dan ifikasi konsep-
dentifikasi | konsep-konsep yang konsep yang
konsep- diberikan dalam soal | diberikan dalam
konsep soal yang
yang ditunjukkan
diberikan dengan
dalam soal membuat model
yang matematika.
ditunjukkan
dengan
membuat
model
matematika.

Evaluation Subjek F Subjek F Subjek F
Tidak Tidak mampu Tidak mampu
mampu menjelaskan strategi menjelaskan
untuk yang tepat dan strategi yang
melakukan | lengkap dalam tepat dan
perhitungan | menyelesaikan soal, lengkap dalam
secara benar | masih kurang teliti menyelesaikan
dan tepat, dalam melakukan soal, masih
dan juga perhitungan serta kurang teliti
tidak teliti. | bingung dalam dalam
meaplikasikan tahapan | melakukan
eliminasi dalam soal. | perhitungan dan
mengaplikasikan
tahapan
eliminasi pada
soal.

Inference Subjek F Subjek F Subjek F
Mampu Mampu memahami Mampu
menguraika | indikator inference menghubungkan
n alasan meskipun data untuk
tentang perhitungannya salah | membuat
kesimpulan | tapi subjek F paham kesimpulan
dari soal dengan masalah yang | sehingga
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perhitungan

meskipun cukup detail sehingga | mampu
perbandinga | mampu menyimpulkan
n yang menyimpulkan hasil hasil dari
dibuat salah | dari jawabannya jawabannya
tetapi alasan dengan benar.
yang

diberikan

sudah

benar.

Eksplanation | Subjek F Subjek F Subjek F
Tidak Tidak mampu Tidak mampu
mampu memahami masalah menguraikan
menguraika | cukup detail sehingga | alasan tentang
n alasan belum mampu kesimpulan dari
tentang memberikan alasan soal sehingga
kesimpulan | ketika menyimpulkan | tidak bisa
dari soal. soal dengan benar. menyimpulan

soal dengan

benar

Self-Regulation | Subjek F Subjek F Subjek F

Mampu Mampu memahami Mampu dan
untuk masalah cukup detail | memahami
memberikan | meskipun masalah yang
pendapat perhitungannya salah | cukup sehingga
yang dapat | tapi subjek F bisa memberikan
diterima membuktikan pendapat yang
orang lain, | kebenaran dalam dapat diterima
dia paham persamaan sehingga orang lain
apa yang mampu memberikan meskipun
harus pembuktian pendapat | perhitungannya
dilakukan yang dia lakukan di salah.
tetapi salah | terima oleh orang lain.

3) Subjek MNF dengan gaya berpikir AQ tipe quitters
a) Data Tes Tertulis
Subjek MNF mempunyai AQ quitter. Pengambilan data tes kemampuan

berpikir kritis matematis dilakukan pada Senin, 27 September 2021.

Berikut data tes kemampuan berpikir kritis matematis subjek MNF:

(1) Interpretation
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Subjek  MNF memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis

matematis Interpretation sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Hasil Tes Tertulis Interpretation Subjek MNF
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, jawaban yang
diberikan subjek MNF sudah tepat, dengan menulis yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap.

(2) Analysis
Subjek MNF belum memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis

matematis Analysis sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Hasil Tes Tertulis Subjek Analysis MNF
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek MNF tidak
mengidentifikasi konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika, subjek MNF masih
keliru dalam membuat model matematika.

(3) Evaluation
Subjek MNF tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis

matematis evaluation sebagai berikut:
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Gambar 4.14 Hasil Tes Tertulis Evaluation Subjek MNF



70

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek MNF tidak
melakukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, sehingga
subjek MNF tidak berhasil menemukan hasil akhirnya.

(4) Inference
Subjek MNF tidak memenuhi indikator berpikir kritis matematis

inference sebagai berikut:

Gambar 4.15 Hasil Tes Tertulis Inference Subjek MNF
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek MNF tidak

menghubungkan data-data dan konsep materi yang telah dimiliki
untuk membuat kesimpulan dari soal hanya asal menjawab untuk

mendapatkan kesimpulan.

(5) Eksplanation
Subjek MNF tidak memenuhi indikator berpikir Kritis matematis

eksplanation sebagai berikut:
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Gambar 4.16 Hasil Tes Tertulis Eksplanation Subjek MNF
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek MNF dapat
menguraikan alasan tentang kesimpulan dari soal meskipun alasan
yang dibuat masih salah tapi subjek MNF sudah memahami apa
alasan dari kesimpulan yang dibuat. Tapi tidak ada dasar dari
perhitungan tersebut jadi dapat disimpulkan subjek MNF hanya
mencontek temannya atau tidak memahami dari soal yang diberikan.

(6) Self-regulation
Subjek MNF belum memenuhi indikator berpikir kritis matematis

self-regulation sebagai berikut:
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Gambar 4.17 Hasil Tes Tertulis Self-Regulation Subjek MNF
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek MNF belum
mampu membuktikan persamaan dengan jawaban yang benar
meskipun cara membuktikannya benar.

(7) Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis di atas, subjek MNF dapat
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui dan
ditanyakan. Tidak mampu menyatakan solusi matematika secara
tulisan dengan jelas dan tepat, tidak mampu menggunakan simbol
matematika dengan memisalkan dengan symbol X,y,z serta tidak
melakukan strategi dan tidak mendapatkan solusi dalam melakukan
perhitungan. Subjek belum mampu mengevaluation pemikirannya
dalam memahami masalah dalam menyelesaikan perhitungan dan
menghubungkan data-data dan konsep untuk membuat kesimpulan
dari soal karena salah perhitungan. Subjek tidak mampu
menguraikan alasan membuat kesimpulan seperti itu. Kemudian
subjek mampu menguraikan alasan dari kesimpulan yang dibuat dan
tidak dapat memberikan pendapat yang dapat diterima oleh orang

lain dengan mengecek persamaan dari soal ke hasilnya.

Tabel 4.1.5 Hasil Kesimpulan Tes Tertulis Subjek MNF

No Indikator Hasil analisis tes tertulis

1. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek MNF mampu

memahami dan memahami masalah yang
mengekspresikan maksud dari | ditunjukkan dengan menulis
suatu data diketahui maupun yang

ditanyakan soal.

2. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek MNF tidak mampu
mengklarifikasi kesimpulan mengidentifikasi konsep-
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berdasarkan hubungan antara konsep yang diberikan,
informasi dan konsep, dengan | masih keliru dalam

pertanyaan yang ada dalam membuat model matematika
masalah

3. Kemampuan seseorang untuk | Subjek MNF tidak mampu
menilai suatu kesimpulan melakukan strategi yang
berdasarkan pertanyaan yang tepat sehingga tidak
ada dalam suatu masalah melanjutkan hasil

perhitungannya. Hanya
menuliskan kembali
persamaan soalnya

4. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek MNF tidak mampu

mengidentifikasi elemen- menghubungkan data-data
elemen yang dibutuhkan dalam | dan konsep materi untuk
membuat kesimpulan yang membuat kesimpulan.
rasional Hanya menuliskan jawaban

40.000:25.000 (8:5)
60.000:45.000 (4: 3)
Tanpa diketahui darimana
asal jawaban itu

5. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek MNF tidak mampu

menyatakan penalaran menguraikan alasan tentang
seseorang ketika memeberikan | kesimpulan. Subjek hanya
alasan atas pembenaran dari asal menjawab dilihat dari
suatu bukti penyelesaiannya subjek

tidak menyelesaikan hasil
perhitungannya tapi bisa
menyimpulkan tanpa dasar
konsep yang benar

6. | Kemampuan seseorang untuk | Subjek MNF tidak mampu

mengoreksi kembali hasil memberikan pendapat yang
penalaran yang telah dilakukan | dapat diterima orang lain
sebelumnya karena melakukan

pengecekan yang tanpa
dasar konsep yang
digunakan

Simpulan: Subjek MNF belum memenuhi semua indikator berpikir
Kritis yaitu hanya Interpretation. Ditunjukkan subjek MNF memiliki
kemampuan Interpretation yang ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang ditanyakan soal. Tidak dapat menggunakan
Analysis matematika secara tepat dan benar ditunjukkan dengan
kesalahan membuat model matematika. Belum dapat menggunakan
evaluation matematika karena tidak menggunakan strategi untuk
mengerjakan hanya menuliskan persamaan soalnya saja. Belum dapat
menggunakan inference untuk membuat kesimpulan dari soal karena
menyimpulkan tanpa ada dasar konsep dan tidak dapat menggunakan
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eksplanation untuk menguraikan alasan kesimpulan dari soal. Tidak
dapat menggunakan self-regulation memberikan pendapat yang dapat
diterima orang lain.

b) Data Tes Wawancara

Subjek MNF mempunyai AQ quitter. Pengambilan data tes wawancara

dilakukan pada Senin, 27 September 2021. Berikut data tes wawancara

subjek MNF:

(1) Interpretation
Subjek MNF memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis Interpretation dalam menyelesaikan soal. P sebagai
peneliti, MNF sebagai responden (Muhammad Nur Febiyan). Berikut

adalah kutipan wawancara subjek MNF:

P-1 . Bagaiimana dengan soal-soal berpikir kritis tadi yang
ibu berikan?”

MNF-1 : “Susah banget bu”.

P-2 : “Coba deh lihat soal No la Apa yang anda pahami

dari soal tersebut? “(peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)

MNF-2 "Jumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp
160.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00
kurangnya dari tiga kali uang Santi. Jumlah uang Dina
dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali uang Adin*.

P-3 :"Iya benar, dan apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut?”’

MNF-3 :"Yang ditanya adalah  menentukkan  kebenaran
perbandingan dari soal dan menyertakan alasannya”.

P-4 :"Iya benar nak. Berarti MNF sudah paham apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal kan?”

MNF-4 27 Paham buk”.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek MNF mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis
Interpretation dan dapat menjelaskan dengan lancar permasalahan
yang ada pada soal .

(2) Analysis
Subjek MNF memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis analysis dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek MNF:
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P-5 :“Bagaimana model matematika yang kamu gunakan
pada nomor 1?”
MNF-5 :“Dengan memisalkan uang Dina adalah x, uang Adin

adalah y, dan uang Santi adalah z, jadi saya bisa
menentukkan  model matematikanya x+y+z=
150.000,x +y = 2z — 30.000,x + z = 2y —

30.000".

P-6 :"Apa kamu yakin jawaban kamu benar?”

MNF-6 :“Yakin bu”.

P-7 :"Coba deh baca lagi soalnya apakah sudah sesuai
dengan jawabanmu?

MNF-7 :lya saya salah nulis model matematikanya, maaf bu
saya tidak konsentrasi”.

P-8 VLain  kali  diteliti  lagi ya karena jika model
matematikamu udah salah jawabanmu otomatis juga
salah.”

MNF-8 Dlya bu.”

P-9 :“Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

MNF-9 :"Saya masih belum bisa memahami metode eliminasi
maupun subtitusi bu .

P-10 :"Jadi bagaimana kamu cara menyelesaikan soal seperti
ini?”

MNF-10 .7 Gak tau bu karena belum paham”.

P-11 :"Gini ya ibu  jelaskan, eliminasi itu  kamu

menghilangkan variabelnya, misalnya kamu mau
mengeliminasi nilai x jadi kamu menghilangkan variabel
X nya, dan kalau subtitusi itu kamu memasukkan nilainya,
missal yang disubtutsi nilai x jadi masukkan nilai x,

paham?”

MNF-11 :"Iya bu paham”.

P-12 :"Setelah ini kerjakan ulang ya dengan cara metode
eliminasi dan subtitusi.”

MNF-12 :”Baik bu.”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek MNF tidak
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis analysis
karena masih salah dalam menentukkan model matematika, masih
belum memahami soal secara detail sehingga belum bisa
membedakan operasi hitung yang digunakan dalam penyelesaian
soal tersebut

(3) Evaluation

Subjek F belum memenuhi indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis evaluation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek MNF:
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P-13 : “Sekarang ibu mau bertanya dari soal tadi strategi apa
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? ”

MNF-13 :”Gatau buk. saya kurang memahami soal buk,
sepertinya jawaban saya salah bu”’

P-14 :“Pertama  mencari  nilai y  dengan  cara

mengeliminasikan nilai x dan z dengan carax + y + z =
160.000 — (x — 2y + z = 40.000) jadi ketemu
3y=120.000, y=40.000. setelah nilai y ketemu mencari
nilai z dengan cara mengeliminasikan variabel x pada
persamaan 1 dan 2 vyaitu x+y+z = 160.000 —
(x +y—3z=-40.000)jadi ketemu 4z =
200.000,z = 50.000. Setelah itu mencari nilai x dengan
cara subtitusi variabel x dan z pada persamaan 1 yaitu
x+y+z=160.000 - x + 40.000 + 50.000 =
160.000, jadi nilai x = 70.000 .
MNF-14 . “Ohh begitu, iya sekarang saya paham bu”.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek diatas, dapat

disimpulkan bahwa MNF, untuk indikator evaluation belum
menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam menyelesaikan
soal, belum benar dalam melakukan perhitungan jadi subjek MNF
tidak memahami indikator Analysis dengan benar.

(4) Inference
Subjek MNF tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis inference dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek MNF:

P-15 . “Sekarang ibu tanya lagi ya, kesimpulan yang kamu
dapatkan dari penyelesaian tadi apa?”.

MNF-15 2’8:5dan 4:3.”

P-16 :"Perbandingan ap aitu?.”

MNF-16 :”’Uang Adin dan Santi.

P-17 :"Apa alasan kamu menjawab pertanyaan seperti itu?”’

MNF-17 :"Saya asal menjawab bu karena saya tidak paham.”

P-18 . "Kamu kerjakan ulang lagi ya dan pahami lagi langkah-
langkah pengerjaannya.”

MNF-18 - ”’Baik bu.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
subjek MNF tersebut tidak memahami indikator inference masih
belum mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar.
Dalam indikator inference ini, memang subjek MNF diminta untuk
membuat kesimpulan namun harus didasari oleh langkah-langkah

yang logis bukan asal-asalan ada jawaban. Namun subjek MNF
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kurang mementingkan langkah penyelesaian sehingga kesimpulan
yang ia ambil salah. Yang ia pentingkan hanya menjawab soal yang
ditanyakan (hanya mengambil kesimpulan saja)

(5) Eksplanation
Subjek MNF belum memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis eksplanation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah
kutipan wawancara subjek MNF:

P-19 :“Pertanyaan berikutnya, setelah tadi kamu memberikan
kesimpulan sekarang berikan alasan kamu memberikan
hasil kesimpulan seperti itu? ”.

MNF-19 :”’Karena perbandingan uang Santi adalah 4:3 bukan
5:3%

P-20 :"Apakah kamuy akin jawaban kamu benar?.”

MNF-20 :Tidak bu.”

P-21 . "Karena dari awal kesimpulanmu salah otomatis alasan
kesimpulan kamu juga salah, ulangi kerjakan lagi ya.”

MNF-21 :”Baik bu.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
subjek MNF belum memahami indikator eksplanation karena masih
belum memahami masalah cukup detail sehingga belum mampu
memberikan alasan ketika menyimpulkan soal dengan benar dan
hanya memberikan jawaban yang asal-asalan.
(6) Self-Regulation

Subjek MNF belum memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis self-regulation dalam menyelesaikan soal. Berikut adalah

kutipan wawancara subjek MNF:

P-22 :“Sekarang pertanyaan soal 1b,apakah kamu paham
maksud dari soal tersebut?”

MNF-22 -”Untuk membuktikkan kebenaran pada jawaban saya
jadl saya melakukan pengecekan persamaan dari soal “

P-23 :"Apakah hasilnya sama?”

MNF-23 :”Sama bu”

P-24 :”Kenapa hasilnya seperti ini bisa kamu jelaskan?”

MNF-24 :”Gak tau bu saya mengarang.”

P-25 "Kamu  paham cara mengerjakannya tapi

perhltunganmu masih salah, ulangi kerjakan lagi ya”.
MNF-25 lya bu”.
Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara diatas dapat disimpulkan

bahwa subjek MNF tersebut belum memahami masalah cukup detail
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tapi subjek MNF paham apa yang harus dikerjakan tetapi salah
dalam persamaan sehingga belum mampu memberikan pembuktian

pendapat yang dia lakukan di terima oleh orang lain.

(7) Simpulan tes wawancara subjek MNF

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek MNF
hanya mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
Interpretation saja. Subjek bisa menjelaskan apa yang diketahui
maupun yang ditanyakan pada soal dengan melakukan pemisalan.
Subjek tidak mampu menjelaskan cara mengidentifikasi konsep-
konsep yang ada pada soal karena salah pada model matematika dan
tidak bisa menentukan metode apa yang akan di lakukan, serta
subjek tidak mampu dalam menjelaskan hasil yang diperoleh karena
subjek tidak melakukan perhitungan pada soal. Subjek tidak bisa
menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dan juga tidak bisa
menjelaskan alasan dari kesimpulan yang dibuat. Subjek tidak
mampu menjelaskan pembuktian dengan membuktikan kebenaran

dari jawaban yang diberikan.

Tabel 4.1.6 Hasil Kesimpulan Tes Wawancara Subjek MNF

No Indikator Hasil analisis tes wawancara
1. | Kemampuan seseorang Subjek MNF mampu
untuk memahami dan menjelaskan dengan jelas
mengekspresikan maksud permasalahan yang ada pada
dari suatu data soal dengan menjawab apa
yang diketahui maupun
yang ditanyakan pada soal
2. | Kemampuan seseorang Subjek MNF tidak mampu
untuk mengklarifikasi menjelaskan cara
kesimpulan berdasarkan mengidentifikasi konsep-
hubungan antara informasi | konsep yang ada pada soal
dan konsep, dengan dengan di bentuk kedalam
pertanyaan yang ada dalam | model matematika. Belum
masalah memahami metode apa yang
dilakukan untuk
menyelesaikan soal
3. Kemampuan seseorang Subjek MNF tidak mampu
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untuk menilai suatu dalam menjelaskan hasil
kesimpulan berdasarkan yang diperoleh karena
pertanyaan yang ada dalam | subjek tidak memahami
suatu masalah metode apa yang harus

dilakukan dan hanya
menjawab dengan
melakukan penulisan ulang
persamaan yang salah yairu
x+y+z=150.000x +
y =2z-—30.000,x +z =

2y +30.000
4. | Kemampuan seseorang Subjek MNF tidak mampu
untuk mengidentifikasi menjelaskan data-data dan
elemen-elemen yang konsep materi untuk
dibutuhkan dalam membuat | membuat kesimpulan.
kesimpulan yang rasional Subjek hanya menuliskan
40.000:25.000 (8:5)
60.000:45.000 (4:3) tanpa

didasari oleh langkah-
langkah yang logis

5. | Kemampuan seseorang Subjek MNF tidak mampu
untuk menyatakan penalaran | menjelaskan alasan tentang
seseorang ketika kesimpulan dari soal, masih
memeberikan alasan atas belum memahami masalah
pembenaran dari suatu bukti | cukup detail untuk membuat

kesimpulan

6. | Kemampuan seseorang Subjek MNF tidak mampu
untuk mengoreksi kembali menjelaskan pembuktian
hasil penalaran yang telah dengan membuktikan
dilakukan sebelumnya kebenaran dari jawaban

yang diberikan. Dengan
memasukkan hasil variabel
X,y, dan z kedalam
persamaan soal tetapi
persamaan dan nilai
variabelnya salah dan tidak
bisa membuktikan ke
persamaan lain.

Simpulan: Subjek MNF belum mampu memenuhi semua indikator
berpikir kritis yaitu hanya Interpretation saja. Ditunjukkan subjek
MNF memiliki kemampuan Interpretation yang ditunjukkan
dengan mampu menjelaskan diketahui maupun yang ditanyakan
soal. Tidak dapat menggunakan Analysis matematika dengan tepat
dan tidak benar dalam mengidentifikasi konsep-konsep. Tidak
dapat menggunakan evaluation matematika dengan menjelaskan
penyelesaian secara tepat dengan menggunakan simbol
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matematika tetapi kurang teliti dalam melakukan perhitungan.
Dapat menggunakan inference dengan dapat menjelaskan
kesimpulan dari soal meskipun perhitungannya kurang tepat dan
tidak dapat menggunakan eksplanation dengan dapat karena belum
bisa menjelaskan alasan kesimpulan dari soal. Dapat
menggunakan self-regulation menjelaskan pembuktian dengan

membuktikan kebenaran dari jawaban yang diberikan.

Tabel 4.10 Triangulasi Metode Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Subjek MNF

Indikator Hasil Tes Tertulis V\?aa\lfflgnzia Kesimpulan
Interpretation | Subjek MNF Subjek MNF Subjek MNF
Mampu Mampu Mampu
menuliskan yang | menjelaskan menuliskan
diketahui dan dengan lancar yang diketahui
yang ditanyakan | permasalahan yang | dan yang
dari soal dengan ada pada soal ditanyakan dari
tepat dan lengkap. | seperti yang soal dengan
ditanyakan tepat dan
maupun yang lengkap dan
diketahui. mampu
menjelaskan
jawabannya
dengan lancar
Analysis Subjek MNF Subjek MNF Subjek MNF
Tidak mampu Tidak mampu Tidak mampu
mengidentifikasi | menentukkan mengidentifikasi
konsep-konsep model matematika, | dan menentukan
yang diberikan masih belum konsep-konsep
dalam soal yang memahami soal yang diberikan
ditunjukkan secara detail dalam soal yang
dengan membuat | sehingga belum ditunjukkan
model bisa membedakan | dengan
matematika, operasi hitung membuat model
subjek MNF yang digunakan matematika.
masih keliru dalam
dalam membuat penyelesaian soal
model tersebut
matematika.
Evaluation | Subjek MNF Subjek MNF Subjek MNF
Tidak mampu Tidak mampu Tidak mampu

untuk melakukan
perhitungan

menjelaskan
strategi yang tepat

menjelaskan
strategi yang
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secara benar dan
tepat, dan juga

dan lengkap dalam
menyelesaikan

tepat dan
lengkap dalam

tidak teliti. soal, masih kurang | menyelesaikan
teliti dalam soal, masih
melakukan kurang teliti
perhitungan serta | dalam
bingung dalam melakukan
meaplikasikan perhitungan dan
tahapan eliminasi | mengaplikasikan
dalam soal. tahapan
eliminasi pada
soal.
Inference | Subjek MNF Subjek MNF Subjek MNF
Tidak mampu Tidak mampu Tidak mampu
menghubungkan menjelaskan menghubungkan

data-data dan
konsep materi
yang telah
dimiliki untuk
membuat
kesimpulan dari
soal hanya asal
menjawab untuk

penyelesaian
sehingga
kesimpulan yang
ia ambil salah.
Yang ia
pentingkan hanya
menjawab soal
yang ditanyakan

dan menjelaskan
data-data dan
konsep materi
yang telah
dimiliki untuk
membuat
kesimpulan dari
soal hanya asal

mendapatkan (hanya mengambil | menjawab untuk
kesimpulan. kesimpulan saja) mendapatkan
kesimpulan.
Eksplanation | Subjek MNF Subjek MNF Subjek MNF
Tidak mampu Tidak mampu Tidak mampu
menguraikan memahami menguraikan

alasan tentang
kesimpulan dari

masalah cukup
detail sehingga

alasan tentang
kesimpulan dari

soal. belum mampu soal sehingga
memberikan tidak bisa
alasan ketika menyimpulan
menyimpulkan soal dengan
soal dengan benar. | benar
Self- Subjek MNF Subjek MNF Subjek MNF
Regulation | Mampu Tidak mampu Tidak mampu
membuktikan menjelaskan menjelaskan
jawaban tetapi pembuktian yang | pembuktian

salah dalam
perhitungan.

dituliskan berarti
subjek MNF hanya
asal-asalan dalam
menjawab

yang dituliskan
dan menjawab
salah.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat mengenai berpikir kritis
matematis siswa SMA kelas 10 pada 3 subjek terpilih merupakan
perwakilan dari masing-masing AQ, yaitu AQ climbers, AQ camper, dan
AQ quitters. Dari hasil tes dan wawancara peneliti mengamati bahwa data
yang diperoleh telah mencukupi, maka tes tertulis dan wawancara tidak
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Dari hasil Analysis tes tertulis dan
wawancara berpikir Kritis matematis didapat hasil sebagai berikut:

Pertama adalah siswa SMA kelas 10 MIPA 1 dengan AQ climbers,
berdasarkan hasil deskripsi dan analisis hasil tes tertulis bahwa subjek DS
dengan kategori AQ climbers dapat memenuhi semua indikator berpikir
kritis matematis yang digunakan oleh peneliti diantaranya interpretation,
analysis, evaluation, inference, eksplanation, dan self-regulation. Dari
keseluruhan jawaban subjek DS dapat diketahui kemampuan berpikir Kkritis
pada indikator Interpretation sudah bagus. Subjek sudah menulis yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Subjek
DS dapat menjelaskan dengan lancar permasalahan yang ada pada soal
seperti yang ditanyakan maupun yang diketahui.Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Mira Azizah (2013) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi mampu menulis
semua fakta atau informasi yang ada dalam permasalahan.

Untuk indikator analysis subjek DS mampu menggunakan analisis
matematika secara tepat dengan memisalkan variabel X, y,dan z
,mengidentifikasi konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika.. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Mira Azizah (2013) yang mengemukanan bahwa ada
banyak cara berpikir dan pentingnya berpikir bagi siswa. Kegiatan
menganalisis masalah salah satunnya. Kegiatan mengAnalysis masalah
bertujuan untuk menuntun siswa agar berpikir luas, memberikan suatu
tantangan, menguji kemampuan matematis. Selain itu kegiatan berpikir

kritis memberi kesempatan kepada siswa untuk bisa mengevaluation
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pemikiran mereka sendiri dan mengubah perilaku berpikir siswa agar
mampu menerapkan pengetahuan yang dimilikinya.

Untuk indikator evaluation siswa menggunakan strategi yang tepat dan
lengkap dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar. Mampu
menggunakan symbol matematika, memahami masalah dengan
menggunakan strategi yang tepat, serta menjelaskan strategi yang tepat dan
lengkap dalam menyelesaikan soal. Siswa juga mampu menjelaskan
strategi yang digunakan dengan benar. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Mira Azizah (2013) yang menyatakan bahwa “Siswa yang
berkemampuan berpikir Kritis tinggi mampu merencanakan strategi
penyelesaian masalah dengan lengkap yaitu dengan menulis cara
mengerjakan dalam bentuk kalimat matematika dengan tepat. Dia sudah
mampu menyelesaikan masalah, yaitu menghitung dengan benar .

Untuk indikator inference siswa mampu menghubungkan data untuk
membuat kesimpulan sehingga mampu menyimpulkan hasil dari
jawabannya dengan benar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Mira
Azizah (2013) yang menyatakan bahwa “Siswa yang berkemampuan
berpikir kritis tinggi mampu membuat kesimpulan dari penyelesaian
masalah tersebut dengan lengkap dan tepat karena dia sudah mampu
menulis fakta yang ada dalam permasalahan serta merumuskan pertanyaan
dengan lengkap.

Untuk indikator eksplanation siswa mampu menguraikan alasan tentang
kesimpulan dari soal sehingga bisa menyimpulan soal dengan benar.
Sebagaimana dikatakan oleh Fithriyah dkk. (2016) terpenuhinya indikator
explanation dibuktikan dengan subjek dapat memberikan alasan dari
kesimpulan yang diambil.

Untuk indikator self-regulation siswa mampu dan memahami masalah
yang cukup sehingga memberikan pendapat yang dapat diterima orang
lain. Sebagaimana disampaikan oleh Fithriyah dkk. (2016) bahwa
terpenuhinya indikator self-regulation dibuktikan dengan siswa dapat

mereview ulang jawabannya.
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Berdasarkan penjelasan di atas subjek dengan AQ climbers mampu
menyatakan, mengekspresikan dan melukiskan ide-ide matematika ke
dalam bentuk simbol, subjek dengan AQ climbers mampu memberikan
jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri atau persoalan dengan
menggunakan tulisan dan aljabar, subjek dengan AQ climbers mampu
menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk model matematika, serta
mampu melakukan perhitungan matemtaika dengan benar.

Dapat disimpulkan subjek AQ climbers mampu memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir kritis matematis Interpretation, analysis.
evaluation, inference, eksplanation dan self-regulation. Stoltz (2000)
menyatakan subjek climbers merupakan sekelompok orang yang selalu
berupaya mencapai puncak kesuksesan, siap menghadapi rintangan yang
ada, dan selalu membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Supardi (Azzura, 2017) subjek climbers
memegang peranan yang penting akan apa yang telah dikerjakan, hasil
baik atau buruk dari setiap perbuatan dan pekerjaan menjadi tanggung
jawab dan tidak menyalahkan orang lain. Subjek mampu menghadapi
kesulitan sebagai tanggung jawab pribadi yang yang harus diselesaikan
sendiri, selain itu subjek mengaitkan kesulitan hanya pada situasi tersebut
saja, tidak menganggap kesulitan dapat menembus semua aspek kehidupan
lain. Hal ini terbukti dalam penelitian ini subjek climbers mampu
memenuhi 6 indikator yang diminta oleh peneliti dengan jawaban benar
dan tepat.

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Kartika & Yazidah
(2019). Dalam penelitian Kartika & Yazidah (2019) yang menyatakn
siswa climbers lebih mampu menyusun pembuktian langsung
dibandingkan siswa quitters dan campers. Rahimah (2019) juga
menyatakan bahwa berpikir kritis harus dibangun dalam diri siswa
sehingga menjadi watak yang kuat, mampu bersikap rasional, dan dapat

memecahkan masalah yang ada.
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Selanjutnya yang kedua adalah siswa SMA kelas 10 MIPA 1 dengan
AQ campers, berdasarkan hasil deskripsi dan Analysis hasil tes tertulis
bahwa subjek mahasiswa dengan kategori AQ campers cenderung belum
dapat memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis
yang digunakan oleh peneliti diantaranya Interpretation, analysis,
evaluation, inference, eksplanation, dan self-regulation. Dari keseluruhan
jawaban subjek DS dapat diketahui kemampuan berpikir kritis pada
indikator Interpretation sudah bagus. Subjek sudah menulis yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Subjek F dapat
menjelaskan dengan lancar permasalahan yang ada pada soal seperti yang
ditanyakan maupun yang diketahui. Hal ini sejalan dengan pendapat Indira
et al. (2017) bahwa dalam indikator Interpretation peserta didik hanya
memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui
ataupun yang ditanyakan soal dengan tepat. Hasil penelitian Hidayanti,
dkk (2016) juga menyatakan bahwa siswa dikatakan mampu melakukan
Interpretation dengan baik ketika mereka dapat menyatakan kembali
informasi penting dan menuliskan keadaan masalah tersebut dengan tepat.
Pencapaian ini penting dimiliki siswa agar memudahkan mereka untuk
menyelesaikan masalah.

Untuk indikator analysis subjek F mampu menggunakan Analysis
matematika secara tepat dengan memisalkan variabel x, y,dan z
,mengidentifikasi konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika. Hal ini juga sesuai
dengan apa yang diungkapkan oleh Selviana et al. (2016) bahwa salah satu
orang yang memiliki keterampilan berpikir Kkritis yang baik adalah
seseorang yang melakukan Analysis mendalam terhadap masalah yang dia
hadapi.

Untuk indikator evaluation siswa tidak mampu menjelaskan strategi yang
tepat dan lengkap dalam menyelesaikan soal, masih kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan mengaplikasikan tahapan eliminasi pada soal.

Siswa masih bingung menghitung jika ada tanda negative di depan angka.
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Hal yang sama diungkap oleh Priyadi, dkk., (2018), bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kritis pada indikator mengevaluation terlihat dari
peserta didik mengalami kesulitan ketika mengaitkan suatu konsep dengan
yang lain dan kebiasaan belajar peserta didik cenderung hanya menerima
informasi dari guru saja.
Untuk indikator inference siswa mampu menghubungkan data untuk
membuat kesimpulan sehingga mampu menyimpulkan hasil dari
jawabannya dengan benar meskipun hasil perhitungannya salah. penelitian
ini sependapat dengan penelitian Ratna Purwati (2013) siswa yang
berkemampuan berpikir kritis sedang, mampu memahami soal dengan baik
bahkan mampu membuat model / kalimat matematika dengan tepat,
namun pada saat menghitung siswa tersebut melakukan kesalahan dalam
menghitung. Apabila terjadi kesalahan dalam menghitung maka pada
tahap membuat kesimpulan juga kurang tepat. Padahal siswa sudah
memahami soal.
Untuk indikator eksplanation siswa tidak mampu menguraikan alasan
tentang kesimpulan dari soal sehingga tidak bisa menyimpulan soal
dengan benar. Siswa masih merasa kebingungan untuk menyusun kalimat
yang dapat dibuat untuk kesimpulan dari soal. Hal ini sejalan dengan
penelitian dilakukan Lestari, Irwandi & Bhaktl (2017), indikator
kemampuan menjelaskan termasuk ke dalam kategori kurang, karena
kebanyakan dari peserta didik belum begitu mampu untuk memberikan
penjelasan terkait soal yang telah diberikan untuk menyatakan hasil
pemikiran peserta didik sendiri.
Untuk indikator self-regulation siswa mampu dan memahami masalah
yang cukup sehingga memberikan pendapat yang dapat diterima orang lain
meskipun perhitungannya salah.. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahman
(2012), yang menyatakan bahwa tingginya keterampilan self-regulation
terlihat dari peserta didik mampu mereview hasil yang diberikan.
Berdasarkan penjelasan di atas subjek dengan AQ campers mampu

menyatakan, mengekspresikan dan melukiskan ide-ide matematika ke
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dalam bentuk simbol, subjek dengan AQ campers mampu memberikan
jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri atau persoalan dengan
menggunakan tulisan dan aljabar, subjek dengan AQ campers mampu
menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk model matematika, serta
mampu melakukan perhitungan matematika dengan benar.

Dapat disimpulkan subjek AQ campers cenderung belum memenuhi
semua indikator kemampuan berpikir kritis matematis Interpretation,
Analysis, evaluation, inference, eksplanation, dan self-regulation.. Stoltz
(2000) menyatakn campers merupakan sekelompok orang yang masih ada
keinginan untuk menanggapi tantangan yang ada, tetapi tidak mencapai
puncak kesuksesan dan mudah putus asa dengan apa yang sudah dicapai.
Stoltz (2000) juga menambahkan bahwa campers tidak memanfaatkan
potensi mereka sepenuhnya, campers mempunyai kemampuan yang
terbatas terhadap perubahan, terutama perubahan yang besar, campers
hidup dengan keyakinan bahwa setelah beberapa tahun atau setelah
melakukan sejumlah usaha, hidup seharusnya relatif bebas dari
kesulitan.terbukti dalam penelitian ini subjek campers cenderung mampu
memenuhi 6 indikator yang diminta oleh peneliti namun masih kurang
lengkap.

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yuniati (2015). Dalam penelitian Yuniarti (2015) yang
menyatakan kategori camper cukup mampu dalam beberapa indikator
berpikir kritis matematis dan kategori campers melakukan kesalahan
proses evaluation dan kesalahan penarikan kesimpulan.

Dan yang ketiga adalah siswa SMA kelas 10 MIPA 1 dengan AQ
quitters, berdasarkan hasil deskripsi dan Analysis hasil tes tertulis bahwa
subjek siswa dengan kategori AQ quitters cenderung tidak dapat
memenuhi semua indikator kemampuan berpikir Kritis matematis yang
digunakan oleh peneliti diantaranya Interpretation, analysis, evaluation,
inference, eksplanation, dan self-regulation. Dari keseluruhan jawaban

subjek MNF dapat diketahui kemampuan berpikir kritis pada indikator
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Interpretation sudah bagus. Subjek sudah menulis yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Subjek MNF dapat
menjelaskan dengan lancar permasalahan yang ada pada soal seperti yang
ditanyakan maupun yang diketahui. penelitian K-Chao Yu, dkk. (2014)
yang menyatakan bahwa pengetahuan teoritis yang saah ketika dimiliki
seseorang akan mempengaruhi kemampuan orang tersebut dalam
menglnterpretation informasi, sehingga juga mempengaruhi keputusan
penilaian yang mereka buat. Sesuai dengan hasil penelitian Filah, dkk
(2018) bahwa siswa yang mampu memahami masalah dengan baik maka
siswa tersebut dapat menentukan fakta atau informasi penting sehingga
informasi tersebut dapat digunakan untuk menemukan solusi. Siswa yang
telah mampu menyatakan kembali masalah pada soal dan menuliskannya
kembali dalam kalimat matematika dapat dikatakan telah mencapai
indikator Interpretation.

Untuk indikator analysis subjek MNF tidak mampu mengidentifikasi dan
menentukan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat model matematika dan tidak bisa menjelaskan kenapa
menjawab soal seperti ini. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shanti dkk (2017) bahwa siswa masih kurang dalam
kemampuannya untuk berpikir kritis dan perlu peningkatan lagi. Sebagian
besar siswa bingung dalam menerapkan konsep pengetahuan yang
dimilikinya dalam menyelesaikan masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil
penelitian Parameswari, dkk (2018) bahwa siswa yang tidak dapat
memahami bacaan/masalah yang sedang dihadapinya mengakibatkan
kesulitan dalam menentukan model matematika yang merepresentasikan
dengan masalah yang ada.

Untuk indikator evaluation siswa tidak mampu menjelaskan strategi yang
tepat dan lengkap dalam menyelesaikan soal, masih kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan mengaplikasikan tahapan eliminasi pada soal.
Siswa masih bingung menghitung jika ada tanda negative di depan angka.

Menurut Pardjono & Wardaya (2009), rendahnya kemampuan
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mengevaluation dikarenakan peserta didik tidak terbiasa dengan
menyalahkan dan membenarkan hasil pemecahan masalah sehingga
mereka masih canggung dan tidak percaya diri di hadapan guru.
Rendahnya ketercapaian indikator evaluation disebabkan karena siswa
tidak terbiasa dalam mengevaluation suatu permasalahan. Kurangnya
latihan dalam mengevaluation mengakibatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa menjadi rendah (Synder dan Synder, 2008).

Untuk indikator inference siswa tidak mampu menghubungkan dan
menjelaskan data-data dan konsep materi yang telah dimiliki untuk
membuat kesimpulan dari soal hanya asal menjawab untuk mendapatkan
kesimpulan. Hal ini senada diungkap oleh Arini & Fikri (2018), bahwa
rendahnya kemampuan peserta didik dalam menjelaskan dikarenakan
peserta didik tidak dapat melakukan penarikan kesimpulan. Pendapat yang
sama juga dinyatakan oleh Suryani, Yolanda & Ariani (2016), yaitu
rendahnya kemampuan peserta didik dalam menjelaskan dikarenakan
mereka mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan. Penelitian yang
dilakukan Hidayanti, dkk (2016) juga demikian bahwa tahapan inference
tidak dapat tercapai dikarenakan siswa tidak dapat melakukan evaluation
dengan baik.

Untuk indikator eksplanation siswa tidak mampu menguraikan alasan
tentang kesimpulan dari soal sehingga tidak bisa menyimpulan soal
dengan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hayudiyani, (2017) bahwa
di dalam indikator eksplanation, rendahnya keterampilan peserta didik
dapat dipengaruhi karena peserta didik yang tidak mampu menuliskan
hasil akhir, menjelaskan dan memberikan alasan dari kesimpulan yang
diambil secara logis dan masuk akal sehingga hal ini sangat berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik

Untuk indikator self-regulation siswa tidak mampu menjelaskan
pembuktian yang dituliskan berarti subjek MNF hanya asal-asalan dalam
menjawab salah. Sejalan dengan hasil penelitian Basri, dkk (2019) siswa

yang tidak memiliki kemampuan mengevaluation ini menyebabkan siswa
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kesulitan dalam memberikan pernyataan dan pembuktian matematika
dengan benar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan subjek AQ quitters
tidak mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir Kkritis
matematis analysis, evaluation, inference, eksplanation, dan self-
regulation. Stoltz (2000) menyatakan quitters merupakan sekelompok
orang yang lebih memilih menghindar dan menolak kesempatan yang ada,
mudah putus asa, mudah menyerah, cenderung pasif, dan tidak bergairah
untuk mencapai puncak keberhasilan.. Stoltz (2000) juga menambahkan
quitters mempunyai kemampuan yang terbatas dalam menghadapi
kesulitan, quitters cenderung menolak perubahan dan menyabut setiap
keberhasilannya, atau menghindarinya dan secara aktif menjauhinya. Hal
ini sejalan dengan Supardi (Azzura, 2017) subjek quitters cenderung
menganggap kesulitan yang muncul akan terus menerus terjadi, sehingga
mereka terus dibayangi hambatan-hambatan yang sering kali muncul,
setiap kesulitan, penyebabnya juga dianggap sebagai sesuatu yang terus
akan muncul kembali di masa yang mendatang. Terbukti dalam penelitian
ini subjek quitters tidak mampu memenuhi semua indikator yang diminta
oleh peneliti.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari (2019), bahwa gambaran proses
berpikir tidak kritis siswa meliputi dapat memahami masalah tetapi kurang
tepat, kurang paham terhadap perencanaan menyelesaikan masalah, dan
tidak dapat menentukan solusi dari permasalahan. Temuan Hidayat dan
Sariningsih (2018) menyimpulkan bahwa faktor reach yang merupakan
salah satu indikator dari AQ menjadi prediktor dalam proses pemecahan
masalah yang dilakukan seseorang. Selain itu Hidayat, Wahyudin, dkk.
(2018) juga menemukan bahwa kemampuan berpikir siswa dalam belajar
matematika dipengarui oleh faktor sikap yaitu AQ. Peserta didik yang
memiliki daya juang yang baik (Climber dan Camper) sudah dapat

menyelesaikan permasalahan berupa soal non-rutin, namun untuk peserta
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didik yang termasuk kedalam tingkatan AQ Quitter, masih sering
mengalami kesukaran untuk menyelesaikan masalah yang non-rutin.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziyah, Usodo, dan Ch (2013) yang
berpendapat bahwa peserta didik dengan AQ Climber mampu memahami
masalah dengan baik dan dalam waktu yang relatif singkat, berbeda
dengan peserta didik yang tergolong AQ Camper hanya mampu
memahami masalah dengan cukup baik walaupun dalam waktu
penyelesaian yang cukup singkat pula. Sedangkan, bagi peserta didik yang
tergolong AQ Quitter belum dapat memahami masalah dan menolak
menyelesaikan masalah dengan hal yang baru. Selain itu, peserta didik
dengan AQ Quitter ini biasanya tidak memperlihatkan ambisi dalam
menyelesaikan soal, hanya sekedar menjalankan perintah yang diberikan.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini yaitu
1. Dalam proses pengambilan data subjek hanya di ambil 3 subjek
yaitu 1 subjek climber, 1 subjek camper, dan 1 subjek quitter.
2. Dalam pengambilan subjek juga dibatasi hanya tiga subjek yang
diambil, hal tersebut dikarenakan masih dalam kondisi pandemic

Covid-19 sehingga pihak sekolah memberikan waktu terbatas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Subjek dengan AQ climbers mampu memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan diantaranya
Interpretation, Analysis, evaluation, inference, eksplanation, dan self-
regulation. Subjek mampu menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap dan mampu
menjelaskan jawabannya dengan lancar. Mampu menggunakan
Analysis matematika secara tepat dan benar, menjelaskan konsep-
konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat
model matematika. Mampu menggunakan simbol matematika,
memahami masalah dengan menggunakan strategi yang tepat, serta
menjelaskan strategi yang tepat dan lengkap dalam menyelesaikan
soal. Mampu menghubungkan data untuk membuat kesimpulan
sehingga mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar.
Mampu menguraikan dan menjelaskan alasan tentang kesimpulan dari
soal sehingga bisa menyimpulkan soal dengan benar. Mampu dan
memahami masalah yang cukup sehingga dapat menjelaskan pendapat
yang dapat diterima orang lain.

2. Subjek dengan AQ campers cenderung belum memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis yang digunakan
diantaranya Interpretation, Analysis, inference, dan self-regulation.
Subjek mampu menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dari
soal dengan tepat dan lengkap dan mampu menjelaskan jawabannya
dengan lancar. Subjek mampu menggunakan Analysis matematika
secara tepat dan benar, mengidentifikasi konsep-konsep yang

diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
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matematika. Subjek tidak mampu menjelaskan strategi yang tepat dan
lengkap dalam menyelesaikan soal, masih kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan mengaplikasikan tahapan eliminasi pada
soal. Subjek mampu menghubungkan data untuk membuat kesimpulan
sehingga mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar.
Subjek tidak mampu menguraikan alasan tentang kesimpulan dari soal
sehingga bisa menyimpulan soal dengan benar meskipun salah
perhitungan. Subjek mampu dan memahami masalah yang cukup
sehingga memberikan pendapat yang dapat diterima orang lain
meskipun perhitungannya salah..

. Subjek dengan AQ quitters hanya mampu memenuhi indikator
berpikir kritis matematis Interpretation. Subjek mampu menuliskan
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan
lengkap dan mampu menjelaskan jawabannya dengan lancar. Tidak
mampu mengidentifikasi dan menentukan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika. Tidak mampu menjelaskan strategi yang tepat dan
lengkap dalam menyelesaikan soal, masih kurang teliti dalam
melakukan perhitungan dan mengaplikasikan tahapan eliminasi pada
soal. Tidak mampu menghubungkan dan menjelaskan data-data dan
konsep materi yang telah dimiliki untuk membuat kesimpulan dari
soal hanya asal menjawab untuk mendapatkan kesimpulan. Tidak
mampu menguraikan alasan tentang kesimpulan dari soal sehingga
tidak bisa menyimpulan soal dengan benar. Dan tidak mampu

membuktikan kebenaran persamaan ke orang lain.
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B. Saran

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti berkaitan dengan hasil

penelitian adalah:

1. Bagi guru sebaiknya meningkatkan latihan soal-soal bentuk terbuka
atau open ended kepada siswa, sehingga mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya.

2. Bagi siswa sebaiknya lebih meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya dengan memperbanyak latihan soal-soal non rutin atau soal-
soal yang bersifat terbuka.

3. Bagi peneliti lain hendaknya meneliti selain ditinjau dari berpikir kritis
matematika, misalnya AQ ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah, representasi, penalaran, pemahaman konsep, pemahaman
matematis, maupun berpikir kreatif agar menambah kajian kemampuan
matematis lainnya atau memperkuat hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti sebelumnya.

4. Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan

serta dapat diterapkan dalam dunia pendidikan secara nyata.
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b. Penyebab teman-teman tidak menerima ide dan pendapat saya karena

orang lain atau faktor lain (Or-)
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1 2 3 4 5

3. Saya mendapat nilai baik / tinggi saat UTS / UAS pada mata
pelajaran yang saya anggap paling sulit.

Penyebab saya mendapat nilai baik / tinggi hanya suatu kebetulan (R+)
1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+)

1 2 3 4 5

4. Hubungan saya dengan guru tidak baik (harmonis).

Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik (tidak harmonis) hanya
suatu kebetulan (R-)
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Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

5. Suatu hari saya dimintai saran oleh orang tua.




a. Penyebab saya dimintai saran oleh orang tua hanya suatu kebetulan (R+)
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b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+)
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7. Ayah dan ibu saya bertengkar.

a. Penyebab ayah dan ibu saya bertengkar hanya suatu kebetulan ( R-)
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8. Sahabat saya tidak memberikan ucapan selamat ulang tahun
pada hari ulang tahun saya.

a. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan ulang tahun dapat saya

atasi sepenuhnya (C-)
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Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan ulang tahun karena

orang lain / faktor lain (Or-)

1 2 3 4 5

9. Keluarga saya merupakan keluarga yang kurang mampu dari
segi ekonomi.

Penyebab saya berasal dari keluarga yang kurang mampu dari segi

ekonomi dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)

1 2 3 4 5

10. Saya ditunjuk guru untuk mewakili lomba olimpiade.

Penyebab saya ditunjuk guru mewakili lomba olimpiade dapat saya atasi

sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5

Penyebab saya ditunjuk guru mewakili lomba olimpiade karena orang
lain/ faktor lain (Or+)

1 2 3 4 5

11. Nilai UTS / UAS saya jelek, sehingga saya harus melakukan
remidi semua mata pelajaran.

Penyebab saya harus melakukan remidi karena hanya suatu kebetulan
saja (R-)
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. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi ( E-)

1 2 3 4 5

12. Saya tidak dipercaya oleh sahabat saya.

Penyebab saya tidak dipercaya oleh sahabat saya karena hanya suatu
kebetulan saja (R-)
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. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

13. Saya mendapatkan nilai tertinggi pada suatu mata pelajaran.

Penyebab saya mendapat nilai tertinggi dapat saya atasi sepenuhnya
(C+)

1 2 3 4 5

. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi karena orang lain/ faktor lain
(Ow+)

14. Ayah/ ibu saya didiagnosis mengidap penyakit yang sulit diobati.

a. Penyebab ayah/ ibu saya mengidap penyakit yang sulit diobati hanya

suatu kebetulan saja (R-)




Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

15. Nilai saya remidi pada suatu mata pelajaran.

Penyebab nilai saya remidi pada suatu mata pelajaran karena hanya
suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

16. Saya terlambat masuk kelas.

Penyebab saya terlambat masuk kelas dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5

Penyebab saya terlambat masuk kelas karena orang lain/ faktor lain (Or-

)

1 2 3 4 5

17. Saya terpilih menjadi ketua kelas.

Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas dapat saya atasi sepenuhnya
(C+)




b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas / komting karena orang lain/

faktor lain (Or+)

18. Model pembelajaran yang diterapakan guru sulit untuk saya
mengerti.

a. Penyebab model pembelajaran guru sulit saya mengerti dapat saya atasi

sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)

1 2 3 4 5

19. Pagi ini terdapat UTS / UAS tapi saya bangun kesiangan.

a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya bangun kesiangan karena orang lain/ faktor lain (Or-)

1 2 3 4 5

20. Saya mendapat peringkat satu di kelas.

a. Penyebab saya mendapat peringkat satu karena hanya suatu kebetulan saja
(R+)

1 2 3 4 5

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+)



21. Transportasi yang saya kendarai menuju ke sekolah mogok di
jalan.

Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok karena hanya suatu
kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

22. Saat tenggat waktu, saya belum menyelesaikan tugas yang
diberikan guru.

Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang diberikan guru karena

hanya suatu kebetulan saja (R-)
1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

23. Saya terpilih menjadi ketua osis di sekolah.

Penyebab saya terpilih menjadi ketua osis dapat saya atasi sepenuhnya
(C+)

1 2 3 4 5

Penyebab saya terpilih menjadi ketua osis karena orang lain/ faktor lain
(Or+)




24. Saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru.

Penyebab saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)

1 2 3 4 5

25. Tugas yang saya kerjakan sangat memuaskan, sehingga guru
memuji saya di depan teman-teman.

Penyebab saya dipuji oleh guru di depan teman-teman karena hanya

suatu kebetulan saja (R+)
1 2 3 4 5
Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+)

1 2 3 4 5

26. Saat nilai saya turun, guru memperingatkan saya

Penyebab guru memperingatkan saya dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5

Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)
1 2 3 4 5

27. Guru memuji hasil tes saya.




a. Penyebab saya dipuji guru dapat saya atasi sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow+)

1 2 3 4 5

28. Nilai saya tidak memuaskan.

Penyebab nilai saya tidak memuaskan dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)

1 2 3 4 5

29. Saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek.

Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek

dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5

Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek

karena orang lain/ faktor lain (Or-)

1 2 3 4 5

30. Saya dipilih teman-teman menjadi ketua kepanitiaan.

Penyebab saya dipilih teman-teman menjadi ketua kepanitiaan karena

hanya suatu kebetulan saja (R+)



1 2 3 4
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+)

1 2 3 4



Lampiran 6

Lembar Validasi Instrumen Angket Adversity Quotient

Lampiran 4

Lembar Validasi Instrumen Angket Adversity Quotient

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
ANGKET SURVE] ADVERSITY QUOTIENT SISWA

KELAS 11 SMA NU 5 BRANGSONG
A. PETUNJUK
1. Berilah tanda (v) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut
pendapat anda.
2. 1: berarti “tidak valid*
2: berarti “kurang valid“
3: berarti “cukup valid*
4 : berarti “valid*
5 : berarti “sangat valid*
B. PENILAIAN

Skor
No Aspek yang diniai

1. Pernyataan  dapat  mengidentifikasi
adversity quotient yang dimiliki siswa
kelas 11 Sma NU 5 Brangsong. v

2. Pernyataan positif berisi jawaban yang
sesuai dengan harapan peneliti. 4

3. Pernyataan positif berisi jawaban yang

sesuai dengan harapan peneliti. v

2. | Bahasa

1. Susunan kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

2. Kalimat tidak mengandung arti ganda.




3. Bahasa yang digunakan mudah dipahami F| v
siswa
Petunjuk
1. Petunjuk dipaparkan dengan jelas. v
2. Petunjuk tidak menimbulkan makna v
ganda.
|

C. KESIMPULAN : (lingkari salah satu)
@ Angket dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen angket yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

D. KOMENTAR DAN SARAN

Semarang, 18 Juni 2021




Lampiran 7

Hasil Observasi Angket Adversity Quotient Tipe Qlimber

> G E

‘ Q@ Formulir tanpa judul - G...
\\\ “

N
Nama: *

Deni sabela

Kelas *

X mipa1

1. Teman-teman satu kelas tidak menerima
ide dan pendapat saya saat diskusi dan
tanya jawab dalam kelompok. *

a. Penyebab teman-teman satu kelas saya tidak
menerima ide dan pendapat saya dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

Sangat tidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Penyebab teman-teman tidak
menerima ide dan pendapat saya karena
orang lain atau faktor lain (Or-) *

1 2 3 435

e OO@OO Sangat setuju

setuju

2. Pada saat presentasi di depan kelas,

9 Q = ® O

KQ @ Formulir tanpa judul - G... O>

2. Pada saat presentasi di depan kelas,
teman-teman saya tidak tanggap dan
tidak memperhatikan. *

a. Penyebab teman-teman tidak tanggap tanggap dan
tidak memperhatikan saya karena hanya suatu
kebetulan (R-)

1 2 3 45

Sappariidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 45

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

3. Saya mendapat nilai baik / tinggi saat
UTS / UAS pada mata pelajaran yang saya
anggap paling sulit. *

a. Penyebab saya mendapat nilai baik / tinggi hanya
suatu kebetulan (R+)

1 2 3 45

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadilagi (E+) *

D Q

® &



CQ @ Formulir tanpa judul - G... O>

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E+) *

1 2 3 4 5

Sangar-tdak OOO@O Sangat setuju

setuju

4. Hubungan saya dengan guru tidak baik
(harmonis). *

a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik
(tidak harmonis) hanya suatu kebetulan (R-)

1 2 3 45

GRUERrTang OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 45

BRngRra ek OOO@O Sangat setuju

setuju

5. Suatu hari saya dimintai saran oleh
orang tua. *

a. Penyebab saya dimintai saran oleh orang tua hanya
suatu kebetulan (R+)

1 2 3 45

Sangaftdak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadilagi (E+) *

1 2 3 4 5

Sangervnak OO@OO Sangat setuju

setuju

U
0
Il
6;
[

CQ @ Formulir tanpa judul - G... C‘>

6. Saya mengikuti ekstrakurikuler yang

pembinanya jarang masuk. *

a. Penyebab pembina ekstrakurikuler yang saya ikuti
jarang masuk dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

Nan - gruan O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut merupakan tanggung
jawab saya sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

Sengattidak QOOO@ Sangat setuju

setuju

7. Ayah dan ibu saya bertengkar. *

a. Penyebab ayah dan ibu saya bertengkar hanya suatu
kebetulan ( R-)

1 2 3 4 5

Sapgactioak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 45

e QOOO@ Sangat setuju

setuju

8. Sahabat saya tidak memberikan ucapan
selamat ulang tahun pada hari ulang tahun
saya. *

a. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan
ulang tahun dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 23 4 5
Sangat t'idak OOO@O Sangat setuju
setuju
S Q = @ B



(Q @ Formulir tanpa judul - G... O>

b. Penyebab sahabat saya tidak
memberikan ucapan ulang tahun karena
orang lain / faktor lain (Or-) *

1 2 3 45§

SungRrtidak OOO@O Sangat setuju

setuju

9. Keluarga saya merupakan keluarga yang
kurang mampu dari segi ekonomi. *

a. Penyebab saya berasal dari keluarga yang kurang
mampu dari segi ekonomi dapat saya atasi sepenuhnya

(c)

1 2 3 4 5

Saugattidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

10. Saya ditunjuk guru untuk mewakili
lomba olimpiade. *

a. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili lomba
olimpiade dapat saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45

Sangat tidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili
lomba olimpiade karena orang lain/ faktor
lain (Or+) *

1 2 3 45

Sangatiiiak OOO@O Sangat setuju

setuju

2 Q = ® [
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11. Nilai UTS / UAS saya jelek, sehingga
saya harus melakukan remidi semua mata
pelajaran. *

a. Penyebab saya harus melakukan remidi karena
hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 8 4 .5

Sangattidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi

(EDM™
12345

Sangatlidak OOO@O Sangat setuju

setuju

12. Saya tidak dipercaya oleh sahabat saya.

*

a. Penyebab saya tidak dipercaya oleh sahabat saya
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5

SengatHiak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 3 4 5

bangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

13. Saya mendapatkan nilai tertinggi pada
suatu mata pelajaran. *

a. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi dapat saya
atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

S Q = ® 1
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b. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi
karena orang lain/ faktor lain (Ow+) *

1 2 3 45

Sangat tidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

14. Ayah/ ibu saya didiagnosis mengidap
penyakit yang sulit diobati. *

a. Penyebab ayah/ ibu saya mengidap penyakit yang
sulit diobati hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 45

e OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E=)

1 2 3 45

Sangatitidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

15. Nilai saya remidi pada suatu mata
pelajaran. *

a. Penyebab nilai saya remidi pada suatu mata
pelajaran karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 3 45
Sangat I.idak OOOO@ Sangat setuju
setuju
D Q = ® B
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16. Saya terlambat masuk kelas. *

a. Penyebab saya terlambat masuk kelas dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

Savgatitidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya terlambat masuk kelas
karena orang lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 45

sangdt tdpk OOOO@ Sangat setuju

setuju

17. Saya terpilih menjadi ketua kelas. *

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas dapat
saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45

Sangal ek OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua
kelas / komting karena orang lain/ faktor
lain (Or+) *

1 2 3 45

Sangatiidak OO@OO Sangat setuju

setuju

18. Model pembelajaran yang diterapakan
guru sulit untuk saya mengerti. *

a. Penyebab model pembelajaran guru sulit saya
mengerti dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

Sanpartitak OO@OO Sangat setuju

setuju



CQ @ Formulir tanpa judul - G... O>

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

Sangat tidak OO0OO0O0O@ Sangat setuju

setuju

19. Pagi ini terdapat UTS / UAS tapi saya
bangun kesiangan. *

a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

e OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya bangun kesiangan
karena orang lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 45

Sangattidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

20. Saya mendapat peringkat satu di kelas.

*

a. Penyebab saya mendapat peringkat satu karena
hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 45

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+)*

1 2 3 45

Sangat tidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

CQ @ Formulir tanpa judul - G... C‘)

21. Transportasi yang saya kendarai
menuju ke sekolah mogok di jalan. *

a. Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 435

Sangat tidak (YO @) Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi

(E-)*
123435

SRuga iRk OOO@O Sangat setuju

setuju

22. Saat tenggat waktu, saya belum
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

*

a. Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang
diberikan guru karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4§

SRR OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 3 45

sansel Haak OOOO@ Sangat setuju

setuju

23. Saya terpilih menjadi ketua osis di
sekolah. *

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua osis dapat
saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45
Sangat t.idak OOO@O Sangat setuju
setuju
= Q = ® &



CQ @ Formulir tanpa judul - G... O>

b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua
osis karena orang lain/ faktor lain (Or+) *

1 2 3 4 §

SEngaEa OOO@O Sangat setuju

setuju

24. Saya tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. *

a. Penyebab saya tidak dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan guru karena hanya suatu kebetulan saja
(R-)

1 2 3 45

angetinay OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 345

Sangattidak OOO@O Sangat setuju

setuju

25. Tugas yang saya kerjakan sangat
memuaskan, sehingga guru memuji saya
di depan teman-teman. *

a. Penyebab saya dipuji oleh guru di depan teman-
teman karena hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 45

Sangattidak. OO sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+) *

1 2 3 4 5

Sangattiask OO@OO Sangat setuju

setuju

D Q = ® Cl

(Cl @ Formulir tanpa judul - G... O)

26. Saat nilai saya turun, guru
memperingatkan saya *

a. Penyebab guru memperingatkan saya dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 4 5

Sangat tdak OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

SENEAREE OOOO@ Sangat setuju

setuju

27. Guru memuiji hasil tes saya. *
a. Penyebab saya dipuji guru dapat saya atasi
sepenuhnya (C+)

1 2 3 4 35

e e OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow+) *

1 2 8 45

Sangat tidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

28. Nilai saya tidak memuaskan. *

a. Penyebab nilai saya tidak memuaskan dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

1 2.3 4 5

S OOO@O Sangat setuju

setuju

U
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b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 435

Sangat tidak OOO0@O Sangat setuju

setuju

29. Saya sudah melakukan remidi, namun
nilai saya masih jelek. *

a. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai
saya masih jelek dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

SangantasE OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya sudah melakukan remidi,
namun nilai saya masih jelek karena orang
lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 435

Sqnget Haak OOOO@ Sangat setuju

setuju

30. Saya dipilih teman-teman menjadi
ketua kepanitiaan. *

a. Penyebab saya dipilih teman-teman menjadi ketua
kepanitiaan karena hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 45

Rangarisiak OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+)*

1 23 435

Sansat tdak OOOO@ Sangat setuju

setuju

po) Q = ® [
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Hasil Observasi Angket Adversity Quotient Tipe Camper

(Q @ Formulir tanpa judul - G... (> > <Q @ Formulir tanpa judul - G... > >

Nama: *

Fahrurozi

Kelas *

X mipa1

1. Teman-teman satu kelas tidak menerima
ide dan pendapat saya saat diskusi dan
tanya jawab dalam kelompok. *

a. Penyebab teman-teman satu kelas saya tidak
menerima ide dan pendapat saya dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

1 2 3 4 5

Sangatdak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab teman-teman tidak
menerima ide dan pendapat saya karena
orang lain atau faktor lain (Or-) *

1 2 3 4 5

Sangattiaak OO@OO Sangat setuju

setuju

2. Pada saat presentasi di depan kelas,
teman-teman saya tidak tanggap dan
tidak memperhatikan. *

a. Penyebab teman-teman tidak tanggap tanggap dan
tidak memperhatikan saya karena hanya suatu
kebetulan (R-)

r 2 3 & §

R RSN OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadilagi (E-) *

Il
®
[

D Q

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 4 5

Sangat:tidak OO@OO Sangat setuju

setuju

3. Saya mendapat nilai baik / tinggi saat
UTS / UAS pada mata pelajaran yang saya
anggap paling sulit. *

a. Penyebab saya mendapat nilai baik / tinggi hanya
suatu kebetulan (R+)

1 2 3 4 5

Sangactidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E+) *

1 2 3 4 5

Sangat-tidak OOQ@O Sangat setuju

setuju

4. Hubungan saya dengan guru tidak baik
(harmonis). *
a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik

(tidak harmonis) hanya suatu kebetulan (R-)

1 2 3 4 5§

Sangat-tdak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 4 5§

Sangatjiidal OO@OO Sangat setuju

setuju

2 Q = ®



(Q @ Formulir tanpa judul - G... O>

5. Suatu hari saya dimintai saran oleh
orang tua. *

a. Penyebab saya dimintai saran oleh orang tua hanya
suatu kebetulan (R+)

1 2 3 45

Sangat tidak YO @O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E+) *

1 2 3 45

SagunLdak O@OOO Sangat setuju

setuju

6. Saya mengikuti ekstrakurikuler yang
pembinanya jarang masuk. *

a. Penyebab pembina ekstrakurikuler yang saya ikuti
jarang masuk dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

12 3 4 5

Sangattidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut merupakan tanggung
jawab saya sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

SRngaGHiaak OO@OO Sangat setuju

setuju

7. Ayah dan ibu saya bertengkar. *

a. Penyebab ayah dan ibu saya bertengkar hanya suatu
kebetulan ( R-)

1 2 3 45
Sangat t.idak OO@OO Sangat setuju
setuju
P Q = ® B8
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b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

12 3 4 35

SHEananaE OOOO@ Sangat setuju

setuju

8. Sahabat saya tidak memberikan ucapan
selamat ulang tahun pada hari ulang tahun
saya. *

a. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan
ulang tahun dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 23 4 5

Sangatddak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab sahabat saya tidak
memberikan ucapan ulang tahun karena
orang lain / faktor lain (Or-) *

1 2 3 45

Sangatfidak OO@OO Sangat setuju

setuju

9. Keluarga saya merupakan keluarga yang
kurang mampu dari segi ekonomi. *

a. Penyebab saya berasal dari keluarga yang kurang
mampu dari segi ekonomi dapat saya atasi sepenuhnya
(c)

1 2 3 4245

Sangat ik OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2" 8 4 5

SRIpAHILAL OOO@O Sangat setuju

setuju

2 Q

® &
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10. Saya ditunjuk guru untuk mewakili
lomba olimpiade. *

a. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili lomba
olimpiade dapat saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45

sangattidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili
lomba olimpiade karena orang lain/ faktor
lain (Or+) *

1 23 45

Sangat tidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

11. Nilai UTS / UAS saya jelek, sehingga
saya harus melakukan remidi semua mata
pelajaran. *

a. Penyebab saya harus melakukan remidi karena
hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5

Sangattidek O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi

(ES)=
123 45

SEnpstdnk OO@OO Sangat setuju

setuju

12. Saya tidak dipercaya oleh sahabat saya.

*

a. Penyebab saya tidak dipercaya oleh sahabat saya
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 45

Sangat tdak m@m Sancat cetnin
S Q = ® B

Q
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b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 3 45

e OO@OO Sangat setuju

setuju

13. Saya mendapatkan nilai tertinggi pada
suatu mata pelajaran. *

a. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi dapat saya
atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 4 35

Sangat tidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi
karena orang lain/ faktor lain (Ow+) *

1 2 3 4.5

BAEPIdR OOO@O Sangat setuju

setuju

14. Ayah/ ibu saya didiagnosis mengidap
penyakit yang sulit diobati. *

a. Penyebab ayah/ ibu saya mengidap penyakit yang
sulit diobati hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 45

Sangat tidak  (YO@ OO san gat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E=)™

1 2 3 45

BRI, OO@OO Sangat setuju

setuju



F

\

15. Nilai saya remidi pada suatu mata
pelajaran. *

a. Penyebab nilai saya remidi pada suatu mata
pelajaran karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

123 45

Sangat tidak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi

(E=)i®
12345

Sangt tdak OOO@O Sangat setuju

setuju

16. Saya terlambat masuk kelas. *
a. Penyebab saya terlambat masuk kelas dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

12 3 45

Savgat ok OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya terlambat masuk kelas
karena orang lain/ faktor lain (Or-) *

12 3 45

Sangaltidak OOO@O Sangat setuju

setuju

17. Saya terpilih menjadi ketua kelas. *

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas dapat
saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45

Sangat tidak O@OOO Sangat setuju

setuju

( Q. @ Formulir tanpa judul - G.. O>
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b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua

kelas / komting karena orang lain/ faktor
lain (Or+) *

123435

Sanpattioak OOOO@ Sangat setuju

setuju

18. Model pembelajaran yang diterapakan
guru sulit untuk saya mengerti. *

a. Penyebab model pembelajaran guru sulit saya
mengerti dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

12345

Sangat tidak OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

12345

Sanpartioak OOOO@ Sangat setuju

setuju

19. Pagi ini terdapat UTS / UAS tapi saya
bangun kesiangan. *

a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

123435

9 Q = ® O
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19. Pagi ini terdapat UTS / UAS tapi saya
bangun kesiangan. *

a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

e OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya bangun kesiangan
karena orang lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 34 §

Saugat tdak OOOO@ Sangat setuju

setuju

20. Saya mendapat peringkat satu di kelas.

*

a. Penyebab saya mendapat peringkat satu karena
hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 4 5

ALk OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+) *

1 2 3 45

Sangat Hdak O@OOO Sangat setuju

setuju

21. Transportasi yang saya kendarai
menuju ke sekolah mogok di jalan. *

a. Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 45

Sumgartinak OO@OO Sangat setuju

setuju

S Q = ® B
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b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-) *

1 2 3 4 .5

hangatdidak OOO@O Sangat setuju

setuju

22. Saat tenggat waktu, saya belum
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

*

a. Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang
diberikan guru karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 45

SangaLdak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 3 45

Sangat taak OOO@O Sangat setuju

setuju

23. Saya terpilih menjadi ketua osis di
sekolah. *

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua osis dapat
saya atasi sepenuhnya (C+)

1.2 3 4 5

i OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua
osis karena orang lain/ faktor lain (Or+) *

1 2 3 45
ORigaE liidak OO@OO Sangat setuju
setuju
pe Q = ® &
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24. Saya tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. *

a. Penyebab saya tidak dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan guru karena hanya suatu kebetulan saja

(R-)

1 2 3 4 5

Sangat:tidak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E=) *

1 2 3 45

e OOO@O Sangat setuju

setuju

25. Tugas yang saya kerjakan sangat
memuaskan, sehingga guru memuiji saya
di depan teman-teman. *

a. Penyebab saya dipuji oleh guru di depan teman-
teman karena hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 45

Semgaraaar OOOO@ Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+)*

1 2 3 45

Sangattidak (OO Sangai setai

setuju

26. Saat nilai saya turun, guru
memperingatkan saya *

a. Penyebab guru memperingatkan saya dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

Saigacdaak OOO@O Sangat setuju

catiin

o Q = ® (B
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b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 4 5

BT IR OOO@O Sangat setuju

setuju

27. Guru memuji hasil tes saya. *
a. Penyebab saya dipuji guru dapat saya atasi
sepenuhnya (C+)

1 2 3 4 5

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow+) *

1 2 3 4 5

Gangat Hidak OO@OO Sangat setuju

setuju

28. Nilai saya tidak memuaskan. *
a. Penyebab nilai saya tidak memuaskan dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

12 3 45

Sangat tidak (@) Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

S v OO@OO Sangat setuju

setuju

29. Saya sudah melakukan remidi, namun
nilai saya masih jelek. *

= Q = ®



(Q @ Formulir tanpa judul - G... O>

29. Saya sudah melakukan remidi, namun
nilai saya masih jelek. *

a. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai
saya masih jelek dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 4 5

Sangariidag OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya sudah melakukan remidi,
namun nilai saya masih jelek karena orang
lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 4 3

Sangat tidak OOO@O Sangat setuju

setuju

30. Saya dipilih teman-teman menjadi
ketua kepanitiaan. *

a. Penyebab saya dipilih teman-teman menjadi ketua
kepanitiaan karena hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 45

SR C AL OOO@O Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+) ™

1 23 4.5

SapsAt ik OOOO@ Sangat setuju

setuju
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Hasil Observasi Angket Adversity Quotient Tipe Quitter
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Nama: *

M Nur Febrian

Kelas *

X mipa 1

1. Teman-teman satu kelas tidak menerima
ide dan pendapat saya saat diskusi dan
tanya jawab dalam kelompok. *

a. Penyebab teman-teman satu kelas saya tidak
menerima ide dan pendapat saya dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

1 2 3 435

Sangattidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab teman-teman tidak
menerima ide dan pendapat saya karena
orang lain atau faktor lain (Or-) *

1 2 3 45

Sangakiidek O@OOO Sangat setuju

setuju

2. Pada saat presentasi di depan kelas,
teman-teman saya tidak tanggap dan

) Q = ® &

2. Pada saat presentasi di depan kelas,
teman-teman saya tidak tanggap dan
tidak memperhatikan. *

a. Penyebab teman-teman tidak tanggap tanggap dan
tidak memperhatikan saya karena hanya suatu
kebetulan (R-)

1 2 3 4 5

SuugRUHARk @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadilagi (E-) *

1 2 3 45

Sangattdak @OOOO Sangat setuju

setuju

3. Saya mendapat nilai baik / tinggi saat
UTS / UAS pada mata pelajaran yang saya
anggap paling sulit. *

a. Penyebab saya mendapat nilai baik / tinggi hanya
suatu kebetulan (R+)

1.2 3 4 5

et O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E+) *

1 .2 3 4 5

Sengettiual @OOOO Sangat setuju

setuju
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4. Hubungan saya dengan guru tidak baik
(harmonis). *

a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik
(tidak harmonis) hanya suatu kebetulan (R-)

1 2 3 435

e O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 45

S ek O@OOO Sangat setuju

setuju

5. Suatu hari saya dimintai saran oleh
orang tua. *

a. Penyebab saya dimintai saran oleh orang tua hanya
suatu kebetulan (R+)

1 2 3 45

SansatHidak OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E+) *

1 2 3 45

Sangat tidak O@OOO Sangat setuju

setuju

6. Saya mengikuti ekstrakurikuler yang
pembinanya jarang masuk. *

a. Penyebab pembina ekstrakurikuler yang saya ikuti
jarang masuk dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 4 5

Aamgkttak O@OOO Sangat setuju

setuju

D Q = ® |

b. Peristiwa tersebut merupakan tanggung
jawab saya sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

Sangaitidak O@OOO Sangat setuju

setuju

7. Ayah dan ibu saya bertengkar. *

a. Penyebab ayah dan ibu saya bertengkar hanya suatu
kebetulan ( R-)

1 2 3 435

SangatHdak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah
terjadi lagi (E-) *

1 2 3 4 5

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

8. Sahabat saya tidak memberikan ucapan
selamat ulang tahun pada hari ulang tahun
saya. *

a. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan
ulang tahun dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

N @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab sahabat saya tidak
memberikan ucapan ulang tahun karena
orang lain / faktor lain (Or-) *

1 2 3 45
Sausat ttidak OO@OO Sangat setuju
setuju
S Q = ®
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12. Saya tidak dipercaya oleh sahabat saya.

*

(Q @ Formulir tanpa judul - G... O)

9. Keluarga saya merupakan keluarga yang

kurang mampu dari segi ekonomi. *
a. Penyebab saya tidak dipercaya oleh sahabat saya

a. Penyebab saya berasal dari keluarga yang kurang karena hanya suatu kebetulan saja (R-)
mampu dari segi ekonomi dapat saya atasi sepenuhnya
(c-)

r 2.3 & 5

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

1 2 3 4 5

Sangat tidak . setuju
setifi O@OOO Sangat setuju
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya (E=)'®

sepenuhnya (Ow-) *
1 2 3 4 5

Sangat tidak OO@OO Sangat setuju

setuju

1 2 3 4 5

Sangatitidaic @OOOO Sangat setuju

setuju

13. Saya mendapatkan nilai tertinggi pada

10. Saya ditunjuk guru untuk mewakili suatu mata pelajaran. *
a. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi dapat saya

lomba olimpiade. *
atasi sepenuhnya (C+)

a. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili lomba
olimpiade dapat saya atasi sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5

Sangatitidak O@OOO Sangat setuju

1 2 3 4 5

; setuju
Ranan t.’dak OO@OO Sangat setuju
setuju
b. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi
b. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili karena orang lain/ faktor lain (Ow+) *
lomba olimpiade karena orang lain/ faktor
lain (Or+) * i 2 .3 4 5
1 2 3 4 5 Sanf:ttu;:ldak @OOOO Sangat setuju

Sapgatitidak O@OOO Sangat setuju

setuju
14. Ayah/ ibu saya didiagnosis mengidap
penyakit yang sulit diobati. *
11. Nilai UTS / UAS saya jelek, sehingga a. Penyebab ayah/ ibu saya mengidap penyakit yang
.. sulit diobati hanya suatu kebetulan saja (R-)
saya harus melakukan remidi semua mata
: *
pelajaran. F .3 % B

a. Penyebab saya harus melakukan remidi karena
hanya suatu kebetulan saja (R-)

Sapgattidak @OOOO Sangat setuju

setuju
1 2 8 4 5

Sangat tidak (@O sangat setuju

setuju
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-) *
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi 1 2 3 4 5
(E-)He
Sansg:ttu;:’dak O@OOO Sangat setuju

1 2 3 4 5

Sangat tidak (@ (OO sangat setuju

setuju
15. Nilai saya remidi pada suatu mata

pelajaran. *

A Penvehah nilai cava remidi nada suatn mata

b0 () = () = ) Q = ) =
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15. Nilai saya remidi pada suatu mata
pelajaran. *

a. Penyebab nilai saya remidi pada suatu mata
pelajaran karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5

Sangatiridak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-) =

1 2 3 4 §

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

16. Saya terlambat masuk kelas. *

a. Penyebab saya terlambat masuk kelas dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

1 23 4 5

Sangatitidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya terlambat masuk kelas
karena orang lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 4 5

Sengat:tidak OO@OO Sangat setuju

setuju

17. Saya terpilih menjadi ketua kelas. *

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas dapat
saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 4 5

Sangagtidak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua
kelas / komting karena orang lain/ faktor
lain (Or+) *

1 2 3 4 5

Sangat tidak OO@OO Sangat setuju

setuju

18. Model pembelajaran yang diterapakan
guru sulit untuk saya mengerti. *

a. Penyebab model pembelajaran guru sulit saya
mengerti dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

D Q = ® H|
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18. Model pembelajaran yang diterapakan
guru sulit untuk saya mengerti. *

a. Penyebab model pembelajaran guru sulit saya
mengerti dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 4 §

Sangat tidalo O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 4 5

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

19. Pagi ini terdapat UTS / UAS tapi saya
bangun kesiangan. *

a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi
sepenuhnya (C-)

1 2 3 4 5

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya bangun kesiangan
karena orang lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 4 5

Sangatiidak @OOOO Sangat setuju

setuju

20. Saya mendapat peringkat satu di kelas.

*

a. Penyebab saya mendapat peringkat satu karena
hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 4 5

Sangattidak O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+) *

1 2 3 4 5

Sangat tidak O@OOO Sangat setuju

setuju

21. Transportasi yang saya kendarai
menuju ke sekolah mogok di jalan. *

2 Danvehah tranennrtaci vana ecava bandarai maank

S Q = (D) =
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21. Transportasi yang saya kendarai
menuju ke sekolah mogok di jalan. *

a. Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 45

Sangat tdak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)*

1 2 3 45

SHEFATHdaK @OOOO Sangat setuju

setuju

22. Saat tenggat waktu, saya belum
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

*
a. Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang

diberikan guru karena hanya suatu kebetulan saja (R-)

1 2 3 4 5

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi

(Ex)™
12345

Saugat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

23. Saya terpilih menjadi ketua osis di
sekolah. *

a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua osis dapat
saya atasi sepenuhnya (C+)

1 2 3 45

Sangat tidak O@OOO Sangat setuju

setuju

S Q = ® B

<Q @ Formulir tanpa judul - G... O>

b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua
osis karena orang lain/ faktor lain (Or+) *

1 2 3 4 5

e O@OOO Sangat setuju

setuju

24. Saya tidak dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan guru. *

a. Penyebab saya tidak dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan guru karena hanya suatu kebetulan saja

(R-)

1 2 3 45

Aangac Lidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E-)™

1 2 3 45

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

25. Tugas yang saya kerjakan sangat
memuaskan, sehingga guru memuiji saya
di depan teman-teman. *

a. Penyebab saya dipuji oleh guru di depan teman-
teman karena hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 45

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+) *

1 2 3 4 §
Sangat ttidak @OOOO Sangat setuju
setuju
O Q = ® &



(Cl @ Formulir tanpa judul - G... C‘>

26. Saat nilai saya turun, guru
memperingatkan saya *
a. Penyebab guru memperingatkan saya dapat saya

atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 435

SEERRETOER @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

RGN @OOOO Sangat setuju

setuju

27. Guru memuji hasil tes saya. *

a. Penyebab saya dipuji guru dapat saya atasi
sepenuhnya (C+)

1 2 3 4§

Sangat tidak @OOOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow+) *

1 2 3 4 35

Rapgatiidak @OOOO Sangat setuju

setuju

28. Nilai saya tidak memuaskan. *

a. Penyebab nilai saya tidak memuaskan dapat saya
atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

Sengaktidak @OOOO Sangat setuju

setuju

U
0
i
6;
o)

<Q @ Formulir tanpa judul - G... C‘)

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-) *

1 2 3 45

sangattidak @OOOO Sangat setuju

setuju

29. Saya sudah melakukan remidi, namun
nilai saya masih jelek. *

a. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai
saya masih jelek dapat saya atasi sepenuhnya (C-)

1 2 3 45

g OO@OO Sangat setuju

setuju

b. Penyebab saya sudah melakukan remidi,
namun nilai saya masih jelek karena orang
lain/ faktor lain (Or-) *

1 2 3 45

e i @OOOO Sangat setuju

setuju

30. Saya dipilih teman-teman menjadi
ketua kepanitiaan. *

a. Penyebab saya dipilih teman-teman menjadi ketua
kepanitiaan karena hanya suatu kebetulan saja (R+)

1 2 3 4 5

Rangat gk O@OOO Sangat setuju

setuju

b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi
(E+)*

1 2 3 & §
Sangat t.idak @OOOO Sangat setuju
setuju
o) Q = ® &
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Hasil Survei Adversity Quotient

NO AQ yang dimiliki Kode Subjek Skor
1. Peralihan Campers ke
) MZA 142
Climbers
2. Campers PA 121
3. Campers S 121
4. Quitters MNF* 58
5. Peralihan Campers ke
_ VNL 156
Climbers
6. Campers MKR 120
7. Campers MDR 111
8. Peralihan Campers ke
] RA 145
Climbers
9. Campers NM 109
10. Campers SNA 109
11. Peralihan Campers ke
] VSS 144
Climbers
12. Campers NK 128
13. Climbers MSR 177
14, Campers F* 134
15. Campers BS 116
16. Campers MDK 132
17. Climbers DS* 167
18. Peralihan Quitters ke
DAL 96
Campers
19. Campers MRBP 121
20. Campers 1A 130
21. Peralihan Campers ke DSR 143




Climbers

22. Peralihan Campers ke
) DN 151
Climbers
23. Campers NSA 108
24. Campers LS 124
25. Quitters AM 142




Lampiran 11
Kisi-Kisi Instrumen Tes

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis

| Indikator Berpikir Indikator Pencapaian Nomor
Maten Kritis Kompetensi Soal
Interpretation Peserta didik menyelesaikan
Analysis masalah kontekstual yang
Evaluation berkaitan SPLTV |1
Inference menggunakan metode
SPLTV Eksplanation tertentu.
Self-Regulation
Peserta didik menentukan
nilai variabel dari SPLTV |1
dengan metode tertentu.

Sumber : Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Matematika
Wajib Sesuai Kurikulum 2013 ( Permendikbud No 24 Tahun 2016 )



Lampiran 12
Instrumen Tes Tertulis dan Kunci Jawaban

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Sekolah : SMA NU 05 Brangsong
Materi : Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
Kelas/Semester : X IPA/Gasal
Waktu : 90 Menit
A. Petunjuk

1. Selesaikan soal di bawah ini menggunakan pengetahuan yang anda
ketahui sebelumnya.
2. Tulis identitas dengan lengkap.
3. Kerjakan soal secara mandiri, cermat, dan teliti.
4. Cek kembali kebenaran jawaban anda sebelum dikumpulkan.
B. Soal
1. Pada hari pertama jumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp
150.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00 kurangnya dari tiga
kali uang Santi. Jumlah uang Dina dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua
kali uang Adin. Pada hari berikutnya mereka masing-masing
menghabiskan uang sebanyak Rp 20.000,00. Akhirnya mereka
membandingkan uang mereka masing-masing dengan perbandingan uang
awal dengan uang akhir sebagai berikut Dina, Adin, Santi adalah 7:5, 2:1,
4:3.
a. Apakah perbandingan yang mereka buat benar? Jika benar sertakan
alasan dan jika salah sertakan alasannya juga!
b. Buktikan apakah persamaan yang dibuat hasilnya sama dengan

jawaban anda!



Indikator

Berpikir Kritis Penyelesaian Keterangan
Interpretation Diketahui : Yang diketahui
a. Misalkan dalam soal dan
x: banyaknya uang Dina yang ditanyakan
y: banyaknya uang Adin dalam soal

z: banyaknya uang Santi
Ditanya :tentukan perbandingan
uang yang paling kecil diantara
tiga orang tersebut!

Analysis Model matematikanya sebagai | Konsep yang ada
berikut: disoal (x,y,z) dan
x+y+z=160.000 model
x+y=3z-40.000 matematikannya.
x+y=2z+40.000 Metode yang
Jawab: digunakan.
x+y+z=160.000
x+y=3z-40.000
x+y=2z+40.000
Untuk lebih mudah
menyelesaikannya menggunakan
metode campuran ( eliminasi dan
subtitusi)

Evaluation Menggunakan metode eliminasi ( | Menilai dan
persamaan ke 1 dan persamaan ke | meneliti
3) kebenaran
x+y+z=160.000 jawabannya.
x—2y+z=40.000 Apakah salah

3y = 120.000 dalam
y =40.000 menggunakan
Eliminasi variabel x ( persamaan | metode atau
ke 1 dan persamaan ke 2) perhitungannya.
x+y+z=160.000
x+y—3z=-—40.000
4z =200.000
z =50.000
Substitusi variabel y dan z ke
dalam persamaan ke 1
x+y+z=160.000
x + 40.000 + 50.000 = 160.000
x =160.000 —90.000
x =70.000
Inference Masing-masing memiliki  uang | Kesimpulan yang

sebanyak Rp 70.000 milik Dina,

dihasilkan dari




Rp 40.000 milik Adin, dan Santi | soal.
memiliki Rp 50.000. mereka
masing-masing menghabiskan Rp
20.000
Uang awal uang akhir
70.000 50.000 (7:5)
40.000 20.000 (2:1)
50.000 30.000 (5:3)
Eksplanation Jadi perbandingan yang mereka | Alasan
buat salah, karena perbandingan | kesimpulan yang
uang Santi adalah 5:3 bukan 4:3 dihasilkan  dari
soal.
Self-regulation | b. Pengecekan Membuktikan
x+y+z=160.000 persamaan  lain
70.000 + 40.000 + 50.000 untuk

= 160.000
160.000 = 160.000
Terbukti hasil persamaan dengan
jawaban hasilnya sama.

menghasilkan
hasil yang sama
dengan cara
pengecekan
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Rubrik Penilaian Instrumen Tes Tertulis

Rubrik penilaian skor kemampuan berpikir kritis

Aspek Respon siswa terhadap soal Skor

Interpretation Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan | O
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan | 1
tidak tepat.
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau | 2
yang ditanyakan saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi | 3
kurang lengkap.
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal | 4
dengan tepat dan lengkap.

Analysis Tidak memahami dan menjelaskan soal dan jawaban | 0
yang diberikan.
Membuat memahami dan menjelaskan soal dan |1
jawaban yang diberikan tetapi tidak tepat.
Membuat memahami dan menjelaskan soal dan | 2
jawaban yang diberikan dengan tepat tanpa memberi
penjelasan
Membuat memahami dan menjelaskan soal dan | 3
jawaban yang diberikan dengan tepat tetapi ada
kesalahan dalam penjelasan
Membuat memahami dan menjelaskan soal dan | 4
jawaban yang diberikan dengan tepat dan memberi
penjelasan yang benar dan lengkap.

Evaluation Tidak menilai secara benar dalam menyelesaikan | O
soal.
Belum tepat menilai secara benar dalam |1
menyelesaikan soal.
Kurang benar menyelesaikan soal,. 2
Sudah benar menyelesaikan soal tetapi belum |3
lengkap,.
Sudah benar menyelesaikan soal, dan lengkap. 4

Inference Tidak membuat kesimpulan. 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak | 1
sesuai dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun | 2

disesuaikan dengan konteks soal.




Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks tetapi tidak lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan
konteks soal dan lengkap.

Eksplanation

Jika tidak menguraikan alasan tentang kesimpulan
yang digunakan atau tidak menjawab sama sekali.

Jika menguraikan alasan tentang kesimpulan yang
digunakan tidak sesuai dan tidak tepat.

Jika menguraikan alasan tentang kesimpulan yang
digunakan kurang sesuai dan tidak tepat.

Jika menguraikan alasan tentang kesimpulan yang
digunakan sesuai dan kurang tepat.

Jika menguraikan alasan tentang kesimpulan yang
digunakan sesuai dan tepat.

Self-
Regulation

Tidak menjawab sama sekali

Jika pendapat yang diberikan tidak diterima orang
lain

Jika pendapat yang diberikan kurang diterima orang
lain

Jika pendapat yang diberikan masih kurang
diterima orang lain

Jika pendapat yang diberikan diterima orang lain
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Lembar Validasi Instrumen Tes Tertulis

Lembar Validasi Instrumen Tes Tertulis
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA NU 05
Brangsong.
B. PETUNJUK
1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Menyelesaikan
Masalah Open Ended Materi SPLTV Ditinjau dari Adversity
Quotient”.
2. Berilah tanda () jika memenuhi aspek penelitian tersebut.
3. Lingkari salah satu pada pilihan kesimpulan.
4. Bila Bapak/Ibu memberikan komentar/saran, tulis pada bagian

komentar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN
No Aspek yang dinilai | Ya | Tidak
Materi

1. Masalah pada tes yang dibuat sudah
mewakili indicator berpikir kritis | /

siswa.

2. Masalah yang dibuat dapat membantu
mengindentifikasi kemampuan berpikir

kritis matematis siswa.

3. Masalah yang dibuat dapat mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Masalah mendorong siswa dalam | ./




mencari ide-ide matematis yang

diperlukan untuk menyelesaikannya.

Kontruksi

1. Rumusan butir pertanyaan
menggunakan  kata tanya yang [ \J

menuntut jawaban uraian.

2. Rumusan butir pertanyaan tidak o

memberikan makna ganda.

3. Informasi yang ada pada masalah jelas v

maknanya.

4. Rumusan butir pertanyaan
menggunakan kata perintah yang v
menuntut jawaban uraian.

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah v
dipahami.

2. Kata/kalimat tidak  menimbulkan

makna ganda.

3. Bahasa yang digunakan dalam masalah

komunikatif.

4. Susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia \/
yang baik.

D. KESIMPULAN

@ LD :Layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori
2. LP :Layak digunakan dengan perbaikan
3. TLD :Tidak layak digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN

Sudah layak digunakan

Semarang, 18 Agustus 2021
Validator,

Alj iqin, S.Si., M.Si.



Lembar Validasi Instrumen Tes Tertulis
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA NU 05
Brangsong.
B. PETUNJUK
1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Menyelesaikan
Masalah Open Ended Materi SPLTV Ditinjau dari Adversity
Quotient”.
2. Berilah tanda (V) jika memenuhi aspek penelitian tersebut.
3. Lingkari salah satu pada pilihan kesimpulan.
4. Bila Bapak/Ibu memberikan komentar/saran, tulis pada bagian

komentar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN
No Aspek yang dinilai | Ya | Tidak
Materi

1. Masalah pada tes yang dibuat sudah
mewakili indicator berpikir Kkritis V

siswa.

2. Masalah yang dibuat dapat membantu
mengindentifikasi kemampuan berpikir V

kritis matematis siswa.

3. Masalah yang dibuat dapat mengukur \/

kemampuan berpikir kritis siswa.

4. Masalah mendorong siswa dalam




mencari ide-ide matematis  yang

diperlukan untuk menyelesaikannya. \/
Kontruksi
1. Rumusan butir pertanyaan

menggunakan  kata tanya  yang

menuntut jawaban uraian.

2. Rumusan butir pertanyaan tidak

memberikan makna ganda.

3. Informasi yang ada pada masalah jelas

maknanya.

4. Rumusan butir pertanyaan

menggunakan Kkata perintah yang

S (SIS

menuntut jawaban uraian.

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah

<

dipahami.

o

Kata/kalimat  tidak  menimbulkan

=

makna ganda.

3. Bahasa yang digunakan dalam masalah
komunikatif. \/

4. Susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 1/
yang baik.

D. KESIMPULAN

1. LD  :Layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori

Q LP :Layak digunakan dengan perbaikan
. TLD :Tidak layak digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN

Sudah bl perble; Rauen rvi

Semarang, 18 Agustus 2021

Validator,

R&.idyl, 7,5.PAM TV



Lembar Validasi Instrumen Tes Tertulis

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

tes

Brangsong.

B. PETUNJUK

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA NU 05

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Menyelesaikan
Masalah Open Ended Materi SPLTV Ditinjau dari Adversity

Quotient”.

2. Berilah tanda (V) jika memenuhi aspek penelitian tersebut.

3. Lingkari salah satu pada pilihan kesimpulan.
4. Bila Bapak/Ibu memberikan komentar/saran, tulis pada bagian
komentar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

lYalTidak

Materi

1.

Masalah pada tes yang dibuat sudah
mewakili indicator berpikir kritis

siswa.

Masalah yang dibuat dapat membantu
mengindentifikasi kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Masalah yang dibuat dapat mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa.

Masalah mendorong siswa dalam




mencari ide-ide matematis yang ‘/
diperlukan untuk menyelesaikannya.

Kontruksi

1. Rumusan butir pertanyaan
menggunakan kata tanya yang

menuntut jawaban uraian.

2. Rumusan butir pertanyaan tidak
memberikan makna ganda.

3. Informasi yang ada pada masalah jelas

maknanya.

4. Rumusan butir pertanyaan

S ISR S

menggunakan kata perintah yang
menuntut jawaban uraian.

Bahasa

1. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami.

2. Kata/kalimat tidak  menimbulkan
makna ganda.

3. Bahasa yang digunakan dalam masalah
komunikatif.

4. Susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik.

D. KESIMPULAN
1. LD  :Layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori
2. LP  :Layak digunakan dengan perbaikan
3. TLD :Tidak layak digunakan

% L SINIS

E. KOMENTAR DAN SARAN

Bisa &fgvmakam.

Semarang, 18 Agustus 2021
Validator,

(ppet

Rig'ak Ulya, $-5¢, M. fa.
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Instrumen Pedoman Wawancara

Instrument tes wawancara

Instrumen Pedoman Wawancara

A. Tujuan Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

. Jenis Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tidak struktur.

Yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan

pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara

dilakukan sebagai berikut:

1. Wawancara dilakukan secara online, yakni dilakukan melalui video
call whatsapp atau google meet.

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat
pelaksanaan wawancara antara peneliti dan informan.

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.

. Pelaksanaan

Siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda, dari perbedaan
tersebut siswa diberikan masalah matematika untuk mengerjakan mandiri.
Masalah diberikan dalam waktu yang ditentukan. Sesuai watu yang
disepakati satu siswa AQ camper, satu siswa AQ climbers, dan satu siswa
AQ quitters diwawancara berkaitan dengan pengerjaan masalah tersebut
dengan pertanyaan sebagai berikut:

Pedoman wawancara kemampuan berpikir kritis

No | Indicator Pertanyaan

1 | Interpretasi | 1. Setelah membaca soal apa yang kamu ketahui?
2. Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?

3. Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?




Analisis 1. Pengetahuan/konsep apa saja yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

2. Apakah kamu menuliskan model matematika
dengan benar?

3. Metode apa yang digunakan dalam penyelesaian
soal tersebut?

3. Apakah kamu bisa menyelesaikan soal dengan
metode yang kamu tentukan?

4. Jelaskan jawaban kamu!

Evaluasi 1.Apakah kamu merasa bahwa pekerjaanmu sudah
tepat dan benar? Adakah yang membuat kamu kurang
yakin?

Inference | 1.Bagaimana kesimpulan kamu mengerjakan soal
dengan metode tersebut!

Eksplanasi | 1.Mengapa kamu memberikan kesimpulan hasil akhir
seperti ini? Jelaskan !

Self- 1. Mengapa kamu melakukan pengecekan untuk

Regulation | menjawab soal ini?

2. Apakah kamu bisa membuktikannya lagi

kepersamaan lain? Buktikan!
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Lembar Validasi Instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir kritis

matematis siswa guna mendukung hasil tes tertulis.

B. PETUNJUK

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Menyelesaikan

Masalah Open Ended Materi SPLTV Ditinjau dari Adversity

Quotient”.

2. Berilah tanda (V) jika memenuhi aspek penelitian tersebut.

3. Lingkari salah satu pada pilihan kesimpulan.

4. Bila Bapak/Ibu memberikan komentar/saran, tulis pada bagian

komentar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN

No | Butir Pertanyaan

Tidak

1 | Apakah hasil pertanyaan sudah mewakili

tujuan penelitian?

<

2 | Apakah kalimat pertanyaan menggunakan

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami?

3 | Apakah kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda?

<

4 | Apakah pertanyaan yang diajukan tidak keluar

dari konteks yang dibahas?

<

D. KESIMPULAN

@ LD  :Layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori

2. LP :Layak digunakan dengan perbaikan
3. TLD :Tidak layak digunakan




E. KOMENTAR DAN SARAN
Diperlukan pertanyaan yang mendalam untuk menggali informasi
dalam kemampuan berpikir kritis.

Semarang, 18 Agustus 2021
Validator,

.
v )
Alidhodigin, S.Si. M.Si.



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir kritis
matematis siswa guna mendukung hasil tes tertulis.
B. PETUNJUK
1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Menyelesaikan
Masalah Open Ended Materi SPLTV Ditinjau dari Adversity
Quotient™.
2. Berilah tanda (V) jika memenuhi aspek penelitian tersebut.
3. Lingkari salah satu pada pilihan kesimpulan.
4. Bila Bapak/Ibu memberikan komentar/saran, tulis pada bagian
komentar yang telah disediakan.
C. PENILAIAN

No | Butir Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah hasil pertanyaan sudah mewakili \/

tujuan penelitian?

2 | Apakah kalimat pertanyaan menggunakan

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami? ‘/

3 | Apakah kalimat pertanyaan tidak menimbulkan
penafsiran ganda? V

4 | Apakah pertanyaan yang diajukan tidak keluar
dari konteks yang dibahas? V
D. KESIMPULAN

1. LD  :Layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori
LP :Layak digunakan dengan perbaikan
3. TLD :Tidak layak digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan
pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir kritis
matematis siswa guna mendukung hasil tes tertulis.
B. PETUNJUK
1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Menyelesaikan
Masalah Open Ended Materi SPLTV Ditinjau dari Adversity
Quotient”.

2. Berilah tanda () jika memenuhi aspek penelitian tersebut.

3. Lingkari salah satu pada pilihan kesimpulan.

4. Bila Bapak/Ibu memberikan komentar/saran, tulis pada bagian
komentar yang telah disediakan.

C. PENILAIAN

No | Butir Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah hasil pertanyaan sudah mewakili

tujuan penelitian?

2 | Apakah Kalimat pertanyaan menggunakan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami?
3 | Apakah kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda?

4 | Apakah pertanyaan yang diajukan tidak keluar \/
dari konteks yang dibahas?
D. KESIMPULAN

1. LD :Layak digunakan dengan kriteria sesuai dengan teori
2. LP  :Layak digunakan dengan perbaikan

3. TLD :Tidak layak digunakan




E. KOMENTAR DAN SARAN
Disa diguna kan -

Semarang, 18 Agustus 2021
Validator,
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Rigak OUlya. S- Si., M.Pd.
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Hasil Tes Tertulis Subjek DS
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Transkip Wawancara Subjek DS

DS-3
P-4

DS-4

P-5

DS-5

: Peneliti
: responden (Deni Sabela)
. Bagaimana dengan soal-soal berpikir kritis tadi yang
ibu berikan?”
: “Ya gitu lah buk, lumayan susah”.
: “Coba deh lihat soal No la Apa yang kamu pahami
dari soal tersebut? “(peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)
VJumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp
160.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00
kurangnya dari tiga kali uang Santi. Jumlah uang Dina
dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali uang Adin.
Dan yang ditanya adalah menentukkan kebenaran
perbandingan dari soal dan menyertakan alasannya .
:"Iya benar nak. Berarti DS sudah paham apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal kan?”
;7 InsyaAllah paham buk”
. “Bagaimana model matematika yang kamu gunakan
pada nomor 1?7
. “Dengan memisalkan uang Dina adalah X, uang Adin
adalah y, dan uang Santi adalah z, jadi saya bisa
menentukkan  model matematikanya x+y+z=
160.000,x +y = 3z — 40.000,x +y = 2y +
40.000".
:"Apa alasan kamu menyatakan model matematika
tersebut?”
:“Karena yang diketahui dalam soal jumlah uang Dina,
Adin, dan Santi adalah Rp 160.000, jadi model
matematikanya x + y + z = 160.000 .Jumlah uang Dina
dan Adin Rp 40.000 kurangnya dari tiga kali uang Santi,
jadi model matematikanya x + y = 3z — 40.000 .Jumlah
uang Dina dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali
uang Adin, jadi model matematikanya x +y = 2y +
40.000".
:“Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”
:”Saya menggunakan metode eliminasi dan subtisusi*.
:"Alasannya kenapa memakai metode tersebut?”’
. Karena lebih mudah dipahami”.
:"Apakah kamu menyelesaikan soal dengan metode yang
kamu tentukan?”
D ya”
:“Sekarang ibu mau bertanya dari soal tadi strategi apa
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”



DS-9

P-10
DS-10
P-11
DS-11
P-12
DS-12
P-13

DS-13
P-14

DS-14

P-15

DS-15

P-16
DS-16
P-17
DS-17

P-18
DS-18

:“Pertama  mencari  nilai y  dengan  cara
mengeliminasikan nilai x dan z dengan carax + y + z =
160.000 — (x — 2y + z = 40.000) jadi ketemu
3y=120.000, y=40.000. setelah nilai y ketemu mencari
nilai z dengan cara mengeliminasikan variabel x pada
persamaan 1 dan 2 vyaitu x+y+z = 160.000 —
(x +y—3z=-40.000)jadi ketemu 4z =

200.000,z = 50.000. Setelah itu mencari nilai x dengan
cara subtitusi variabel x dan z pada persamaan 1 yaitu
x+y+2z=160.000 - x + 40.000 + 50.000 =
160.000, jadi nilai x = 70.000 .

:VApakah  kamu yakin dengan jawabanmu sudah
benar?”

: “Yakin bu”.

: “Coba deh teliti lagi”.

. "Oh iya saya keliru nulis yang benar subtitusi variabel
vy dan z pada persamaan 1 *.

:"Oke, kesulitan kamu dalam mengerjakan soal ini
apa?”

;7 Saya kadang bingung mengitung yang eliminasi
kadang ada tanda negative tapi tidak lihat”.

VJadi kamu sudah memeriksa semua perhitunganmu
apakah ada yang salah atau tidak?”

:Insyaallah sudah benar bu”.

: “Sekarang ibu tanya lagi ya, kesimpulan yang kamu
dapatkan dari penyelesaian tadi apa?”.

:”Uang sebanyak Rp 70.000 milik Dina, Rp 40.000 milik
Adin, dan Santi memiliki Rp 50.000 karena mereka
menghabiskan uang 20.000 jadi uang akhir milik Dina
adalah 50.000, 20.000 milik Adin, dan 30.000 milik
Santi“.

. “Pertanyaan berikutnya, setelah tadi kamu memberikan
kesimpulan sekarang berikan alasan kamu memberikan
hasil kesimpulan seperti itu? ”.

:”Perbandingan uang Santi pada soal salah karena
perbandingan yang benar uang santi adalah 5:3 bukan
4:3 terlihat dari hasil uang awal:uang akhir milik Santi
yaitu 50.000:30.000 jadi sudah terlihat perbandingannya
adalah 5:3“.

:“Sekarang pertanyaan 1b, mengapa kamu melakukan
pengecekan persamaan untuk menjawab soal ini?”.
:”Untuk membuktikkan kebenaran pada jawaban saya
jadi saya melakukan pengecekan persamaan dari soal “.
:"Apakah kamu bisa membuktiknnya ke persamaan
lain?”

:"Bisa”

:”Coba sekarang buktikan”.

x4y =3z—40.000 - 70.000 + 40.000 =

150.000 — 40.000 — 110.000 = 110.000 jadi terbukti
hasilnya sama”.
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Transkip Wawancara Subjek F

F-6

: Peneliti

: Responden (Fahrurozi)

7 Bagaiimana dengan soal-soal berpikir kritis tadi yang
ibu berikan?”

:“Susah-susah gampang bu”.

:“Coba deh lihat soal No 1a Apa yang anda pahami dari
soal tersebut? “(peneliti memberikan lembar jawaban
siswa)

VJumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp
160.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00
kurangnya dari tiga kali uang Santi. Jumlah uang Dina
dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali uang Adin“.
:’Iya benar, dan apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut?”’

:”"Dan yang ditanya adalah menentukkan kebenaran
perbandingan dari soal dan menyertakan alasannya”.
:"lya benar nak. Berarti F sudah paham apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal kan?”

;7 InsyaAllah paham buk”.

. “Bagaimana model matematika yang kamu gunakan

pada nomor 1?7

. “Dengan memisalkan uang Dina adalah x, uang Adin
adalah y, dan uang Santi adalah z, jadi saya bisa
menentukkan  model matematikanya x+y+z=
160.000,x +y =3z —40.000,x +y = 2z +
40.000".

:"Apa alasan kamu menyatakan model matematika
tersebut?”

:“Karena yang diketahui dalam soal jumlah uang Dina,
Adin, dan Santi adalah Rp 160.000, jadi model
matematikanya x + y + z = 160.000.Jumlah uang Dina
dan Adin Rp 40.000 kurangnya dari tiga kali uang Santi,
jadi model matematikanya x + y = 3z — 40.000 .Jumlah
uang Dina dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali
uang Adin, jadi model matematikanya x +y = 2z +
40.000".

:"Apakah kamu yakin dengan model matematika yang
kamu tuliskan ini sudah benar?
2" Yakin bu".

:“Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”

:”Saya menggunakan metode eliminasi dan subtisusi*.
:"Alasannya kenapa memakai metode tersebut?”

’

.7 Karena lebih mudah dipahami”.



P-10

F-10
P-11

F-11

P-12

F-12
P-13

F-13
P-14
F-14
P-15
F-15

P-16
F-16

P-17

F-17
P-18

F-18
P-19

F-19
P-20
F-20

:"Apakah kamu menyelesaikan soal dengan metode yang
kamu tentukan?”

27 Iya bu”.

: “Sekarang ibu mau bertanya dari soal tadi strategi apa
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”
:“Pertama  mencari  nilai y  dengan  cara
mengeliminasikan nilai x dan z dengan carax + y + z =
160.000 — (x — 2y + z = 40.000) jadi ketemu
3y=120.000, y=40.000. setelah nilai y ketemu mencari
nilai z dengan cara mengeliminasikan variabel x pada
persamaan 1 dan 2 vyaitu x+y+z = 160.000 —
(x +y—3z=-40.000)jadi ketemu 4z =

120.000, z = 30.000. Setelah itu mencari nilai x dengan
cara subtitusi variabel x dan z pada persamaan 1 yaitu
x+y+z=160.000 - x + 40.000 + 30.000 =
160.000, jadi nilai x = 90.000 ".

;7 Apakah kamu yakin dengan jawabanmu sudah
benar?”

: “Yakin bu”.

:"Coba kamu teliti ulang ada kesalahan dalam
perhitunganmu.”

:”Oh ya bu saya salah harusnya 4z = 200.000 jadi z =
50.000, wah jadi nilai x saya juga ikut salah ya bu.”
:”Benar, diteliti lagi ya lain kali kalau menghitung
karena salah tanda itu jawabannya mesti yang lain ikut
salah.”

:”Baik bu.”

:”Coba kamu mengerjakan ulang dengan strategi yang
samal”

:"Sudah bu, sudah ketemu hasilnya.’
. "Oke, kesulitan kamu dalam mengerjakan soal ini?”

;7 Saya kadang bingung mengitung yang eliminasi
kadang ada tanda negative tapi tidak lihat dan saya
bingung ketika mau eliminasi persamaan mana dulu yang
harus dieliminasi”.

:”Cara menghitung eliminasi ya kamu focus yang
dieliminasi missal x yang dieliminasi jadi hilangkan
variabel y dan z.”

:”Ohh gitu yaa, saya paham bu.”

VJadi kamu sudah memeriksa semua perhitunganmu
apakah ada yang salah atau tidak?”

:”Sudah bu, dan ternyata saya kurang teliti”.
:“Sekarang ibu tanya lagi ya, kesimpulan yang kamu

>

dapatkan dari penyelesaian tadi apa?”.

:"Tapi kan jawaban saya salah bu.”

:”Gak apa-apa pakai jawaban kamu saja.”

:”Uang sebanyak Rp 90.000 milik Dina, Rp 40.000 milik

Adin, dan Santi memiliki Rp 30.000 karena mereka



P-21

F-21

P-22

F-22
P-23
F-23
P-24

F-24
P-25
F-25
P-26

F-26

menghabiskan uang 20.000 jadi uang akhir milik Dina
adalah 70.000, 20.000 milik Adin, dan 10.000 milik
Santi“.

: “Pertanyaan berikutnya, setelah tadi kamu memberikan
kesimpulan sekarang berikan alasan kamu memberikan
hasil kesimpulan seperti itu?”.

:”Belum saya kerjakan bu karena saya masih bingung
alasannya memahami kesimpulan dari soal ini

:”Baca soal ya, yang poin la kan ditanyakan apakah
perbandingan uang Santi benar atau salah, jadi
alasannya sesuai dengan kesimpulan yang kamu buat itu
perbandingan uang Santi sama tidak sama soal dan
Jjawabanmu.”

:"Tapi kan kesimpulan saya salah bu.’
:"Yaudah dihitung lagi yaa kesimpulannya.”

:”Baik bu.”

. “Sekarang pertanyaan soal 1b,apakah kamu paham
maksud dari soal tersebut?”

:”Untuk membuktikkan kebenaran pada jawaban saya
jadi saya melakukan pengecekan persamaan dari soal “.
:"Apakah hasilnya sama?”

:"Sama bu”

:”"Berarti kamu sudah bisa membuktikan
kebenaran26kamu? .

:”Bisa bu”.

>
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Hasil Tes Tertulis Subjek MNF
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Transkip Wawancara Subjek MNF

p
MNF
P-1
MNF-1
P-2

MNF-2

MNF-3

P-4

MNF-4
P-5

MNF-5

MNF-6
P-7

MNF-7

MNF-8
P-9

MNF-9

P-10

MNF-10
P-11

: Peneliti
: Responden (Muhammad Nur Febiyan)
. Bagaiimana dengan soal-soal berpikir kritis tadi yang
ibu berikan?”
: “Susah banget bu”.
: “Coba deh lihat soal No la Apa yang anda pahami
dari soal tersebut? “(peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)
VJumlah uang Dina, Adin, dan Santi adalah Rp
160.000,00. Jumlah uang Dina dan Adin Rp 40.000,00
kurangnya dari tiga kali uang Santi. Jumlah uang Dina
dan Santi Rp 40.000,00 lebih dari dua kali uang Adin“.
lya benar, dan apa yang ditanyakan dalam soal
tersebut?”’
’Yang ditanya adalah  menentukkan  kebenaran
perbandingan dari soal dan menyertakan alasannya”.
:"Iya benar nak. Berarti MNF sudah paham apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal kan?”
27 Paham buk”.
. “Bagaimana model matematika yang kamu gunakan
pada nomor 1?7
. “Dengan memisalkan uang Dina adalah x, uang Adin
adalah y, dan uang Santi adalah z, jadi saya bisa
menentukkan  model matematikanya x+y+z=
150.000,x +y = 2z —30.000,x + z = 2y —
30.000".
:"Apa kamu yakin jawaban kamu benar?”
:“Yakin bu”.
:”Coba deh baca lagi soalnya apakah sudah sesuai
dengan jawabanmu?
:Iya saya salah nulis model matematikanya, maaf bu
saya tidak konsentrasi".
:"Lain  kali diteliti lagi ya karena jika model
matematikamu udah salah jawabanmu otomatis juga
salah.”
lya bu.”
:“Metode apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?”
:”Saya masih belum bisa memahami metode eliminasi
maupun subtitusi bu .
:Jadi bagaimana kamu cara menyelesaikan soal seperti
ini?”
.7 Gak tau bu karena belum paham”.
:’Gini ya  ibu  jelaskan, eliminasi itu  kamu
menghilangkan variabelnya, misalnya kamu mau



MNF-11
P-12

MNF-12
P-13

MNF-13

P-14

MNF-14
P-15

MNF-15
P-16
MNF-16
P-17
MNF-17
P-18

MNF-18
P-19
MNF-19
P-20
MNF-20
P-21

MNF-21
P-22

MNF-22

P-23
MNF-23

mengeliminasi nilai x jadi kamu menghilangkan variabel
X nya, dan kalau subtitusi itu kamu memasukkan nilainya,
missal yang disubtutsi nilai x jadi masukkan nilai x,
paham?”

:"lya bu paham”.

:"Setelah ini kerjakan ulang ya dengan cara metode
eliminasi dan subtitusi. ”

:”Baik bu.”

: “Sekarang ibu mau bertanya dari soal tadi strategi apa
yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?”’
:”Gatau buk. saya kurang memahami soal buk,
sepertinya jawaban saya salah bu”’

:“Pertama  mencari  nilai y  dengan  cara
mengeliminasikan nilai x dan z dengan carax + y + z =
160.000 — (x — 2y + z = 40.000) jadi ketemu
3y=120.000, y=40.000. setelah nilai y ketemu mencari
nilai z dengan cara mengeliminasikan variabel x pada
persamaan 1 dan 2 vyaitu x+y+z = 160.000 —
(x +y—3z=-40.000)jadi ketemu 4z =

200.000,z = 50.000. Setelah itu mencari nilai x dengan
cara subtitusi variabel x dan z pada persamaan 1 yaitu
x+y+2z=160.000 - x + 40.000 + 50.000 =
160.000, jadi nilai x = 70.000 ".

: “Ohh begitu, iya sekarang saya paham bu”.
:“Sekarang ibu tanya lagi ya, kesimpulan yang kamu
dapatkan dari penyelesaian tadi apa?”.

:78:5dan 4:3.”

:"Perbandingan ap aitu?.”

:”’Uang Adin dan Santi.

:"Apa alasan kamu menjawab pertanyaan seperti itu?”’
:"Saya asal menjawab bu karena saya tidak paham.”
:"Kamu kerjakan ulang lagi ya dan pahami lagi langkah-
langkah pengerjaannya.”

:”Baik bu.”

: “Pertanyaan berikutnya, setelah tadi kamu memberikan
kesimpulan sekarang berikan alasan kamu memberikan
hasil kesimpulan seperti itu?”.

:”’Karena perbandingan uang Santi adalah 4:3 bukan
5:3°.

:"Apakah kamuy akin jawaban kamu benar?.”

:"Tidak bu.”

:"Karena dari awal kesimpulanmu salah otomatis alasan
kesimpulan kamu juga salah, ulangi kerjakan lagi ya.”
:"Baik bu.”

:“Sekarang pertanyaan soal 1b,apakah kamu paham
maksud dari soal tersebut?”

:”Untuk membuktikkan kebenaran pada jawaban saya
jadi saya melakukan pengecekan persamaan dari soal “.
:"Apakah hasilnya sama?”’

:"Sama bu”



P-24 . "Kenapa hasilnya seperti ini bisa kamu jelaskan?”

MNF-24 :"Gak tau bu saya mengarang.”

P-25 J"Kamu  paham cara  mengerjakannya tapi
perhitunganmu masih salah, ulangi kerjakan lagi ya”.

MNF-25 lya bu”.
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Hasil PTS kelas 10 Mipa 1

NO | NAMA KD.3.1
1 | ABDUL MUFID 70
2 | BAGUS SUGIYONO 80
3 | DENI SABELA 90
4 | DIA AYU LESTARI 75
5 | DINA SUCI RAMADHANI 70
6 | DWI NABILA 75
7 | FAHRUROZI 75
8 | IQBAL ARIFIANTO 65
9 | LUTVIANA SEPTIANINGSIH 80
10 | M DHIYA'UL KAMAL 60
11 | M REZA BAYU PURNOMO 60
12 | MELANI SUCI RAHMANDANI 70
13 | MUHAMMAD DHANI RIFANSYAH 80
14 | MUHAMMAD KHOLILUR ROHMAN 70
15 | MUHAMMAD NUR FEBRYAN 75
16 | MUHAMMAD ZAENUR ANWAR 70
17 | NABILA SALWA AGUSTINA 70
18 | NISATUL KHUSNA 80
19 | NOVA MARDIANA 80
20 | PUTRI AGUSTINA 70
21 | RIZQI AMALIA 75
22 | SITI NUR ALFIYAH 60
23 | SRIAWAN 70
24 | VINA SAKINATUS SYAFAAH 70
25 | VONI NUR LELASARI 75




	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Fokus Penelitian
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB II  TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR
	A. Analisis
	B. Berpikir
	C. Berpikir Kritis
	D. Soal Open Ended
	Fardah (2012) mengemukakan bahwa permasalahan open ended adalah sebuah permasalahan yang mempunyai banyak jawaban benar. Ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dewi (2016) bahwa masalah open ended merupakan soal matematika yang memiliki lebih dari s...
	Menurut Becker dan Epstein (Azmi, 2014), masalah terbuka dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu:
	1. Terbuka proses penyelesaiannya, artinya soal yang memiliki cara penyelesaian yang beragam dan memungkinkan memiliki solusi tunggal;
	2. Terbuka hasil akhirnya, artinya soal yang diberikan memiliki jawaban benar yang beragam; dan
	3. Terbuka pengembangan lanjutannya, artinya setelah siswa telah menyelesaikan suatu masalah maka siswa dapat mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada soal yang telah diselesaikan.
	Soal di atas adalah soal dengan banyak jawaban yang benar. Soal ini mendorong siswa untuk melakukan analisis karena data yang diperlukan tidak diberikan secara lengkap. Dapat terlihat bahwa di soal tersebut tidak dicantumkan berat masing-masing kambin...
	E. Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
	F. Adversity Quotient
	G. Penelitian Yang Relevan
	H. Kajian Teoritis

	BAB III  METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan jenis penelitian
	B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
	C. Penentuan Subjek Penelitian
	D. Instrumen Penelitian
	E. Metode Pengumpulan Data
	F. Teknik Analisis Data
	G. Teknik Keabsahan Data

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan
	C. Keterbatasan Penelitian
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

